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PEDOMAN TRANSLITERASI 

 

Pengalihan huruf Arab-Indonesia dalam naskah ini didasarkan atas 

Surat Keputusan Bersama (SKB) Menteri Agama dan Menteri 

Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia, tanggal 22 Januari 

1988, No. 158/1987 dan 0543.b/U/1987, sebagaimana yang tertera 

dalam buku Pedoman Transliterasi Bahasa Arab (A Guide to Arabic 

Tranliterastion), INIS Fellow 1992. 

 

A. Konsonan 

Arab  Latin Arab  Latin 

 Th ط  a ا

 Zh ظ B ب

 „ ع T ت

 Gh غ Ts ث

 F ف J ج

 Q ق H ح

 K ك Kh خ

 L ل D د

 M م Dz ذ

 N ن R ر

 W و Z ز

 H ه S س

 ‟ ء Sy ش

 Y ي Sh ص     

   Dl ض

 

B. Vokal, panjang dan diftong 

Setiap penulisan bahasa Arab dalam bentuk tulisan latin vokal fathah 

ditulis dengan “a”, kasrah dengan “i”, dlommah dengan “u,” sedangkan 

bacaan panjang masing-masing ditulis dengan cara berikut: 
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Vokal (a) panjang = Â misalnya قال menjadi qâla 

Vokal (i) panjang = Î misalnya قيم menjadi qîla 

Vokal (u) panjang = Û misalnya دون menjadi dûna 

Khusus untuk bacaan ya‟ nisbat, maka tidak boleh digantikan dengan 

“î”, melainkan tetap ditulis dengan “iy” agar dapat menggambarkan 

ya‟ nisbat diakhirnya. Begitu juga untuk suara diftong, wawu dan ya‟ 

setelah fathah ditulis dengan “aw” dan “ay”. Perhatikan contoh 

berikut: 

Di

fto

ng  

(a

w)   

= 

ـ

ـ

 و

mis

aln

ya 

ق

و

 ل

me

nja

di 

qa

wl

un 

Di

fto

ng 

(a

y)    

= 

ـ

ي

 ـ

mis

aln

ya 

خ

ي

 ر

me

nja

di 

kh

ayr

un 
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C. Ta‟ marbûthah (ة) 

Ta‟ marbûthah ditransliterasikan dengan “t” jika berada di tengah 

kalimat, tetapi apabila Ta‟ marbûthah tersebut berada di akhir kalimat, 

maka ditransliterasikan dengan menggunakan “h” misalnya  انرسـانة

 menjadi al-risalat li al-mudarrisah, atau apabila berada di نهمدرسـة

tengah-tengah kalimat yang terdiri dari susunan mudlaf dan mudlaf 

ilayh, maka ditransliterasikan dengan menggunakan t yang 

disambungkan dengan kalimat berikutnya, misalnya  فى رحمة الله  menjadi 

fi rahmatillâh. 

D. Kata Sandang dan Lafdh al-Jalâlah 

Kata sandang berupa “al” (ال) ditulis dengan huruf kecil, kecuali terletak 

di awal kalimat, sedangkan “al” dalam lafadh jalâlah yang berada di 

tengah-tengah kalimat yang disandarkan (idhafah) maka dihilangkan. 

Perhatikan contoh-contoh berikut ini: 

a. Al-Imâm al-Bukhâriy mengatakan … 

b. Al-Bukhâriy dalam muqaddimah kitabnya menjelaskan … 

c. Masyâ‟ Allâh kâna wa mâ lam yasya‟ lam yakun. 
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ABSTRAK  

 

Firdaus (32090513039): “Titik Temu Adat Dengan Syarak Dalam Pembaruan 

Hukum Keluarga Islam Di Minangkabau” 

Adat basandi syarak, syarak basandi kitabullah menjadi filosofi hidup 

orang Minangkabau, pro-kontra terhadap lahirnya filosofi muncul apakah akibat 

dari kontestasi agama dan adat atau sebuah islamisasi terhadap adat. Ada pendapat 

mengatakan bahwa adat dan agama tampak tidak sejalan dan ada menyebutkan 

bahwa agama menyesuaikan dengan adat Minangkabau. Pokok-pokok hukum 

keluarga seperti larangan nikah sasuku, uang japuik, pengasuhan anak, malompek 

parik, malakok, bahkan pembagian harta warisan dianggap tidak sesuai dengan 

syarak. Atas dasar permasalahan inilah disertasi ini membahas tentang bagaimana 

titik temu adat dan syarak dalam pembaruan hukum keluarga Islam di 

Minangkabau. 

Penulisan ini dikategorikan penelitian kualitatif dengan jenis penelitian 

lapangan (field research). Pendekatan penelitian yang utama adalah Historical 

approach karena ada usaha rekonstruksi peristiwa dan pemikiran masa lalu 

tentang adat dan agama. Pendekatan berikutnya lebih bersifat social approach, 

yaitu menggali data secara langsung dengan cara observasi,wawancara baik secara 

individu maupun komunitas tentang eksistensi adat dan syarak dan pembaruannya 

masa kini dan juga melalaui dokumentasi 

Dapat disimpulkan bahwa antara adat dan syarak terjadi titik temunya. 

Sehingga adat yang dipakai adalah adat yang berlandaskan kepada al-Quran dan 

hadis. Dalam pokok-pokok hukum keluarga antara adat dan syarak saling 

melengkapi, prosesi adat yang dilakukan berdasarkan tuntutan syarak. Adapun 

pembaruan dalam bidang hukum keluarga itu terjadi karena adanya titik temu adat 

dengan syarak. Dalam hukum keluarga pola kekerabatan minangkabau dikenal 

dengan matrilinial, tapi matrilinealnya itu identik dengan basuku kasuku ibu, 

banasab kepada nasab ayah, disinilah terjadi titik temu adat dengan syarak 

tersebut. 

 

Kata Kunci: Titik Temu, Adat Dengan Syarak, Hukum Keluarga. 
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ABSTRACT 

Firdaus (32090513039): “Meeting Point of Custom and Sharak in the 

Renewal of Islamic Family Law in Minangkabau” 

        The philosophy of Adat basandi syarak, syarak basandi kitabullah, became 

the life philosophy of the Minangkabau people. Pros and cons emerged regarding 

the birth of this philosophy, including whether it was the result of a contestation 

between religion and custom, or an Islamization of custom. Some people hold the 

opinion that custom and religion are incompatible, while others suggest that 

religion adapts to Minangkabau customs. The main points of family law, such as 

the prohibition of sasuku marriage, japuik money, child care, malompek parik, 

malakok, and even the division of inheritance, are considered not in accordance 

with sharak. Based on this problem, this dissertation discusses the meeting point 

of custom and sharak in the renewal of Islamic family law in Minangkabau. 

           The study was categorized as qualitative research in field research. The 

primary research approach is the historical approach, as it aims to reconstruct past 

events and thoughts related to customs and religion.  The next approach is more of 

a social approach, namely exploring data directly by approaching the community 

as owners and practitioners of Minangkabau cultural customs, both individually 

and as a community regarding the existence of customs and syarak and their 

contemporary renewal. 

It was concluded that there is a meeting point between custom and syarak. 

Therefore, the customs in use are derived from the Koran and hadith. Custom and 

syarak complement each other in the principles of family law, and the demands of 

syarak guide the traditional procession. The reform in family law occurred 

because there was a meeting point between custom and society. In Minangkabau 

family law, the Minangkabau kinship pattern is known as matrilineal, but 

matrilineal is identical to the mother's tribe, the father's banasab; this is where 

custom and the syarak meet. 

 

Keywords: Common Ground, Customs, Syarak, Family Law. 
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 صٍِخّ
 

ذ لأىْ الأعشج الإعلاٍِ في ُِٕأغىاتاو(: اٌرغاتك تين اٌعادج واٌششَعح في بذذ0202َفشدوط، )  
فهزٖ فٍغفح الحُاج ٌشعة الدُٕأغىاتاو. إْ اٌعادج اعرٕذخ عًٍ اٌششَعح واٌششَعح اعرٕذخ تىراب الله، 

الدُٕأغىاتاوَح ذرأشش فى ِٕافغح اٌذَٓ واٌعادج أو ذىىْ ِٓ ظضء أعٍّح  فالإيجاتُح واٌغٍثُح ِٓ ٘زٖ اٌفٍغفح
ْ اٌعثاداخ واٌذَٓ لا َرىافماْ تُٕهّا، تُّٕا َمىي الأخشوْ إْ اٌذَٓ َرىُف ِع اٌعادج اٌعادج. َمىي اٌثعض إ

الدُٕأغىاتاوَح. وِٓ ِثادا لأىْ الأعشج اٌشئُغُح برشيم صواض ٔفظ اٌمثٍُح، والداي اٌرغٍٍُّ، وسعاَح اٌغفً، 
لا َرىافك تاٌششَعح. فٍزا َىد وذمغُُ الديراز فيري اٌثعض أْ ٘زا الجُّع ، الأضّاَ تاٌمثٍُح،لفض الخٕذق

اٌثاؼس أْ َثؽس عٓ اٌرغاتك تين اٌعادج واٌششَعح في بذذَذ لأىْ الأعشج الإعلاٍِ في ُِٕأغىاتاو. أِا ٔىع 
اٌثؽس فهى اٌثؽس الدُذاني تالدذخً اٌراسيخٍ لأْ ٕ٘ان لزاوٌح عًٍ إعادج تٕاء الحىادز والأفىاس الداضُح عّا 

لدذخً اٌرالي ٘ى ِذخً اظرّاعٍ أي ِثاششج تاٌثؽس عٓ اٌثُأاخ بخلاي الرشاب َرعٍك تاٌعادج واٌذَٓ. فا
المجرّع ؼُس أنهُ صاؼثى اٌعادج وِٕفزو اٌعادج واٌصمافح الدُٕأغىاتاوَح فشدَا واْ أَ فشَمُا عّا َرعٍك تىُاْ 

تك فىأد اٌعادج اٌعادج واٌششَعح وبذذَذ٘ا اٌُىَ. فاعرخٍص اٌثاؼس أْ تين اٌعادج واٌششَعح لذّا اٌرغا
الدغرعٍّح اعرٕذخ تاٌمشآْ والحذَس. ووأرا ِرىاٍِرين ِٓ ؼُس ِثادي لأىْ الأعشج اٌشئُغُح. وأِا اٌرعذَذ 

ِٓ ؼُس لأىْ الأعشج فهى اٌرغاتك تين اٌعادج واٌششَعح. فّٕىرض اٌمشاتح الدُٕأغىاتاوَح ِشهىسج تإٌىع 
ؼُس إٌغة الأعة الأبي، فهزا ٘ى ذغاتك تين اٌعادج واٌششَعح. الأِىٍِ أي ِا ذشرهش تاٌمثٍُح الأِىُِح، وِٓ  

اٌرغاتك، اٌعادج واٌششَعح، لأىْ الأعشجاٌىٍّاخ اٌشئُغُح:  . 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Membicarakan Minangkabau bukan berarti menunjukkan kefanatikan 

terhadap satu suku, melainkan membahas mengenai salah satu etnis yang 

beragam di Nusantara,
1
 serta membicarakan salah satu corak budaya dari 

Kebhinekaan Tunggal Ika budaya Nusantara.
2
 Ketika mendengar kata 

"Minangkabau", kebanyakan orang akan langsung berpikir tentang provinsi 

Sumatera Barat. Meskipun Sumatera Barat hanyalah salah satu wilayah 

administrasi Negara Kesatuan Republik Indonesia, Minangkabau merupakan 

wilayah budaya yang melampaui provinsi Sumatera Barat.
3
 

Minangkabau secara sosial memiliki kualitas yang berbeda dibandingkan 

dengan suku lain di Indonesia.
4
 Struktur sosial Minangkabau dianggap dan 

dipahami penganut matrilineal.  Menurut kerangka ini, silsilah seseorang 

diambil dari sisi ibunya.
5
 Anggapan ini menyebutkan bahwa dalam

                                                 
1
 Rahman Malik, “Ikatan Kekerabatan Etnis Minangkabau Dalam Melestarikan Nilai 

Budaya Minangkabau Di Perantauan Sebagai Wujud Warga Nkri”. Jurnal Analisa Sosiologi, 

Oktober 2016, 5 (2): 17-27. 
2
 Ramadi Rahmat dan Marlyeliwat, Minangkabau  (adat, bahasa, sastra, dan bentuk 

penerapan), (Padang: STKIP PGRI Sumbar Press, 2019), hal. 8 
3
 I.H.Dt Rajo Panghulu, Pokok-Pokok Pengetahuan Pengembangan Adat Alam 

Minangkabau (Bandung: Remaja Karya, 1994), hal.18 
4
 Salmadanis dan Duski Samad, Adat Basandi Syarak Norma dan Penerapan, (Jakarta: TMF 

Pres, 2002), hal.10. 
5
 Iva Ariani, “Nilai Filosofis Budaya Matrilineal di Minangkabau (Relevansinya bagi 

pengembangan hak-hak Perempuan di Indonesia)”.  Jurnal Filsafat, Vol.25,No.1 Februari 2015. 



  

 

hal menyebarkan warisan, ladang dan rumah, wanita memiliki tempat 

yang dominan.
6
 

Apabila sistem adat Minangkabau dihubungkan dengan Islam maka dia 

semakin unik dan khas. Menurut filsafat hidup Minangkabau, tidak ada 

pertentangan antara adat dan agama.
7
 Keduanya berjalan seiring tanpa harus 

terlibat konflik, karena adat sebagai institusi kebudayaan dalam masyarakat.
8
 

Hubungan adat dan agama dengan indah diungkapkan dalam pepatah 

“Adat basandi syarak, syarak basandi Kitabullah, syarak mangato adat 

mamakai, camin nan indak kabua, palito nan indak padam”.
9
 Pepatah ini 

bermakna bahwa ajaran Islam menjadi perilaku masyarakat Minangkabau di 

setiap lini kehidupan.
10

 

Ketika ingin membicarakan kondisi sosial masyarakat yang berkembang 

di Minangkabau, secara tidak langsung wajib mempelajari serta memahami 

falsafah yang berkembang di Minangkabau. Ada dua kunci yang menjelaskan 

tentang falsafah yang berkembang di Minangkabau yakni sintesa dan anti-tesa. 

Falsafah alam Minangkabau terbentuk dari pertentangan dan pembaruan di 

masyarakatnya. Masyarakat Minangkabau, sintesa dan anti-tesa tidak 

                                                 
6
 Ahmad Muliadi, “Penerapan Sistem Matrilineal  Terhadap Pembagian Warisan”. 

Universitas Jayabaya. Lihat juga I.H.Dt Rajo Panghulu, Pokok-Pokok Pengetahuan.... hal 18 
7
 Ramayulis, Traktak Marapalam, Adat Basandi Syarak, Syarak Basandi Kitabullah 

(Diktum Keummatan Konsensus Pemuka Adat Dengan Pemuka Agama Dalam Memadukan Adat 

Dan Islam Di Minangkabau-Sumatera Barat)‟, Paper dipresentasikan dalam acara Annual 

Conference on Islam Studies (AICIS) ke 10,2010. 
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. Azyumardi Azra, Pendidikan Islam Tradisi dan Modernisasi Menuju Milineum Baru 

(Jakarta: Logos Wacana Ilmu, 1999), hal.123 
9
 Ibid, hal.124-125 

10
 Ramayulis, Traktak Marapalam, Adat Basandi Syarak, Syarak Basandi Kitabullah 
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Alam Takambang jadi Guru Menjadi Inspirasi Pelajaran, Intitut Seni Budaya Indonesia (ISBI) 

Bandung 351-361 
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dibiarkan berkembang sebagai penyebab kehancuran sistem sosial secara 

keseluruhan tapi di-manage untuk membentuk suatu filsafah baru.
11

  

Pola hubungan antara adat dan agama berlangsung proses islamisasi 

secara terus menerus dalam masyarakat Minangkabau, terutama dengan ide-ide 

baru dalam Islam yang dibawa oleh orang Minangkabau yang kembali dari 

Makkah, Madinah dan Kairo.
12

 Gerakan keislaman yang sukses di tanah Arab 

disambut oleh para ulama di Minangkabau. Ulama Minangkabau menerima 

pembaruan dari arab dengan mendirikan gerakan Paderi. Gerakan ini di mulai 

sejak kepulangan trio haji (haji Miskin, haji Sumanik dan haji Piobang) pada 

tahun 1803 M.
13

 

Kedatangan agama Islam menyebabkan terjadi pembauran adat dan 

agama dalam masyarakat Minangkabau. Walaupun terjadi konflik bahkan 

berlanjut dalam bentuk peperangan (Perang Paderi) antara kelompok Paderi 

yang dikenal dengan kelompok “Harimau Nan Salapan” (Harimau yang 

delapan)  dengan kalangan kaum adat, namun integrasi antara adat dan agama 

Islam tetap berjalan.
14

 Sebab agama Islam tidak menghapuskan adat, bahkan 

menyempurnakan dan memperkokohnya, selama tidak bertentangan dengan 

prinsip ajaran Islam. Sebagai contoh, sebelum agama Islam masuk ke 

Minangkabau di dalam adat telah dibuat peraturan tentang “kematian”. Kalau 

                                                 
11

 M. Nasroen, Dasar Falsafah adat Minangkabau (Jakarta: Bulan Bintang, 1957), hal 146 
12

 Haidar Nashir, “Purifikasi Islam dalam Gerakan Padri di Minangkabau”. Unisia, Vol 

XXXI No.69 September 2008 
13

 Masrial, “Gerakan Dakwah Kaum Paderi di Minangkabau (1803-1820)”.,Alhikmah 

Edisi Antar Bangsa Juli 2005. 
14

 Ifni Aulia Nisa TM, Isjoni dan Bunari, “Pengaruh Gerakan Pemurnian Agama Tuanku 

Nan Renceh  Terhadap Kebudayaan Minangkabau di Kecamatan Tilatang Kamang Kabupaten 

Agam 1803-1838,” Program Studi Pendidikan Sejarah Fakultas Kegurian dan Ilmu Pendidikan-

Universitas Riau. 
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seseorang anggota masyarakat meninggal dunia perlu dikuburkan dengan 

segera pada tempat yang telah ditentukan untuk masing-masing kelompok. 

Dalam aturan adat dinyatakan “hiduik batampek, mati bapusaro dan bakubua, 

kuburan iduik di rumah tango, kuburan mati di tangah padang, sakik disilau, 

mati dijanguak” (hidup mempunyai tempat, mati berpusara dan berkubur, 

kuburan hidup di rumah tangga, kuburan mati di tengah padang, sakik 

ditengok, mati dijenguk)”.
15

 Tetapi adat Minangkabau belum mengenal aturan 

penyelenggaraan jenazah menurut Islam, seperti si mayat wajib dimandikan, 

dikafani, disembahyangkan. Barulah setelah agama Islam dianut, aturan 

kematian ini disempurnakan oleh agama Islam sesuai dengan ajaran Islam itu 

sendiri.
16

  

Proses selanjutnya, setelah agama Islam semakin kokoh dan mendarah 

daging dalam kehidupan masyarakat Minangkabau maka adat meyakini bahwa 

agama Islam lebih tinggi daripadanya, karena agama tersebut datang dari Allah 

sedangkan adat adalah ciptaan makhluk-Nya.
17

 Adat sebagai pelaksana bagi 

ketentuan-ketentuan agama, maka munculah rumusan baru tentang keterkaitan 

adat dan agama yaitu lahirlah pepatah adatnya yang berbunyi “Adat Basandi 

Syarak, Syarak Basandi Adat”(adat bersendi syarak, syarak bersendi 

kitabullah). Antara adat dan agama saling bersandar dan melengkapi.
18

 

Perkembangannya kemudian melahirkan pepatah adat baru yaitu Syarak 

                                                 
15

 Musni Zahari, Surau, Lapau, Dangau (Jakarta: Citra Harta Prima Jakarta, 2023), hal 43 

dan Lihat Juga Suharman, Sejarah Kebudayaan Islam di Minangkabau, (Padang: Imam Bonjol 

Press, 2015), hal 43 
16

 Idrus Hakimi, Mustika adat basandi syarak  di Minangkabau,  1978:23 
17

  Irhash A. Shamad dan Danil m.Chaniago,  Islam dan Praksis Kultural Masyarakat 

Minangkabau, (Palembanga: Noer Fikri Offset, 2022), hal.44 
18

 Hamka, Islam dan Adat Minangkabau, (Jakarta: PT Pustaka Panjimas, 1984), hal138 
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mangato adat memakai (syarak mengatakan adat memakai) dengan pengertian 

bahwa adat dan agama berjalan seiring. Kemudian lahir pula pepatah lain 

“syarak batilanjang, adat basisampiang”(syarak bertelanjang adat 

bassamping) maksudnya adalah syarak (agama Islam) tegas dan terang dalam 

penyampaiannya, akan tetapi adat memakai kiasan.
19

 Prosedur tersebut diatur 

dengan sebaik-baiknya atau dapat juga diartikan bahwa adat itu pada umumnya 

menggunakan kiasan baik dalam memerintah maupun dalam melarang. 

Sedangkan syarak menggunakan kata-kata “tegas dan jelas”. 

Pada waktu perang Paderi, kaum adat mengalami kekalahan dan 

menyadari kesalahannya (diadu domba oleh Belanda), terjadi kesepakatan 

antara kaum agama (Paderi) dengan pemuka adat yang terkenal dengan sebutan 

Sumpah Sati Bukik Marapalan yang berbunyi Adat basandi Syarak, Syarak 

basandi Kitabullah
20

. Semenjak itu sistem adat harus sesuai dengan ajaran 

agama Islam. Pembauran dan perubahan tersebut tidak bertentangan dengan 

prinsip dasar adat Minangkabau, yaitu alam takambang jadi guru. Sebab adat 

Minangkabau terbuka terhadap perubahan selama tidak bertentangan dengan 

prinsip dasarnya.
21

 

Di sisi lain, diamati bahwa faktor-faktor penyebab masyarakat 

Minangkabau mudah menerima Islam, antara lain. Pertama, erat sekali 

                                                 
19

 Jufrizal dan Zainal Awar, Batimbang  Salah In The Customery Court In Kenagarin 

Talang Babungo Perspective „Urf, Minhaj; Jurnal Ilmu Syariah Volume , Nomor 2 , Juli 2024;p-

ISSN 2745-5246;222-242. 
20

 Khairuna Herlin Manday, Elly Warnisyah Harahap dan Endang ekowati, Falsafah Adat 

Basandi Syarak, Syarak Basandi Kitabullah dalam Pandangan Masyarakat Minangakabu (di 

kelurahan Sukarami I, Kecamatan Medan Area Kota Medan), Jurnal Pendidikan Tambusai, 

Volume 8 Nomor 1 Tahun 2024, halaman 9036-9046 
21

 Zulfis, Dimensi Etika dalam Kajian Filsafat Adat Minangkabau Kajian  Islam,Vol. XI. 

No.2, 2001 
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hubungannya dengan Islam yang datang itu sendiri. Pada waktu itu yang 

dibawa bukan Islam bercorak eksoteris yang berpangkal pada ajaran-ajaran 

yang berkenaan dengan hukum atau syariat rasional, melainkan ia lebih 

berdimensi esoteris kesufian dan bahkan lebih banyak berbau tariqat yang 

kurang memperhatikan amalan-amalan jasmani, akan tetapi lebih 

mengutamakan aspek rohani (amalan hati). Kedua, Islam yang bercorak sufi 

tidak bertentanga dengan sistem kepercayaan masyarakat.
22

 

Sikap keterbukaan masyarakat Minangkabau terhadap kedatangan agama 

Islam membawa kepada berbagai efek, baik positif maupun negatif.
23

 Efek 

positif Islam dapat masuk dengan mudah, diterima dan berkembang di 

Minangkabau dengan damai tanpa ada pergeseran nilai dan norma yang berarti 

karena keduanya dapat dipadukan dan disesuaikan.
24

 Negatifnya, masyarakat 

Minangkabau terpaksa baik secara sadar atau tidak, telah menganut setidak-

tidaknya- dualisme kepercayaan yang dalam hakikat antara keduanya saling 

bertentangan. Percampuran antara unsur Islam dengan tradisi lama atau 

kepercayaan kuno itu berakibat kepada muncul pengamalan yang kurang 

murni. Timbulnya istilah tahyul dan khurafat.
25

 Dalam aspek ini, para dai 

                                                 
22

 Saharman, Sejarah Kebudayaan Islam di Minangkabau (Padang:Imam Bonjol Press, 

2015), hal.48 
23

 Faras Puji Azizah dkk, Pembaharuan Islam di Minangkabau Pada Awal Abad XX, 

Rusydian: Jurnal Pemikiran Islam, Vol.3, No 2, Desember 2022. 
24

 Ihsan Sanusi, Sejarah Konflik Kebangkitan Islam di Minangkabau Sebuah Tinjauan 

Awal Terhadap Proses Kemunculannya, Khazanah:Jurnal Sejarah dan Kebudayaan Islam, ISSN: 

2614-3798 
25

  Tahyul yaitu tanggapan yang salah terhadap sesuatu kepercayaan seperti percaya kepada 

hantu, tempat-tempat sakti. Timbulnya tahyul ini beasal dari instink manusia dalam mencari siap 

sebenarnya Tuhan, maka ia terpaksa mengambil kesimpulan yang salah. Khurarafat yaitu 

kepercayaan terhadap pertanda-pertanda buruk seperti bunyi burung hantu, burung elang, dan 

sebagainya memberi petunjuk kepda akan adanya orang yang meninggal dunia umpamanya, begitu 

juga kepercayaan kepada benda yang dianggap aneh, seperti batu cincin, akar kayu dan sebagainya 
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berusaha mendakwah ajaran Islam yang murni (purifikasi Islam) secara 

berangsur-angsur. 

Kekerabatan di Minangkabau adalah matrilineal begitu ungkapan para 

peneliti. Kekerabatan matrilineal itu dipahami adalah hubungan kekerabatan 

kembali ke ibu. Prof.Dr.Yaswirman menyebutkan dalam bukunya Hukum 

Keluarga bahwa masyarakat Minangkabau yang bercorak matrilineal dapat 

menerima pengaruh sistem parental bilateral yang diterapkan dalam hukum 

Islam.
26

 Wardizal dalam tulisannya yang berjudul tentang Sistem Kekerabatan 

di Minangkabau menyebutkan bahwa kekerabatan yang dianut masyarakat 

Minangkabau adalah Matrilineal.
27

 Banyak peneliti yang menyebutkan bahwa 

kekerabatan yang dianut masyarakat adat Minangkabau adalah matrilineal, 

dibahas baik secara system kekerabatannya maupun secara rinci dalam pokok-

pokok hukum keluarga seperti Sistem Pewarisan Kekerabatan Matrilineal dan 

Perkembangannya di Banuhampu, Agam Sumatera Barat.
28

 Budaya 

Matrilineal  dalam Keterwakilan Perempuan di Legislatif Daerah Kota 

Bukittingi, ditulis oleh Dewi Kuria Putri dan kawan-kawan mengungkapkan 

orang minangkabau itu memakai system kekerabatan matrilineal.
29

 

Sementara penelitian dan tulisan tentang hukum keluarga di 

Minangkabau sudah banyak juga dikaji seperti tulisan Pergeseran Fungsi 

                                                                                                                                      
yang dijadikan azimat (jimat) untuk menolak bala atau minta rezki. Azimat gunanya untuk 

penangkal roh-roh halus atau menjauhkan kejahatan atau untuk maksud lain. 
26

 Chamim Tohari, Sistem Kewarisan Bilateral Ditinjau  dari Perspektif Hukum Islam, 

Universitas Muhammadiyah Surabaya. hal,63 
27

  
28

 Asri Taher, Sistem Pewarisan Kekerabatan Matrilineal dan Perkembangannya di 

Banuhampu, Agam Sumatera Barat, Semarang; tt, 2006 
29

 Dewi Kuria Putri, Budaya Matrilineal  dalam Keterwakilan Perempuan di Legislatif 

Daerah Kota Bukittingi, Depertemen Administrasi Publik Fakultas Ilmu Sosial dan Ilmu Politik, 

Universitas Diponegoro. 



8 

 

 

Mamak Kandung Dalam Pelaksanaan Adat Minangkabau Pada Masyarakat 

Jorong Batu Badinding Nagari Limo Koto Kecamatan Bonjol Kabupaten 

Pasaman ditulis oleh Hafizah menyebutkan peran seorang mamak dalam 

kekerabatan matrilineal.
30

 Tulisan Firman yang berjudul Posisi dan Fungsi 

Mamak dalam Perubahan Sosial di Lingkungan Keluarga Matrilinial 

Minangkabau, menjelaskan bahwa mamak sebagai pengayom dan pendidik 

kemanakan mulai dari agama, adat sampai pendidikan bela diri atau silat.
31

 

Penetapan Minangkabau dalam falasafah adat basandi syarak, syarak 

basandi kitabullah akan lebih tampak dalam bidang perkawinan dan hukum 

keluarga dibanding bidang yang lainnya. 

Hukum keluarga yang dimaksud adalah perkawinan dengan segala 

prosedurnya, kepemilikkan harta dan warisan serta tanggung jawab orang tua 

terhadap anak dan status anak yang berkembang dalam hukum keluarga.  

Aturan dan norma-norma dalam hukum keluarga di Minangkabau 

dibandingkan dengan hukum keluarga Islam sepintas tampak berbeda.  Seperti 

hal dalam bidang perkawinan, al-Quran telah menetapkan siapa saja dan siapa 

yang tidak boleh dinikahi yang terdapat dalam surat an-Nisa ayat 22 sampai 25 

dan istri tinggal di rumah yang disediakan oleh suaminya surat al-Thalak ayat 

6. Tetapi suku Minangkabau pada umumnya ada melarang nikah sasuku dan 

                                                 
30

 Hafizah, Pergeseran Fungsi Mamak Kandung Dalam Pelaksanaan Adat Minangkabau 

Pada Masyarakat Jorong Batu Badinding Nagari Limo Koto Kecamatan Bonjol Kabupaten 

Pasaman, Jurnal Ilmu Budaya, Vol. 16, No. 1 Agustus Tahun 2019 
31

 Firman Firman, Posisi dan Fungsi Mamak dalam Perubahan Sosial di Lingkungan 

Keluarga Matrilinial Minangkabau, Jurusan Bimbingan dan Konseling FIP Universitas Negeri 

Padang 
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sebagai keluarga matrilokal, suami tinggal dirumah istrinya yang dikenal 

dengan sumando. 

لۡخٗا ﴿ ٌَ َٰطِشَثٗ وَ ۥ كََنَ فَ ُّ ا كدَۡ شَيفَََۚ إُِا ٌَ ََ ٱىنّصَِاءِٓ إلَِا  ِ ٌّ ا ُلََصَ ءَاةاَؤٓكًُُ  ٌَ  ْ أ وَلََ حَِهِطُ
ًۡ  ٢٢وشََاءَٓ شَبيِلًً   َٰخُلُ ًۡ وؼََما َٰحلُُ خَنَ

َ
ًۡ وَأ َِاحلُُ ًۡ وَبَ هََٰخُلُ اٌ

ُ
ًۡ أ جۡ ؼَييَۡلُ ٌَ ضُرِّ

خِ وَ 
َ
َِاتُ ٱلۡۡ ًۡ وَبَ ََ وَخََٰلََٰخُلُ ِ ٌّ َٰحلًُُ  خَنَ

َ
ًۡ وَأ َِلُ رۡطَؽۡ

َ
َٰتِِٓ أ ًُ ٱلا هََٰخُلُ اٌ

ُ
خۡجِ وَأ

ُ
بَِاَتُ ٱلۡۡ

َٰتِِ دَخَيۡخًُ  ًُ ٱلا َِ نصَِّانٓلُِ ٌّ َٰتِِ فِِ ضُشُٔركًُِ  ًُ ٱلا هتُِلُ ًۡ وَرَبََٰٓ هََٰجُ نصَِانٓلُِ اٌ
ُ
ضََٰؽَثِ وَأ ٱلرا

اَ فلًََ سُ  ِٓ ِ  دَخَيۡخًُ ة
ْ أ ًۡ حلَُُُٔ اَ فإَنِ ىا ِٓ ِ َۡ ة ٌِ  ََ ِي ًُ ٱلَّا َِانٓلُِ بۡ

َ
ًۡ وضََلََٰٓهوُِ أ َِاحَ ؼَييَۡلُ

ا   ٍٗ َ كََنَ غَفُٔرٗا راضِي ا كدَۡ شَيفَََۗ إنِا ٱللَّا ٌَ خۡخَيِۡۡ إلَِا 
ُ
ْ بَيَۡۡ ٱلۡۡ أ ؽُ ٍَ ن تََۡ

َ
ًۡ وَأ صۡلََٰتلُِ

َ
 ٢٣أ

ۖۡ نتََِٰ  ًۡ ُِلُ يمََٰۡ
َ
ا مَيَهَجۡ أ ٌَ ََ ٱىنّصَِاءِٓ إلَِا  ٌِ طۡصَجََٰجُ  ٍُ ۡ ضِوا ىلًَُ ۞وَٱل

ُ
َۚ وَأ ًۡ ِ ؼَييَۡلُ بَ ٱللَّا

اَ  ُٓ ِۡ ٌِ خَؽۡخًُ ةِّۦِ  ٍۡ ا ٱشۡخَ ٍَ سََٰفطِِيََۡۚ فَ ٌُ ۡصِِيَِۡ غَيَۡۡ  َٰىلًُِ مُّح نَ ٌۡ
َ
أْ ةأِ ن حبَۡخَغُ

َ
ًۡ أ َٰىلُِ ا وَرَاءَٓ ذَ  اٌ

ٌِ فَ  َٰطَيۡخًُ ةِّۦِ  ا حرََ ٍَ ًۡ فيِ َِاحَ ؼَييَۡلُ َۚ وَلََ سُ اَ فرَيِظَثٗ ُْ سُٔرَ
ُ
اَ أ ُْ ِۚ إنِا َٔٔٔاحُٔ َۢ بَؽۡدِ ٱىۡفَريِظَثِ

ا   ٍٗ ا ضَهِي ًٍ َ كََنَ ؼَييِ طۡصَجََٰجِ  ٢٤ٱللَّا ٍُ ۡ ن يَِهِصَ ٱل
َ
لًَ أ ۡٔ ًۡ طَ ٌِِلُ ًۡ يصَۡخَطِػۡ  َ ىا ٌَ وَ

لًُِِۚ  ًُ بإِيِمََِٰ ؼۡيَ
َ
ُ أ ؤٌۡجََِٰجِِۚ وَٱللَّا ٍُ ۡ ًُ ٱل َِ فَخَحََٰخلُِ ٌّ ُِلًُ  يمََٰۡ

َ
ا مَيَهَجۡ أ اٌ  ٍَِ ٌِجََٰجِ فَ ؤۡ ٍُ ۡ ٱل

ؽۡرُوفِ مُُّۡصَجََٰجٍ بَؽۡظُ  ٍَ ۡ اَ ةٱِل ُْ سُٔرَ
ُ
اَ أ ُْ اَ وءََاحُٔ ِٓ يِ ْۡ

َ
اَ بإِذِۡنِ أ ُْ ِۚ فٱَُلِطُٔ َۢ بَؽۡض  ِ ٌّ لًُ 

ا  ٌَ اَ ُصِۡفُ  ِٓ تَيَۡۡ ةفََِٰطِشَث  فَؽَييَۡ
َ
اَ فإَنِۡ أ ضۡصِ

ُ
ِۚ فإَذَِآ أ خۡدَان 

َ
خاخِذََٰتِ أ ٌُ سََٰفِحََٰج  وَلََ  ٌُ غَيَۡۡ 

 ََ ٌِ طۡصَجََٰجِ  ٍُ ۡ َۗ عََلَ ٱل ًۡ واْ خَيۡۡٞ ىالُ ن حصَۡبُِِ
َ
َۚ وَأ ًۡ ٌِِلُ َِجَ  َۡ خَشَِِ ٱىۡؽَ ٍَ ِ َٰلمَِ ل ٱىۡؽَذَابِِۚ ذَ

  ًٞ ُ غَفُٔرٞ راضِي   ﴾٢٥وَٱللَّا
Artinya: 22. Dan janganlah kamu kawini wanita-wanita yang telah dikawini 

oleh ayahmu, terkecuali pada masa yang telah lampau. Sesungguhnya 

perbuatan itu Amat keji dan dibenci Allah dan seburuk-buruk jalan 

(yang ditempuh).23. Diharamkan atas kamu (mengawini) ibu-ibumu; 

anak-anakmu yang perempuan[281]; saudara-saudaramu yang 

perempuan, saudara-saudara bapakmu yang perempuan; saudara-

saudara ibumu yang perempuan; anak-anak perempuan dari saudara-

saudaramu yang laki-laki; anak-anak perempuan dari saudara-

saudaramu yang perempuan; ibu-ibumu yang menyusui kamu; 

saudara perempuan sepersusuan; ibu-ibu isterimu (mertua); anak-

anak isterimu yang dalam pemeliharaanmu dari isteri yang telah 

kamu campuri, tetapi jika kamu belum campur dengan isterimu itu 

(dan sudah kamu ceraikan), Maka tidak berdosa kamu mengawininya; 

(dan diharamkan bagimu) isteri-isteri anak kandungmu (menantu); 

dan menghimpunkan (dalam perkawinan) dua perempuan yang 
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bersaudara, kecuali yang telah terjadi pada masa lampau; 

Sesungguhnya Allah Maha Pengampun lagi Maha Penyayang. 

24. Dan (diharamkan juga kamu mengawini) wanita yang bersuami, 

kecuali budak-budak yang kamu miliki[282] (Allah telah menetapkan 

hukum itu) sebagai ketetapan-Nya atas kamu. dan Dihalalkan bagi 

kamu selain yang demikian[283] (yaitu) mencari isteri-isteri dengan 

hartamu untuk dikawini bukan untuk berzina. Maka isteri-isteri yang 

telah kamu nikmati (campuri) di antara mereka, berikanlah kepada 

mereka maharnya (dengan sempurna), sebagai suatu kewajiban; dan 

Tiadalah mengapa bagi kamu terhadap sesuatu yang kamu telah 

saling merelakannya, sesudah menentukan mahar itu[284]. 

Sesungguhnya Allah Maha mengetahui lagi Maha Bijaksana. 

25. Dan Barangsiapa diantara kamu (orang merdeka) yang tidak 

cukup perbelanjaannya untuk mengawini wanita merdeka lagi 

beriman, ia boleh mengawini wanita yang beriman, dari budak-budak 

yang kamu miliki. Allah mengetahui keimananmu; sebahagian kamu 

adalah dari sebahagian yang lain[285], karena itu kawinilah mereka 

dengan seizin tuan mereka, dan berilah maskawin mereka menurut 

yang patut, sedang merekapun wanita-wanita yang memelihara diri, 

bukan pezina dan bukan (pula) wanita yang mengambil laki-laki lain 

sebagai piaraannya; dan apabila mereka telah menjaga diri dengan 

kawin, kemudian mereka melakukan perbuatan yang keji (zina), Maka 

atas mereka separo hukuman dari hukuman wanita-wanita merdeka 

yang bersuami. (Kebolehan mengawini budak) itu, adalah bagi orang-

orang yang takut kepada kemasyakatan menjaga diri (dari perbuatan 

zina) di antara kamu, dan kesabaran itu lebih baik bagimu. dan Allah 

Maha Pengampun lagi Maha Penyayang. 

 

At-Talak ayat 6 
 

﴿ َ ْ ٱللَّا أ لُ ۖۡ وَٱتا ةَ ْ ٱىؽۡدِا أ ضۡصُ
َ
اَ وَأ ِٓ ِ ح اَ ىؽِدِا ُْ ًُ ٱىنّصَِاءَٓ فَطَيّلُِٔ لۡخُ

ا ٱلنابِِح إذَِا طَيا َٓ حح
َ
أ  يََٰٓ

ِۚ وَحيِۡمَ  تَيِِّثَ  حٌ تيَِۡ ةفََِٰطِشَث  
ۡ
ن يأَ

َ
ٓ أ ََ إلَِا اَ وَلََ يََۡرسُۡ ِٓ ِ َۢ بُئُح اَ ٌِ ُْ ۖۡ لََ تُُۡرسُِٔ ًۡ رَبالُ

َ يُُۡدِثُ بَؽۡدَ ضُدُ  َۥۚ لََ حدَۡريِ ىؽََوا ٱللَّا ُّ ًَ جَفۡصَ ِ فَلَدۡ عَيَ َ حَخَؽَدا ضُدُودَ ٱللَّا ٌَ َِۚ وَ ودُ ٱللَّا
مۡرٗا  

َ
َٰلمَِ أ  ١ذَ

 

Artinya: 6. Tempatkanlah mereka (para isteri) di mana kamu bertempat 

tinggal menurut kemampuanmu dan janganlah kamu 

menyusahkan mereka untuk menyempitkan (hati) mereka. dan 

jika mereka (isteri-isteri yang sudah ditalaq) itu sedang hamil, 

Maka berikanlah kepada mereka nafkahnya hingga mereka 

bersalin, kemudian jika mereka menyusukan (anak-anak)mu 

untukmu Maka berikanlah kepada mereka upahnya, dan 

musyawarahkanlah di antara kamu (segala sesuatu) dengan 



11 

 

 

baik; dan jika kamu menemui kesulitan Maka perempuan lain 

boleh menyusukan (anak itu) untuknya. 

 

Studi-studi tentang hukum keluarga di Minangkabau banyak 

mengungkapkan bahwa sistem kekerabatan di Minangkabau itu matrilineal. 

Dalam system ini fungsi laki-laki juga lebih besar. Pria di sini berperan sebagai 

mamak. Mamak, datuk adalah tungganai (kepala suku) stasiun gadang. 

Perpaduan antara adat dan agama dalam persoalan matriarkat ini tidak hanya 

berperan tetapi juga berdampak pada hukum Islam. Filosofi adat yang 

terkodifikasi dalam syarak menunjukkan bahwa ada adat yang diubah oleh 

agama. Namun di satu sisi nampaknya adat tidak sesuai dengan norma agama. 

Dalam bidang hukum keluarga seperti : 

1. Garis keturunan. Anak yang lahir, otomatis keturunan kepada ibunya. 

2. Pemimpin dalam rumah tangga. Mamak menjadi pemimpin di Minang, 

Mamaklah yang bewewenang dan berkuasa mengatur, menentukan hitam 

putih dalam keluarga. Suami merupakan tamu terhormat di keluarga atau 

pendatang yang disebut dengan sumando.  

3. Perkawinan, ketika terjadi perkawinan segala urusan mamak yang 

mengaturnya, ayah hanya membantu dalam urusan keuagan, kebiajakan 

atau kata putus itu di tangan mamak. 

4. Nafkah keluarga. Mamak pemimpin dalam keluarga maka konsekuensinya 

adalah dia bertanggung jawab terhdapa nafkah keluarga. Kebutuhan 

finansial keluarga dialokasikan dari hasil mengelolah harta pusaka. Jadi 

seorang laki laki (suami) secara adat hanya bertanggungjawab terhadap 
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nafkah kemenakan di rumah ibunya dan sedikit sekali peran di rumah 

istrinya. 

5. Wali nikah. Sebelum Islam masuk ke Ranah Minang, tidak ada aturan 

menikah pakai wali seperti dalam aturan Islam. Pengesahan perkawinan 

hanya dilakukan secara adat. Artinya sebelum Islam datang aturan terkait 

wali nikah belum ada dalam aturan adat Minang. 

6. Pembagian harta (kewarisan). Dalam adat Minang, perkawinan tidak 

menjadikan suami, istri, dan anak saling mewarisi, tidak dikenal istilah 

membagi bagi harta. Yang ada adalah harta pusaka secara otomatis jatuh 

peruntukannya kepada anak perempuan secara kolektif.  

7. Sengketa rumah tangga, ketika terjadi perselisihan suami istri maka 

mamaklah yang akan menjadi hakam nya. Mamak berperan sebagai 

mediator antara kemenakan dan sumandonya. 

Inilah beberapa ketentuan hukum keluarga yang terdapat dalam adat 

Minangkabau banyak lagi yang lain, seperti aturan menikah, sebelum dan 

sesudah menikah serta aturan tentang pengasuhan anak. Ketentan dalam adat 

Minangkabau tersebut sampai sekarang masih berlaku, meskipun dalam 

pelaksanaanya tidak sekental dahulu. Perubahan hukum dan perubahan 

kebiasaan itu memang terjadi, dalam adat Minangkabau itu dikenal dengan 

istilah kok kandua badantiang dantiang, kok tagang bajelo jelo (kendornya 

berdenting, kalau tegang kendor) perubahan itu bisa saja karena ada budaya 

asing atau pemahaman yang lain dalam beragama yang sesuai disepakati di 

Minangkabau melalui Sumpah Sati Marapalam.  
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Buya Syeikh Sulaiman Arrasuli menyebutkan adat itu sesuai dengan 

peraturan yang ditutunkan oleh Allah swt kepada Rusulul-Nya dan 

disampaikan kepada umatmya dan diajarkan oleh guru-guru kepada semua 

muridnya. Itulah yang dinamakan nan sapanjang syarak yang tersebut dalam 

kitabullah disitulah diambil sah dan batal, halal dan haram sunat dan fardhu.  

Dari uraian diatas perlu ditelusuri tentang titik temu adat dan syarak dalam 

hukum keluarga dan pembaruannya di Minangkabau. Untuk itu judul dalam 

penelitian ini adalah “Titik Temu Adat dengan Syarak Dalam Pembaruan 

Hukum Keluarga Islam di Minangkabau”. 

B. Identifikasi Masalah 

1. Bagaimana proses titik temu adat dengan syarak di Minangkabau? 

2. Bagaimana bentuk titik temu adat dan syarak dalam hukum keluarga? 

3. Bagaimana bentuk-bentuk adat dalam bidang hukum keluarga di 

Minangkabau? 

4. Bagaimana bentuk titik temu adat dan syarak dalam hukum keluarga dan 

relevansi dalam pemmbaruan hukum keluarga di Minangkabau? 

C. Batasan Masalah 

Berdasarkan pada identifikasi masalah di atas, penulis hanya membatasi 

diri untuk membahas tentang “Bagaimana Titik Temu Adat Dengan Syarak 

Dalam Pembaruan Hukum Keluarga Islam Di Minangkabau” 

D. Rumusan Masalah 

Penulis merumuskan batasan masalah di atas sebagai berikut:  

1. Bagaimana proses titik temu adat dengan syarak di Minangkabau? 
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2. Apa bentuk-bentuk titik temu adat dengan syarak dalam hukum keluarga 

Islam di Minangkabau 

3. Bagaimana bentuk pembaruan hukum keluarga Islam di Minangkabau? 

E. Tujuan dan Manfaat Penelitian 

1. Tujuan Penelitian 

a. Untuk menemukan proses titik temu adat dengan syarak di 

Minangkabau 

b. Untuk mengetahui bentuk-bentuk titik temu adat dengan syarak dalam 

hukum keluarga Islam 

c. Untuk mengetahui pembaruan hukum keluarga Islam di Minangkabau. 

2. Manfaat Penelitian 

a. Memberi academic entry dalam bidang fikih sosial dengan setting 

budaya dan adat minangkabau 

b. Menberikan pemahaman tentang titik temu adat dengan syarak di 

Minangkabau dalam bidang hukum keluarga 

c. Menegaskan kepada kalangan ulama dan kaum adat tentang titik temu 

adat dan Syarak dalam falsafah adat basandi Syarak, Syarak basandi 

kitabullah yang menjadi pegangan beradat dan beragama di 

Minangkabau. 

d. Menegaskan adanya titik temu adat dan Syarak dalam pembaruan 

hukum keluarga di Minangkabau. 
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e. Hasil penelitian ini turut memberi alternatif pemikiran kepada para analisis 

dan akademisi tentang relasi adat dan Syarak di Minangkabau pada era 

milenial ini.  

F. Definisi Operasional  

Judul tentang “Titik Temu Adat Dengan Syarak Dalam Pembaruan 

Hukum Keluarga Islam Di Minangkabau” ini supaya tidak terjadi 

kesalahpahaman dalam pembahasan maka penulis perlu menjelaskannya 

sebagai berikut: 

Titik Temu dalam kamus besar bahasa Indonesia disebutkan bahwa titi 

temu itu adalah tempat dua buah garis atau lebih dan sebagiannya bertemu. 

Titik temu juga bisa diartikan sebuah kesepakatan atau kesepahaman. Disini 

penulis memakai bahasa titik temu itu utuk sebuah kesepakatan dan 

kesepahaman antara adat dan syarak (agama) di Minangkabau. Adat melebur 

dengan syarak menjadi sebuah kebiasaan masyakarat. 

Adat adalah Kata adat berasal dari bahasa Arab “adah” yang berati 

kebiasan.
32

 Menurut KBBI adat berarti aturan, cara, kebiasaan, maupun wujud 

gagasan kebudayaan yang lazim diturut atau dilakukan sejak dahulu.
33

 Adat 

juga dipahami sebagai aturan perbuatan yang lazim diturt atau dilakukan sejak 

dahulu.
34

 Pengertian adat minangkabau secara umum adalah peraturan dan 

undang-undang atau hukum, yang berlaku dalam kehidupan sosial masyarakat 

                                                 
32

  Koentjaraningrat,  Kebudayaan Mentalitas dan Pembangunan ( Jakarta: PT Gramedia 

Pustaka Utama, 1981), hal. 15 
33

 Depdikbud, Kamus Besar Bahasa Indonesia, (Jakarta: Pustaka Pelajar, 2002), hal.56 
34

  Pusat Bahasa Depertemen Pendidikan Nasional, Kamus  Besar, (Jakarta: Balai Pustka, 

1988), hal .5 
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Minangkabau, terutama yang bertempat tinggal di alam Minangkabau.
35

 Dalam 

literatur adat dan hukum, adat Minangkabau dipergunakan beberapa kata-kata 

yang keseluruhnya mengandung arti peraturan sebagaimana dimaksud 

pengertian adat istiadat tersebut diatas. “Adat adalah kata yang lazim dipakai 

tanpa membedakan mana yang diantara dijalankan dengan mempunyai sangsi 

yang disebut hukum adat dan yang tidak mempunyai sangsi yang disebut 

hukum adat dan yang tidak mempunyai sangsi yang disebut adat.
36

 Kata ”adat” 

itu disamping dipergunakan untuk hal yang baik, juga dipergunakan untu suatu 

yang harus dijauhi oleh seseorang.
37

 Adat minangkabau mengatur tentang 

kehidupan masyarakat mulai dari hal yang kecil sampai kepada kehidupan 

yang lebhi luas seperti, politik, ekonomi, sosial, hukum dan kesenian. Bagi 

masyarakat Minang adat merupakan wajah lain dari kebudayaan Minangkabau. 

Hal tersebut mengartikan kebudayaan sebagai keseluruhan sistem, gagasan, 

tindakan, dan hasil karya manusia dalam rangka kehidupan masyarakat. 

Kebudayaan ini diekpresikan melalui kesenian yang sekaligus merupakan 

perwakilan lahiriyah dan struktur pemikiran manusia yang mendasarinya.
38

 

Syarak dalam makna lughawi berupa “Syarak” berarti jalan, yaitu jalan 

menuju ke air.
39

  Jalan yang dimaksudkan adalah jalan yang harus ditempuh 

manusia dalam usaha menuju kepada Allah SWT. Dalam Al-Qur‟an terdapat 

                                                 
35

 A.A. Nafis, Alam Takambang Jadi Guru, Adat dan Kebudayaan Minangkabau (Jakarta: 

Temprint 1984), hal.48 
36

 A.Soehardi, Pengantar Hukum Adat Indoensia, (Bandung: S-Gravenhage, 1954), hal.45 
37

 Rizal Mustansyir Dan Misnal Munir, Konsep Urang Sabana Urang Dalam Pepatah Adat 

Minangkabau, Jurnal Filsafat Vol.19, Nomor 2, Agustus 2009, hal.165 
38

 Ibrahim Dt.Sanggoeno Diradjo, Tambo Alam Minangkabau Tatanan Adat Warisan 

Nenek Moyang Orang Minang (Bukittinggi: Kristal Multimedia, 20090, hal 141 
39

 Lihat Ibnu Al-Manzur, lisan al-arab 8, Bairut; Dar al-Shadir, 1990/1410 
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lima kali disebut kata Syarak dalam artian ketentuan atau jalan yang harus 

ditempuh. 

Pembaruan lebih tepat sebagai terjemahan dari kata Arab, tajdid. Dalam 

bab ini dikemukakan pembaharuan hukum Islam yang dikaitkan dengan 

pengertian tajdid itu untuk menghindari pengertian yang keliru tentang arti 

pembaharuan hukum Islam. Kemudian diiringi dengan mengemukakan tujuan 

dan pentingnya pembaharuan hukum Islam yang dilengkapi dengan sarananya. 

Pembaruan akan lebih tepat dan merupakan terjemahan dari kata Arab, tajdid. 

Secara etimologis tajdid berasal dari kata "jaddada", yang berarti menjadikan 

sesuatu baru.
40

 Berdasarkan arti bahasa dari kata tajdid ini, dapat difahami 

bahwa dalam tinjauan etimologis, tajdid merupakan usaha atau gagasan yang 

mengandung tiga makna yang saling berkaitan satu sama lainnya, yang 

masing-masing membutuhkan makna yang lainnya itu.  Ketiga makna tersebut 

adalah:  (a). Sesuatu yang diperbaharui itu telah ada sebelumnya, jelas 

keberadaannya dan diketahui oleh manusia. (b) Sesuatu itu telah melewati 

masa tertentu sehingga mengalami kerusakan dan menjadi usang (dirasakan 

ketinggalan zaman). (c) Sesuatu itu kemudian dikembalikan seperti semula 

sebagaimana waktu sebelum ia rusak dan usang.
41

 

Hukum keluarga dalam bahasa Arab dikenal dengan al-Ahwal asy-

Syakhsiyyah. Ahwal artinya keadaan. Asy-syaksiyyah artinya pribadi atau 

perseorangan. Jadi al ahwal asy-Syakhsiyyah adalah hukum keluarga atau 

                                                 
40

 Jamal al-Din Abu al-Fadil isssbn Manzur, Lisan al-'Arab, Juz III, (Beirut: Dar al-Shadir, 

l955), hal. 111. 
41

 Bustami Muhammad Sa'id, Mafhum Tajdid al-Din,( Kuwait: Dar al-Da'wah l984), hal. 

14-15. 
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hukum yang menyangkut masalah keluarga, seperti hukum perkawinan, 

perceraian, warisan dan wasiat.
42

 hukum keluarga secara garis besar adalah 

hukum yang bersumber pada pertalian kekeluargaan. Pertalian kekeluargaan ini 

dapat terjadi karena pertalian darah, ataupun terjadi karena adanya sebuah 

perkawinan. Hubungan keluarga ini sangat penting karena ada sangkut paut 

nya dengan hubungan anak dan orang tua, hukum waris, perwalian dan 

pengampuan 

Minangkabau atau disingkat Minang (Jawi: ميناڠكاباو) merupakan 

kelompok etnik pribumi Nusantara yang menghuni Sumatera bagian tengah, 

Indonesia. Secara geografis, persebaran etnik Minangkabau meliputi seluruh 

daratan Sumatra Barat, separuh daratan Riau, bagian utara Bengkulu, bagian 

barat Jambi, pantai barat Sumatra Utara, pantai barat daya Aceh dan Negeri 

Sembilan di Malaysia. Minangkabau merujuk pada entitas kultural dan 

geografis yang ditandai dengan penggunaan bahasa, adat yang menganut 

sistem kekerabatan matrilineal dan identitas agama Islam. Dalam percakapan 

awam, orang Minang sering kali disamakan sebagai orang Padang. Hal ini 

merujuk pada nama ibu kota provinsi Sumatra Barat, yaitu Kota Padang. 

Namun, mereka biasanya akan menyebut kelompoknya dengan sebutan Urang 

Awak. Awak itu sendiri berarti saya, aku atau kita dalam percakapan keseharian 

orang Minang. Jadi dapat disimpulkan bahwa yang dimaksud dengan Urang 

Awak itu adalah orang Minang itu sendiri. Nama Minangkabau diyakini berasal 

dari dua kata, yaitu minang dan kabau. Nama itu dikaitkan dengan suatu 

                                                 
42

 Abdul Azis Dahlan, Ensiklopedia Hukum Islam, (Jakarta: Ikhtiar Baru Van Hoeve, 

1996), Cetakan I, hal 56. 
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legenda yang dikenal di dalam tambo. Dari tambo tersebut, konon pada suatu 

masa ada satu kerajaan asing yang datang dari laut dan akan melakukan 

penaklukkan. Untuk mencegah pertempuran, masyarakat setempat 

mengusulkan untuk mengadu kerbau. Pasukan asing tersebut menyetujui dan 

menyediakan seekor kerbau yang besar dan agresif, sedangkan masyarakat 

setempat menyediakan seekor anak kerbau yang masih menyusu. Dalam 

pertempuran, anak kerbau yang masih menyusui tersebut menyangka kerbau 

besar tersebut adalah induknya. Maka anak kerbau itu langsung berlari mencari 

susu dan menanduk hingga mencabik-cabik perut kerbau besar tersebut. 

Kemenangan itu menginspirasikan masyarakat setempat memakai nama 

Minangkabau, yang berasal dari ucapan "Manang kabau" (menang kerbau). 

Kisah tambo ini juga dijumpai dalam Hikayat Raja-raja Pasai, hikayat 

menyebut kerajaan asing ini sebagai Majapahit dan juga menyebutkan bahwa 

kemenangan itu menjadikan negeri yang sebelumnya bernama Pariangan 

menggunakan nama tersebut. Selanjutnya penggunaan nama Minangkabau 

juga digunakan untuk menyebut sebuah nagari, yaitu Nagari Minangkabau, 

yang terletak di Kecamatan Sungayang, Kabupaten Tanah Datar, Sumatra 

Barat. De Jong menawarkan kerajaan asing ini sebagai Singasari, dia merujuk 

kepada upaya Singasari dalam menaklukkan Dharmasraya saat ekspedisi 

Pamalayu. Menurut A.A. Navis, Minangkabau lebih merujuk kepada kultur 

etnis dari suatu rumpun Melayu yang tumbuh dan besar karena sistem monarkl 

serta menganut sistem adat yang dicirikan dengan sistem kekeluargaan melalui 

jalur perempuan atau matrilineal, walaupun budayanya sangat kuat diwarnai 
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ajaran agama Islam. Thomas Stamford Raffles, setelah melakukan ekspedisi ke 

pedalaman Minangkabau tempat kedudukan Kerajaan Pagaruyung, 

menyatakan bahwa Minangkabau ialah sumber kekuatan dan asal bangsa 

Melayu, yang kelak penduduknya tersebar luas di Kepulauan Timur.  

Dari judul diatas dapat dipahami bahwa kesepakatan adat dan agama 

Islam (syarak) dalam peraturan-peraturan hukum kekeluargaan dan 

pembaruanya di Minangkabau. 

D. Sistematika Penulisan  

Penelitian ini disusun dalam lima bab, masing-masing bab memiliki 

keterkaitan satu sama lainnya. Sistematika penulisan dalam disertasi ini sebagai 

berikut: 

Bab I merupakan Bab Pendahuluan, yang meliputi; Latar Belakang 

Masalah atau hal-hal yang menjadi dasar pemikiran dilakukan penelitian, 

Penegasan Istilah, Identifikasi Masalah, Batasan Masalah dan Rumusan 

Masalah, Tujuan dan Kegunaan Penelitian, dan Sistematika Penulisan. 

Bab II merupakan Bab Kerangka Teori yang berisikan Landasan Teori 

berupa teori tentang hukum keluarga, ruang lingkup hukum keluarga, hukum 

keluarga di Minangkabau, adat dalam hukum Islam, pembaruan hukum 

keluarga Islam, serta kajian terdahulu  

Bab III merupakan Bab Metodologi Penelitian yang menjelaskan tentang 

jenis dan pendekatan penelitian, data dan sumber data, teknik dan alat 

pengumpulan data, dan analisis data.  
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Bab IV merupakan Bab Pembahasan. Bab ini menyajikan hasil penelitian 

dan pembahasan, yakni terkait tentang mengungkapkan fakta-fakta proses titik 

temu adat dengan syarak di Minangkabau, penjelasan tentang bentuk-bentuk 

titik temu dalam pokok-pokok hukum keluarga, dan pembaharuan hukum 

keluarga di Minangkabau.  

Bab V merupakan Bab Penutup. Bab ini menjelaskan tentang kesimpulan 

dari penelitian dan saran ataupun rekomendasi pada pihak-pihak yang terkait. 
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BAB II 

KAJIAN TEORITIS 

 

A. Hukum Keluarga 

1. Pengertian Hukum Keluarga 

Hukum keluarga dalam bahasa Arab dikenal dengan al-Ahwal asy-

Syakhsiyyah. Ahwal artinya keadaan. Asy-syaksiyyah artinya pribadi atau 

perseorangan. Jadi al ahwal asy-Syakhsiyyah adalah hukum keluarga atau 

hukum yang menyangkut masalah keluarga, seperti hukum perkawinan, 

perceraian, warisan dan wasiat.
43

 

Keluarga adalah kesatuan masyarakat terkecil yang terdiri atas suami, 

istri dan anak yang berdiam dalam satu tempat tinggal. Ini konsep keluarga 

dalam arti sempit atau biasa disebut dengan keluarga inti. Apabila dalam 

suatu tempat tinggal itu berdiam pula pihak lain sebagai akibat adanya 

hubungan perkawinan, terjadilah kelompok anggota keluarga yang terdiri 

atas manusia-manusia yang mempunyai hubungan karena perkawinan dank 

arena pertalian darah dan manusia-manusia berdiam dalam satu tempat 

tinggal atau tempat tinggal yang berlainan, maka keluarga ini arti dalam arti 

luas.
44

 

Menurut Abdul Wahab Khallaf, hukum keluarga berarti hukum yang 

mengatur kehidupan keluarga yang di mulai dari proses pembentukan

                                                 
43

 Abdul Azis Dahlan, Ensiklopedia Hukum Islam, (Jakarta: Ikhtiar Baru Van Hoeve, 

1996), Cetakan I, hal 56. 
44

 Abdulkadir Muhammad, Hukum Perdata Indonesia, (Bandung: Citra Aditya Bakti, 

2010), hal. 69 
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keluarga yakni dengan peminangan.
45

 Wahbah Al Zuhaili 

mengartikannya sebagai hukum tentang hubungan manusia dengan keluarga 

yang dimulai dari perkawinan sampai berakhirnya perkawinan.
46

 Kemudian 

Prof. Subekti medefinisakannya sebagai hukum yang mengatur perihal 

hubungan-hubungan hukum yang timbul dari hubungan kekeluargaan. 

Dengan demikian dapat dipahami bahwa hukum keluarga secara garis 

besar adalah hukum yang bersumber pada pertalian kekeluargaan. Pertalian 

kekeluargaan ini dapat terjadi karena pertalian darah, ataupun terjadi karena 

adanya sebuah perkawinan. Hubungan keluarga ini sangat penting karena 

ada sangkut paut nya dengan hubungan anak dan orang tua, hukum waris, 

perwalian dan pengampuan. 

2. Dasar Hukum Keluarga 

Nash tentang hukum keluarga  atau yang berkenaan dengan 

kekeluargaan menurut Abdul Wahab Khalaf sebanyak 70 ayat. Sebagian 

ayat itu akan penulis susun di dalam tulisan ini. 

a. Berkaitan dengan status perkawinan yang disebutkan dalam surat an-

Nisa ayat 21 

ِيثََٰلًا غَييِغٗا  ﴿ ٌّ ٌِِلًُ  خَذۡنَ 
َ
ًۡ إلَََِٰ بَؽۡض  وَأ فۡضَََٰ بَؽۡظُلُ

َ
ۥ وَكدَۡ أ ُّ خُذُوَُ

ۡ
وَكَيۡفَ حأَ

٢١﴾ 

 

Artinya: Bagaimana kamu akan mengambilnya kembali, Padahal sebagian 

kamu telah bergaul (bercampur) dengan yang lain sebagai suami-

isteri. dan mereka (isteri-isterimu) telah mengambil dari kamu 

Perjanjian yang kuat. 

                                                 
45
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b. Berkaitan dengan tujuan perkawinan surat ar-Rum (30) ayat 21, al-

Syura (42) ayat 11  dan al-Nahl (16) ayat 7 

زۡوََٰسٗا ىّتِصَۡهُ ﴿
َ
ًۡ أ ُفُصِلُ

َ
َۡ أ ِ ٌّ نۡ خَيقََ ىَلًُ 

َ
َۡ ءَايََٰخِّۦِٓ أ ٌِ َِلًُ وَ ا وسََؽَوَ ةيَۡ َٓ ْ إلََِۡ ٔٓا ُِ

رُونَ   م  حَخَفَها ۡٔ َٰلمَِ لَأٓيََٰج  ىّلَِ َۚ إنِا فِِ ذَ ةٗ وَرحََۡۡثً َٔدا  ﴾٢١اٌ

 

Artinya: Dan di antara tanda-tanda kekuasaan-Nya ialah Dia menciptakan 

untukmu isteri-isteri dari jenismu sendiri, supaya kamu cenderung 

dan merasa tenteram kepadanya, dan dijadikan-Nya diantaramu 

rasa kasih dan sayang. Sesungguhnya pada yang demikian itu 

benar-benar terdapat tanda-tanda bagi kaum yang berfikir. (QS: 

ar-Rum ayat 21) 

 

﴿ُ
َ
َۡ أ ِ ٌّ رۡضِِۚ سَؽَوَ ىلًَُ 

َ
َٰتِ وَٱلۡۡ مََٰنَ زۡوََٰسٗا فاَطِرُ ٱلصا

َ
ًِ أ َٰ ُعَۡ

َ
ََ ٱلۡۡ زۡوََٰسٗا وٌَِ

َ
ًۡ أ فُصِلُ
ٍِيػُ ٱلۡۡصَِيُۡ   َٔ ٱلصا ُْ ۖۡ وَ ءٞ ٍِرۡيِّۦِ شََۡ ًۡ فيِِِّۚ ىيَسَۡ نَ  ﴾١١يذَۡرَؤكُُ

 

Artinya:  (Dia) Pencipta langit dan bumi. Dia menjadikan bagi kamu dari 

jenis kamu sendiri pasangan-pasangan dan dari jenis binatang 

ternak pasangan- pasangan (pula), dijadikan-Nya kamu 

berkembang biak dengan jalan itu. tidak ada sesuatupun yang 

serupa dengan Dia, dan Dia-lah yang Maha mendengar dan 

melihat. (QS: al-Syura (42) ayat 11) 

 

ًۡ إلَََِٰ ةلَََ  ﴿ ثۡلَاىلَُ
َ
ٍِوُ أ ًۡ لرََءُوفٞ وَتََۡ ُفُسِِۚ إنِا رَبالُ

َ
 بشِِقِّ ٱلۡۡ

ْ بََٰيغِيِِّ إلَِا أ ًۡ حلَُُُٔ ىا
  ًٞ  ﴾٧راضِي

Artinya:  Dan ia memikul beban-bebanmu ke suatu negeri yang kamu tidak 

sanggup sampai kepadanya, melainkan dengan kesukaran-

kesukaran (yang memayahkan) diri. Sesungguhnya Tuhanmu 

benar-benar Maha Pengasih lagi Maha Penyayang. (QS: al-Nahl 

(16) ayat 7) 

 

c. Berkaitan dengan prinsip perkawinan yang terdapat dalam surat al-

Baqarah ayat 233 dan al-Talak (65) ayat 7. 
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ىيَِۡۡ كََ ﴿ ۡٔ اَ ضَ ُْ وۡلََٰدَ
َ
ََ أ َٰىدََِٰتُ يرُۡطِؽۡ َۚ وَعََلَ ۞وَٱىۡنَ اً ٱلراطَاؼَثَ ِ ن يخُ

َ
رَادَ أ

َ
َۡ أ ٍَ ِ مِيَيِۡۡ ِۖ ل

 ۢ ةُ َۚ لََ حظَُآرا وََٰلَِِ ا َٓ ؽۡرُوفِِۚ لََ حلَُيافُ جَفۡسٌ إلَِا وشُۡؽَ ٍَ ۡ اَ ةٱِل ُٓ تُ َٔ اَ وَكصِۡ ُٓ لُٔدِ لََُۥ رزِقُۡ ۡٔ ٍَ ۡ  ٱل
 ٌِ َٔارثِِ  ۡ َِۦۚ وَعََلَ ٱل لَِِه َٔ ِ ُۥ ة

لُٔدٞ لَا ۡٔ ا وَلََ مَ َْ لَِِ َٔ ِ رَادَا فصَِالًَ ؼََ حرََاض  ة
َ
َٰلمََِۗ فإَنِۡ أ رۡوُ ذَ

َِاحَ  ًۡ فلًََ سُ وۡلََٰدَكُ
َ
ْ أ ٔٓا ن تصَۡتََطِۡؽُ

َ
ًۡ أ رَدتح

َ
َۗ وَإِنۡ أ ا ٍَ ِٓ َِاحَ ؼَييَۡ ا وَتشََاوُر  فلًََ سُ ٍَ ُٓ ِۡ ِ ٌّ

َ وَٱؼۡيَ  ْ ٱللَّا أ لُ ؽۡرُوفِِۗ وَٱتا ٍَ ۡ ٓ ءَاحيَخًُۡ ةٱِل ا اٌ خًُ  ٍۡ ًۡ إذَِا شَيا ئُنَ ؼَييَۡلُ ٍَ ا تَؽۡ ٍَ ِ َ ة نا ٱللَّا
َ
ْ أ ٔٓا ٍُ

 ﴾٢٣٣ةصَِيۡٞ  

Artinya:  Para ibu hendaklah menyusukan anak-anaknya selama dua tahun 

penuh, Yaitu bagi yang ingin menyempurnakan penyusuan. dan 

kewajiban ayah memberi Makan dan pakaian kepada Para ibu 

dengan cara ma'ruf. seseorang tidak dibebani melainkan menurut 

kadar kesanggupannya. janganlah seorang ibu menderita 

kesengsaraan karena anaknya dan seorang ayah karena anaknya, 

dan warispun berkewajiban demikian. apabila keduanya ingin 

menyapih (sebelum dua tahun) dengan kerelaan keduanya dan 

permusyawaratan, Maka tidak ada dosa atas keduanya. dan jika 

kamu ingin anakmu disusukan oleh orang lain, Maka tidak ada 

dosa bagimu apabila kamu memberikan pembayaran menurut yang 

patut. bertakwalah kamu kepada Allah dan ketahuilah bahwa Allah 

Maha melihat apa yang kamu kerjakan. (QS: al-Baqarah ayat 233) 

 

َۚ لََ ﴿ ُ ُّ ٱللَّا َٰ ٓ ءَاحىَ ا اٍ ۥ فيَۡيُِفقِۡ مِ ُّ َ كدُِرَ ؼَييَِّۡ رزِۡكُ ٌَ َِ شَؽَخِِّۡۦۖ وَ ٌّ لَُِِفقِۡ ذوُ شَؽَث  
 ُ َۚ شَيَشۡؽَوُ ٱللَّا ا َٓ َٰ آ ءَاحىَ ٌَ ُ جَفۡصًا إلَِا  ا   يلَُيّفُِ ٱللَّا  ﴾٧بَؽۡدَ ؼُسۡۡ  يسُۡۡٗ

 

Artinya: Hendaklah orang yang mampu memberi nafkah menurut 

kemampuannya. dan orang yang disempitkan rezkinya hendaklah 

memberi nafkah dari harta yang diberikan Allah kepadanya. Allah 

tidak memikulkan beban kepada seseorang melainkan sekedar apa 

yang Allah berikan kepadanya. Allah kelak akan memberikan 

kelapangan sesudah kesempitan. (QS: al-Talak (65) ayat 7). 

 

d. Berkaitan dengan nafkah keluarga yang terdapat dalam surat al-Talak 

(65) ayat 6 

﴿ ٌِّ َۡ ضَيۡدُ شَهَِخًُ  ٌِ اَ  ُْ ُِٔ شۡهِ
َ
َۚ وَإِن أ اَ ِٓ  ؼَييَۡ

ْ أ اَ لُِِظَيّلُِ ُْ و ًۡ وَلََ حظَُآرح َ وسُۡدِكُ
ًۡ فَ  ََ ىَلُ رۡطَؽۡ

َ
َۚ فإَنِۡ أ اَ ُٓ ََ حَۡۡيَ َٰ يظََؽۡ اَ ضَتِا ِٓ  ؼَييَۡ

ْ أ ُفلُِ
َ
وْلََٰجِ حَۡۡو  فَأ

ُ
اَ أ اَ كُ ُْ َٔٔٔاحُٔ

 ًۡ تُ ؽۡرُوف  ِۖ وَإِن تَؽَاسََۡ ٍَ ِ َِلًُ ة ٍِرُواْ ةيَۡ حَ
ۡ
اَ وَأ ُْ سُٔرَ

ُ
خۡرَىَٰ   أ

ُ
ٓۥ أ  ﴾٦فصََتَُطِۡػُ لََُ
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Artinya:  Tempatkanlah mereka (para isteri) di mana kamu bertempat tinggal 

menurut kemampuanmu dan janganlah kamu menyusahkan mereka 

untuk menyempitkan (hati) mereka. dan jika mereka (isteri-isteri 

yang sudah ditalaq) itu sedang hamil, Maka berikanlah kepada 

mereka nafkahnya hingga mereka bersalin, kemudian jika mereka 

menyusukan (anak-anak)mu untukmu Maka berikanlah kepada 

mereka upahnya, dan musyawarahkanlah di antara kamu (segala 

sesuatu) dengan baik; dan jika kamu menemui kesulitan Maka 

perempuan lain boleh menyusukan (anak itu) untuknya. ( QS: al-

Talak (65) ayat 6) 

 

e. Berkaitan dengan peneyelesaian perasalahan dala kehidupan rumah 

tangga yang terdapat dalam surat an-Nisa (4) ayat 35. 

ٓ إنِ يرُيِدَآ ﴿ ا َٓ يِ ْۡ
َ
َۡ أ ِ ٌّ ا  ٍٗ يِّۦِ وضََهَ ْۡ

َ
َۡ أ ِ ٌّ ا  ٍٗ ْ ضَهَ أ ا فٱَبۡؽَرُ ٍَ ِٓ ًۡ شِلَاقَ ةيَِِۡ وَإِنۡ خِفۡخُ

ا خَتيِٗۡا   ًٍ َ كََنَ ؼَييِ َۗ إنِا ٱللَّا ٓ ا ٍَ ُٓ َِ ُ ةيَۡ فَّٔقِِ ٱللَّا  ﴾٣٥إصِۡلََٰطٗا يُ

   

Artinya: Dan jika kamu khawatirkan ada persengketaan antara keduanya, 

Maka kirimlah seorang hakam[293] dari keluarga laki-laki dan 

seorang hakam dari keluarga perempuan. jika kedua orang hakam 

itu bermaksud Mengadakan perbaikan, niscaya Allah memberi 

taufik kepada suami-isteri itu. Sesungguhnya Allah Maha 

mengetahui lagi Maha Mengenal. (QS: v an-Nisa (4) ayat 35) 

 

f. Berkaitan dengan kepemimpinan dan nafkah dalam rumah tangga  surat 

an-Nisa (4) ayat 34. 

﴿ َۡ ٌِ  ْ أ ُفَلُ
َ
ٓ أ ا ٍَ ِ َٰ بَؽۡض  وَب ًۡ عََلَ ُٓ ُ بَؽۡظَ وَ ٱللَّا ا فَظا ٍَ ِ  ٱىنّصَِاءِٓ ة

َٰمُٔنَ عََلَ ٱلرسَِّالُ كَنا
اَ  ُْ َٰتِِ تَُاَفُٔنَ نشُُٔزَ َۚ وَٱلا ُ ا ضَفظَِ ٱللَّا ٍَ ِ تََِٰجٌ حََٰفظََِٰجٞ ىّيِۡغَيۡبِ ة َِٰ َٰيحََِٰجُ قَ َۚ فَٱىصا ًۡ ِٓ ِ َٰل نَ ٌۡ

َ
أ

شُ  ْۡ اَ وَٱ ُْ اَ فؽَغُِٔ ِٓ  ؼَييَۡ
ْ أ ًۡ فلًََ تَتۡغُ طَؽَِۡلُ

َ
ۖۡ فإَنِۡ أ اَ ُْ ظَاسِػِ وَٱضِۡۡبُٔ ٍَ ۡ اَ فِِ ٱل ُْ رُو

ا نَتيِٗۡا   َ كََنَ ؼَييِّٗ  ﴾٣٤شَبيِلًًَۗ إنِا ٱللَّا

Artinya:  Kaum laki-laki itu adalah pemimpin bagi kaum wanita, oleh karena 

Allah telah melebihkan sebahagian mereka (laki-laki) atas 

sebahagian yang lain (wanita), dan karena mereka (laki-laki) telah 

menafkahkan sebagian dari harta mereka. sebab itu Maka wanita 

yang saleh, ialah yang taat kepada Allah lagi memelihara diri 

ketika suaminya tidak ada, oleh karena Allah telah memelihara 

(mereka). wanita-wanita yang kamu khawatirkan nusyuznya, Maka 

nasehatilah mereka dan pisahkanlah mereka di tempat tidur 

mereka, dan pukullah mereka. kemudian jika mereka mentaatimu, 
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Maka janganlah kamu mencari-cari jalan untuk menyusahkannya. 

Sesungguhnya Allah Maha Tinggi lagi Maha besar. (QS: an-Nisa 

(4) ayat 34). 

 

3. Hukum Keluarga di Indonesia 

Membahas hukum keluarga di Indonesia, bagi mayarakat asli 

Indonesia  yang mempunyai kaum atau warga yang teratur dan yang tampak 

bahwa orang-orangnya sudah menetap diam dan mempunyai pemerintah 

sendiri, yang terdiri dari atas kepala persukuan adat dengan pembantu-

pembantunya.
47

 

Sistem hukum Indonesia mengikuti tradisi hukum yang diwarisi dari 

Belanda dan Belanda karena dijajah oleh Prancis mewarisi tradisi civil law, 

terutama kode Napoleon. Ciri utama civil adalah peraturan perundang-

undangan yang terkodifikasi. Sementara itu hukum Islam walaupun 

mempunyai sumber-sumber tertulis pada al-Quran, Sunnah dan pendapat 

para fuqaha. Pada umumnya tidak terkodifikasi dalam bentuk buku 

perundang-undangan yang mudah merujuki. Para hakim sejak zaman Nabi 

Muhammad tidaklah memutuskan perkara yang dihadapkan kepada mereka 

berdasarkan pasal-pasal yang jelas dari kitab undang-undang yang sudah 

baku, tetapi berdasarkan hukum umum yang didasarkan dari tiga sumber 

tertulis. Ditinjau dari sudut peradilan Islam lebih mirip dengan tradisi 

common law (hukum umum) yang berlaku di Inggris dan negara-negara 

Commonwealth. Bahkan zaman Raffles, peradilan Islam di jawa, yaitu 

peradilan surambi yang mengambil tempat di serambi masjid Agung, 
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pernah menggunakan sistem, jury, tetapi setelah pemerintah kembali ke 

tangan Belanda, sistem jury yang menjadi ciri peradilan common law di 

tiadakan.
48

 

Berbicara hukum keluarga Islam kadang disebut hukum perdata Islam 

pada mulanya, keberlakuannya berbeda-beda, yaitu  

Pertama, Pemberlakuan hukum perdata berlainan untuk setiap 

golongan warga negara. 

a. Untuk golongan bangsa Indonesia asli, berlaku hukum adat, yaitu yang 

sejak dahulu telah berlaku di kalangan rakyat, yang sebagian besar 

masih belum tertulis, tetapi hidup dalam tindakan-tindakan rakyat, 

mengenai segala persoalan dalam kehidupan masyarakat. 

b. Untuk golongan warga negara bukan asli yang berasal dari Tionghoa 

dan Eropa berlaku Kitab Undang-Undang Hukum Perdata (Burgerlijk 

Wetboek) dan Kitab Undang-Undang Hukum dagang (Wetboek van 

Koophandel), dengan pengertian bahwa bagi golongan Tionghoa, 

Burgerlijk Wetboek tersebut memiliki sedikit penyimpangan, yaitu 

bagian 2 dan 3 dari Titel IV Buk I (mengenai upacara yang mendahului 

pernikahan dan mengenai penahanan pernikahan) tidak berlaku bagi 

mereka, sedangkan untuk mereka, ada pula Burgerlijke Stand sendiri. 

Ada pula peraturan perihal pengangkatan anak (adopsi) karena hal ini 

tidak terkenal di dalam Burgerlijk Wetboek. 
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c. Untuk golongan warga negara bukan asli yang bukan berasal dari 

Tionghoa atau Eropa (yaitu: Arab, India dan lain-lain) berlaku sebagian 

dari Burgerlijk Wetboek, yaitu pada pokoknya hanya bagian mengenai 

hukum kekayaan harta benda (vernogensrecht). Jadi, bukan megenai 

hukum kepribadian dan kekeluargaan (Personal en familierencth) 

ataupun mengenai hukum warisan.
49

 

Mengenai bagian-bagian hukum yang belakangan ini, berlaku hukum 

mereka sendiri dari negara asal. Hukum yang berlaku bagi golongan bangsa 

Indonesia asli pun terdapat keanekaragaman yang bersifat lokal, yaitu 

berbeda-beda dari daerah-daerah. Setiap daerah di Indonesia memiliki adat 

yang baku yang telah menjadi hukum sosial, tidak terkecuali hukum yang 

menyangkut keperdataan, misalnya perkawinan adat, pembagian harta 

pusaka, dan lain-lain. 

Supaya lebih memahami keadaan hukum perdata di Indonesia, penting 

bagi penulis mencantumkan rihwayat politik pemerintahan Hindia-Belanda 

dahulu terhadap hukum Indonesia. Pedoman politik bagi pemeirntah Hindia-

Belanda terhadap hukum di Indonesia dituliskan dalam Pasal 131 Indische 

Staatsregeling (sebelum Pasal 75 Regeringreglemment) yang di ungkapkan 

oleh Subekti dalam pokoknya berisikan sebagai berikut: 

a. Hukum perdata dan dagang (begitu pula pidana beserta hukum acara 

perdata dan pidana) harus diletakkan dalam kitab-kitab undang-undang 

yang dikodifikasi. 
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b. Untuk golongan bangsa Eropa dianut perundang-undangan yang 

berlaku di negara Belanda (asas konkordasi)   

c. Untuk golongan bangsa Indonesia asli dan Timur Asing (Tionghoa, 

Arab dan lain-lain) jika ternyata “kebutuhan masyarakat” mereka 

menghendaki, peraturan-peraturan untuk bangsa Eropa dinyatakan 

berlaku bagi mereka, baik seutuhnya maupun suatu peraturan baru 

bersama. Adapun untuk selain mereka harus memenuhi aturan-aturan 

yang berlaku di kalangan mereka dan boleh dilakukan penyimpangan 

jika diminta oleh kepentingan umum atau kebutuhan kemasyarakatan 

mereka (ayat 2). 

d. Orang Indonesia asli dan orang Timur Asing, sepanjang mereka belum 

ditundukkan di bawah suatu peraturan bersama dengan bangsa Eropa 

diperbolehkan menundukkan diri (onderwerpen) pada hukum yang 

berlaku untuk bangsa Eropa. Penundukkan ini boleh dilakukan baik 

secara umum maupun hanya mengenai suatu perbuatan tertentu saja 

(ayat 4). 

e. Sebelum hukum untuk bangsa Indonesia ditulis di dalam undang-

undang, bagi mereka itu akan tetap berlaku hukum yang sekarang 

berlaku bagi mereka, yaitu “Hukum Adat” (ayat 6).
50

 

Subekti lebih lanjut menguraikan bahwa pada zaman Hindia Belanda 

telah ada beberapa peraturan peraturan undang-undang Eropa yang 

dinyataan berlaku untuk bangsa Indonesia asli, seperti Pasal 1601-1603 lam 
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dari BW, yaitu perihal perjanjian kerja atau perburuhan (Staatsblad 1879 

No. 256), Pasal 1788-1791 B.W. perihal utang-utang dari perjudian 

(Staatsblad 1907 No.306) dan beberapa pasal dari Kitab Undang-Undang 

Hukum Dagang, yaitu sebagian besar dari Hukum Laut (Staatsblad 1933 

No. 74).
51

 

Ada beberapa peraturan yang secara khusus di buat untuk bangsa 

Indonesia seperti: Ordonasi Perkawinan bangsa Indonesia Kristen 

(Staantsblad 1933), Ordonansi tentang Maskapai Andil Indonesia atau 

I.M.A (Staatsblad 1933 NO. 570 berhubungan dengan No. 717). 

Ada pula peraturan-perturan yang berlaku bagi semua golongna warga 

negara, misalnya Undang-Undang Hak Pengarang (auterswet tahun 1912), 

Peraturan Umum tentang Koperasi (Staatsblad 1933 No.108). Ordonasi 

Woeker (Staatblad 1938 No. 532), dan Ordonansi tentang Pengangkutan di 

Udara (Staatsblad 1917 No.12) 

Perihal kemungkinan untuk menundukkan diri pada hukum Eropa 

telah lebih lanjut di dalam Staatsbalad 1917 No. 12. Peraturan ini mengenai 

empat macam penundukkan, yaitu: 

a. Penundukkan pada seluruh hukum perdata Eropa. 

b. Penundukkan pada sebagian hukum perdata Eropa, yang dimaksudkan 

hanya pada hukum kekayaan harta benda saja (vermogensrecht), seperti 

yang telah dinyatakan berlaku bagi golongan Timur Asia bukan 

Tionghoa. 
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c. Penundukan mengenai suatu perbuatan hukum tertentu. 

d. Penundukkan secara diam-diam menurut Pasal 29 yang menyebutkan 

“Jika seorang bangsa Indonesia asli melakukan suatu perbuatan hukum 

yang tidak dikenal di dalam hukum sendiri, ia dianggap secara diam-

diam menundukkan dirinya pada hukum Eropa”.  

Menurut rihwayatnya, Pasal 29 ini ditunjukkan kepada seseoramg 

bangsa Indonesia yang menandatangani surat aksep atau wesel. Lapangan 

perundang-undangan dalam lapangan Hukum Perdata untuk golongan 

Timur Asing, sebagai berikut. 

Pertama dengan peraturan yang termuat di dalam staatsblad 1855 

No.79 Hukum Perdata Eropa (BW dan W.v.K) dengan kekecualian hukum 

kekeluargaan dan hukum waris, dinyatakan berlaku untuk semua orang 

Timur Asing. Kemudian, dalam tahun 1917, mulai diadakan perbedaan 

antara golongan Tionghoa dianggapnya hukum Eropa yang sudah 

diperlakukan terhadap mereka itu dapat diperluas lagi. 

Untuk golongan Tionghoa diadakan suatu peraturan tersendiri 

mengenai hukum perdata mereka, yaitu peraturan yang diletakkan dalam 

Staatsblad tahun 1917 No.129 (berlaku untuk seluruh wilayah Indonesia 

sejak tanggal 1 September 1925). Menurut peraturan ini, seluruh hukum 

privat Eropa, berlaku bagi bangsa Tionghoa kecuali pasal-pasal yang 

mengenai Burgerlijke, Stand, upacara-upacara sebelum berlangsung 

pernikahan (bagian 2 dan 3 daru Titel 4 Buku I B.W) dan peraturan 
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tersendiri pula tentang pengangkatan anak (adopsi), yaitu dalam bagian II 

Staatsblad tahun 1917 No. 129. 

Bagian golongan Timur Asing lainnya (Arab, India, dan sebagainya) 

diadakan suatu peraturan tersendiri, dalam Ordonansi yang termuat dalam 

Staatsblad tahun 1924 No. 1924 No.556 (mulai berlaku sejak tanggal 1 

Maret 1925). Menurut peraturan tersebut, pada pokoknya bagi mereka 

kekeluargaan dan hukum warisan, sehingga mereka, untuk bagian bagian 

hukum yang belakangan ini, tetap tunduk pada hukum asli mereka sendiri. 

Akan tetapi, bagian mengenai perbuatan surat wasiat (testament) berlaku 

untuk mereka
52

. 

Pada tahun 1926 dalam B.W dimaksudkan peraturan baru mengenai 

perjanjian perburuhan (arbeidscontract). Peraturan baru ini tidak dinyatakan 

berlaku lagi bagi lain golongan selain golongan bangsa Eropa, sehingga 

bangsa Indonesia dan Timur Asing masih tetap tunduk di bawah peraturan 

yang lama, yaitu pasal-pasal 1201 sampai dengan 1603 B.W. 

Karena Undang-Undang Dasar tidak mengenal adanya golongan-

golongan warga negara, adanya hukum yang berlainan untuk berbagai 

golongan itu di anggap janggal. Oleh karena itu, dibentuklah suatu 

kodifikasi hukum nasional. Sementara belum tercapai, BW dan WvK masih 

berlaku, tetapi ketentuan bahwa hakim (pengadilan) dapat dianggap 

bertentangan dengan keadaan zaman kemerdekaan sekarang ini. Dikatakan 

                                                 
52

M. Nur Rasaid, Hukum Acara Perdata, (Jakarta: Sinar Grafika, cet-5, 2008), hal. 6-7 



34 

 

 

bahwa BW dan WvK itu tidak lagi merupakan suatu Wetboek, tetapi 

Rechtsboek. 

Adanya kitab Undang Undang Hukum Dagang (Wetboek van 

Koophandel disingkat W.V.K) di samping Kitab Undang-Undang Hukum 

Perdata (Burgerkijk Wetboek disingkat BW) sekarang dianggap tidak pada 

tempatnya, karena hukum dangan tidaklan berbeda dengan hukum perdata. 

Perkataan dangan bukanlah suatu pengertian hukum, melainkan suatu 

pengertian perkonomian. Di beberapa negera modern, misalnya Amerika 

Serikat dan Swiss, tidak terdapat suatu Kitab Undang-undang hukum Dagan 

tersendiri di samping pembukuan hukum perdata umumnya. oleh karena itu 

Kitab Undang-Undang Hukum Dagang perlu diintegralkan ke dalam Kitab 

Undang-Undang Hukum Perdata. 

Dalam hukum Romawi yang merupakan sumber terpenting dari 

hukum perdata Eropa Barat, istilah hukum dagang sebagaimana yang 

terletak dalam Kitab Undang-Undang Hukum Dagang di Indonesia tidak 

dikenal sebab perdagangan international dapat dikatakan baru berkembang 

pada abad pertengahan. 

Hukum perdata itu dibagi ke dalam empat bagian yakni: 1. hukum 

tentang diri seseorang, 2. hukum kekeluargaan, 3. hukum kekayaan, 4.  

hukum warisan.
53

  

Hukum tentang diri seseorang, memuat peraturan-peraturan tentang 

manusia sebagai subjek dalam hukum, peraturan-peraturan perihal 
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kecakapan untuk memiliki hak-hak untuk bertindak sendiri melaksanakan 

hak-haknya itu, serta hal-hal yang memengaruhi kecapakan-kecakapan itu. 

Hukum kekayan mengatur hubungan-hubungan hukum yang dapat 

dinilai dengan uang. Jika dakatakan tentang kekayaan seseorang, yang 

dimaksudkan ialah jumlah segala hak dan kewajiban orang itu dinilai 

dengan uang. Hak-hak dan kewajiban demikian biasanya dapat dipindahkan 

kepada orang lain. Hak kekayaan, terbagi lagi atas hak-hak yang berlaku 

terhadap tiap orang yang disebut hak mutlak dan hak-hak yang hanya 

berlaku terhadap perseorangan. Hak mutlak yang memberikan kekuasaan 

atas sesuatu benda yang dapat terlihat dinamakan hak kebendaan. hak 

mutlak yang tidak memberikan kekuasaan atau suatu benda yang dapat 

terlihat, misalnya hak seseorang pengarang atas kerangannya, hak seorang 

atas suatu pendapat dalam lapangan ilmu pengetahuan atau hak seseorang 

pedangan untuk memakai sebuah merek, disebut hak mutlak saja.
54

 

Hukum warisan mengatur hal ihwal tentang benda atau kekayaan 

seseorang jika ada yang meninggal . Juga dapat dikatakan, hukum warisan 

itu mengatur akibat-akibat hubungan kekeluargaan terhadap harta 

peninggalan seseorang. Hukum perdata berkaitan dengan manusia, 

hubungan antara manusia, harta, hak kepemilikan atas harta, sebab-sebab 

berpindahnya hak kepemilikan, sebab-sebab adanya kepemilikan harta 

secara bersama-sama dan sebagainya. 
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Hukum perdata Islam di Indonesia belum lama berlaku jika 

dibandingkan dengan BW yang berasal dari Kolonial Belanda. Hukum 

perdata Islam yang berlaku dan telah menjadi Undang-undang tidak terlepas 

dari peran serta umat Islam dalam memperjuangkan keberlakuaan syariat 

Islam di Indonesia. Kesuksesan pertama umat Islam adalah memasukkan 

semua syariat Islam yang berkaitan dengan keperdataan menjadi Undang-

undang, sebagaimana Undang-Undang Nomor 1/1974 tentang Perkawinan 

dan Undang-Undang Nomor 41/2004 tentang wakaf.
55

 

Perjuangan umat Islam sukses karena didukung oleh adanya terdisi 

umat Islam yang telah lama berjalan dan dilaksanakan. Bahwa sebelum 

tebentuknya undang-undang, umat Islam Indonesia telah melaksanakan  

kehidupan dengan aturan yang berasal dari ajaran Islam, seperti 

melaksanakan perkawinan, pembagian harta warisan, masalah wakaf, hibah 

ataupun segala hal yang menyangkut kehidupan berumah tangga. 

Pergaulan kehidupan manusia diatur oleh berbagai macam kaidah atau 

norma, yang pada hakikitnya bertujuan menghasilkan kehidupan bersama 

yang tertib dan tentram. Kehidupan sosial yang dibangun di atas berbagai 

kepentingan dan kebutuhan melahirkan kaidah yang mengatur simpang siur 

kepentingan serta kebutuhan antarmanusia. Kaidah yang disepakati 

diterapkan untuk memperoleh ketertiban dan keamanan manusia dalam 

melakukan hubungan dengan sesama. Semakin terbiasa dengan kaidah yang 
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berlaku, semakin terbentuk adat. Manakala adat dijadikan patokan dalam 

mengukur baik dan buruknya kehidupan sosial, itu berarti adat telah menjadi 

hukum. Tiada hukum yang lebih tinggi, kecuali norma yang disepakati oleh 

masyarakat secara turun temurun. Kaidah dibangun atas dasar nilai-nilai 

religius dalam Islam ada 15 sebagai berikut: 

a. Kaedah tentang persamaan hak dan kewajiban manusia (al-muasawah) 

b. Kaidah tentang kaidah sosial (al-adalah)  

c. Kaidah tentang asas kemerdekaan (al-hurriyah) 

d. Kaidah tentang penolakan terhadap kejahatan 

e. Kaidah tentang universalitas kebenaran 

f. Kaidah tentang kewajiban mengajak kepada kebajikan. 

g. Kaidah tentang moralitas dan nilai-nlai islami 

h. Kaidah tentang persaudaraan antarmanusia. 

i. Kaidah tentang musyawarah mufakat 

j. Kaidah tentang sikap amanah 

k. Kaidah tentang perdamaian 

l. Kaidah tentang Allah sebagai hakim 

m. Kaidah tentang toleransi sosial dan ataragama 

n. Kaidah tentang tolong-menolong 

o. Kaidah tentang tentang sikap saling mengawasi dan mengkritik demi 

perbaikan sosial. 

 

Kaidah sosial di atas, secara universal telah menjadi norma yang 

berlaku dalam mengatur kehidupan masyarakat. Norma hukum yang 

berjalan merupakan adat dan adat yang berlaku telah menjadi hukum dalam 

kehidupan masyarakat. Dengan demikian, kehidupan sosial yang 

bersendikan pada adat, biasanya memandang adat sebagai prinsip 

dibandingkan dengan hukum lain yang bukan merupakan adat. Sebagai 

contoh, perkawinan yang dilakukan di bawah tangan menurut pendapat 

ulama hukumnya sah maka tidak sedikit pasangan suami istri yang menikah 

dibawah tangan, menikah siri dan bahkan ada yang menikah kontrak.  
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Hukum Islam sebagai suatu sistem hukum di dunia ini banyak yang 

hilang dari peredaran, kecuali hukum keluarga. Dewasa ini hukum Islam 

bidang keluarga di Indonesia yang mempunyai daya tahan dari hempasan 

arus westernisasi yang dilaksanakan melalui sekularisme di segala bidang 

kehidupan, telah diperbaharui, dikembangkan selaras dengan perkembangan 

zaman, tempat, dan dikodifikasikan, baik secara parsial, maupun total, yang 

telah dimulai secara sadar sejak awal abad XX setahap demi setahap.
56

 

Perkembangan hukum Islam bidang keluarga di Indonesia cukup terbuka 

disebabkan antara lain oleh Undang-Undang Dasar 1945 atau dengan 

ungkapan lain bahwa konstitusi sendiri memang mengarahkan terjadinya 

pembaharuan atau pengembangan hukum keluarga, agar kehidupan keluarga 

yang menjadi sendi dasar kehidupan masyarakat, utamanya kehidupan 

wanita, isteri, ibu dan anak-anak di dalamnya, dapat terlindungi dengan ada 

kepastian hukumnya. 

Sepanjang sejarahnya, bahwa hukum keluarga di Indonesia telah 

mengalami pasang surut seirama dengan pasang surut sampai perjuangan 

kemerdekaan negara Republik Indonesia pada zaman penjajahan Barat 

dahulu. Pada masa Kerajaan Islam di Pulau Jawa (berlangsung sekitar tahun 

1613-1882), al-ahwal al-syakhsyiyyah (hukum keluarga), menunjukan 

lahirnya realitas baru, yakni diterimanya norma-norma sosial Islam secara 

damai oleh sebagian besar penduduk Nusantara. Hukum keluarga Islam 

sebagai hukum yang bersifat mandiri telah menjadi satu kenyataan yang 
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hidup dalam masyarakat Indonesia, karena kerajaan-kerajaan Islam yang 

berdiri di Indonesia telah melaksanakannya dalam kekuasaannya masing-

masing. 

Pada abad ke 13 M, Kerajaan Samudra Pasai di Aceh Utara menganut 

hukum Islam Mazhab Syafi‟i.
57

 Kemudian pada abad ke 15 dan 16 M di 

pantai utara Jawa, terdapat Kerajaan Islam, seperti Kerajaan Demak, Jepara, 

Tuban, Gresik dan Ngampel. Fungsi memelihara agama ditugaskan kepada 

penghulu dengan para pegawainya yang bertugas melayani kebutuhan 

masyarakat dalam bidang peribadatan dan segala urusan yang termasuk 

dalam hukum keluarga atau perkawinan.
58

 Hal ini sesuai dengan konteks 

Indonesia, sebuah negara yang telah melakukan pembaruan dalam hukum 

keluarga Islam.
59

 Secara historis, pembaruan hukum perkawinan Islam di 

Indonesia dapat dibagi dalam tiga periode yaitu:
60

 (1) pra penjajajahan; (2) 

masa penjajahan; dan (3) masa kemerdekaan (masa Orde Lama, Orde Baru, 

dan masa reformasi). Dalam masing-masing periode ini, hukum keluarga 

Islam mengalami perubahan dan pembaruan. Secara historis, hukum Islam 

sudah lama menjadi hukum positif yang berlaku di Indonesia. Diantara 

hukum Islam yang menjadi hukum positif di Indonesia adalah bidang 

hukum keluarga. Sejak zaman penjajahan sampai sekarang hukum keluarga 
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yang besumber dari hukum Islam sudah diikuti dan hidup di tengah-tengah 

mayoritas rakyat Indonesia
61

 

Hukum keluarga mempunyai posisi yang penting dalam Islam. 

Hukum keluarga dianggap sebagai inti syariah. Hal ini berkaitan dengan 

asumsi umat Islam yang memandang hukum keluarga sebagai pintu gerbang 

untuk masuk lebih jauh ke dalam agama Islam. Pada dasarnya sesuatu itu 

tidak akan terbentuk karena tidak adanya sesuatu hal yang mendasarinya, 

seperti halnya hukum keluarga Islam tidak akan pernah ada tanpa adanya 

sesuatu yang melatar belakanginya.
62

 Pembahasan ini penting dilakukan 

karena tidak semua masyarakat Indonesia beragama Islam sehingga sejarah, 

peristiwa dan sebab lahirnya hukum keluarga Islam dianggap sangat 

kontroversial. 

Hukum keluarga Islam dirasa sangat penting kehadirannya di tengah-

tengah masyarakat muslim karena permasalahan tentang keluarga 

menyangkut tentang perkawinan, kewarisan dan lain sebagainya yang tidak 

bisa disamakan dengan yang beragama non muslim, sehingga masyarakat 

menginginkan adanya hukum keluarga Islam yang berlaku khusus, apalagi 

dengan perkembangan zaman yang semakin berkembang pula sehingga 

dibutuhkan metode-metode untuk pembaruan hukum. Lahirnya Undang-

Undang No. 1 Tahun 1974 tentang perkawinan dan KHI (Kompilasi Hukum 

Islam) adalah jawaban dari keresahan, ketidakpastian dan tuntutan 
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masyarakat muslim untuk menjadi pedoman, dan rujukan dalam mengatasi 

permasalahan seputar hukum keluarga.
63

 

Pada zaman modern, khususnya abad ke20, bentuk-bentuk literatur 

hukum Islam telah bertambah menjadi dua macam, selain fatwa, keputusan 

pengadilan agama, dan kitab fiqh. Adapun yang pertama ialah undang-

undang yang berlaku di negara-negara muslim khususnya mengenai hukum 

keluarga. Sedangkan yang kedua adalah kompilasi hukum Islam yang 

sebenarnya merupakan inovasi Indonesia. Kompilasi bukan kodifikasi, 

tetapi juga bukan kitab fikih.
64

 

Sikap para ulama terhadap diundangkannya materi-materi hukum 

keluarga di negara-negara muslim telah menimbulkan pandangan pro dan 

kontra. Diantara para ulama ada yang tetap ingin mempertahankan 

ketentuan-ketentuan hukum lama dengan kalangan pembaharu baik yang 

menyangkut metodologi maupun substansi hukumnya.
65

 Sebagai contoh 

misalnya, dengan diberlakukannya Undang- Undang No. 1 tahun 1974 

tentang Perkawinan dan Undang-Undang No.7 tahun 1989 tentang Peradilan 

Agama, umat Islam Indonesia telah memiliki peraturan perundang-

undangan yang memadai untuk mengatur masalah-masalah keluarga, 

perkawinan, perceraian dan warisan. 
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Sementara ulama tradisional Indonesia masih ada yang belum 

sepenuhnya memahami atau menyetujui berbagai aturan dalam kedua 

undang-undang tersebut karena dianggap tidak selamanya sesuai dengan apa 

yang termuat dalam kitab-kitab fiqh. Akan tetapi sebagian ulama lain 

merasa bangga dengan lahirnya kedua undang-undang itu karena dianggap 

sebagai kemajuan besar dalam perkembangan pemikiran hukum Islam di 

Indonesia. Apalagi dengan disepakatinya hasil Kompilasi Hukum Islam oleh 

para ulama Indonesia pada tahun 1988 yang kemudian diikuti oleh Instruksi 

Presiden No. 1 tanggal 10 Juni 1991 untuk menyebarluaskan dan sedapat 

mungkin menerapkan isi kompilasi tersebut, hal ini telah menandai 

lembaran baru dalam perkembangan pemikiran Islam di Indonesia 

khususnya dalam bidang hukum keluarga.
66

 

Sepanjang hukum keluarga atau hukum perdata Islam yang 

dimaksudkan telah menjadi undang-undang, seperti berkaitan dengan 

perkawinan, perwakafan, masalah-masalah kewarisan, hibah dan zakat, 

undang-undang tersebut memiliki kekuatan hukum yang pasti.
67

 

Sebagaimana dua calon pengantin yang menikah dengan mengikuti tata cara 

pelaksanaan pernikahan menurut Undang-Undang Nomor 1 Tahun 1974, 

perkawinannya sah dan memiliki kekuatan hukum yang pasti, terutama 

berkaitan dengan surat Akta Nikahnya. sebalinya, perkawinan di bawah 

tangan dinyatakan tidak sah dan lemah secara hukum. 
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Terbentuknya hukum Islam (hukum keluarga) yang tertulis, 

sebenarnya sudah lama menjadi kebutuhan dan keinginan masyarakat 

muslim. Sejak diundangkan Undang-undang Nomor 7 Tahun 1989 tentang 

Peradilan Agama, yang mempunyai kewenangan untuk menyelesaikan 

masalah-masalah hukum keluarga, rasanya sangat diperlukan adanya hukum 

keluarga Islam di Indonesia tertulis. Sehingga munculah gagasan 

penyusunan Kompilasi Hukum Islam dalam rangka mencari pola fiqh yang 

bersifat khas Indonesia atau fiqh yang bersifat kontekstual. Kemunculan 

KHI di Indonesia dapat dicatat sebagai sebuah prestasi besar yang dicapai 

umat Islam. Setidaknya dengan adanya KHI itu, maka saat ini di Indonesia 

tidak akan ditemukan lagi pluralisme putusan hakim pengadilan agama, 

karena kitab yang dijadikan rujukan hakim adalah sama. Selain itu fiqh yang 

selama ini tidak positif, telah ditransformasikan menjadi hukum positif yang 

berlaku dan mengikat seluruh umat Islam Indinesia. Lebih penting dari itu, 

KHI diharapkan akan lebih mudah diterima oleh masyarakat Islam 

Indonesia karena digali dari tradisi-tradisi bangsa Indonesia. KHI telah 

menjadi buku hukum atau pedoman hukum, bersifat mandiri dan hasil 

ijtihad pakar fiqh Indonesia.
68

 Menurut Cik Hasan Bisri, Kompilasi Hukum 

Islam merupakan upaya akomodatif dari mazhab-mazhab fiqh klasik. 

Kendatipun demikian, tidak dapat dipungkiri bahwa materi hukum dalam 

KHI masih didominasi oleh mazhab Syafi‟i 
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Dalam rangka pemberlakuan KHI maka keluarlah Intruksi Presiden 

Nomor 1 Tahun 1991 kepada Menteri Agama RI untuk menyebarluaskan 

KHI yang terdiri dari tiga buku, yaitu Buku I tentang perkawinan, terdiri 

dari 9 bab dan 170 pasal (pasal 1 s/d pasal 170), Buku II tentang kewarisan, 

terdiri dari 6 bab dan 43 pasal (pasal 171 s/d pasal 214) dan Buku III tentang 

perwakafan, terdiri dari 5 bab dan 12 pasal (pasal 215 s/d pasal 228). 

Hukum Keluarga dalam perkembang dalam produk perundang-

undangan Indonesia seperti UU No. 1 Tahun 1974 tentang Perkawinan, 

Inpres No. 1 Tahun 1991 tentang Kompilasi Hukum Islam (KHI), hukum, 

UU No. 7 Tahun 1987 tentang Peradilan Agama yang kemudian dilakukan 

perubahan menjadi UU No. 3 Tahun 2006, UU No. 17 Tahun 1999 tentang 

Penyelenggaraan Haji, yang kemudian direvisi menjadi UU No. 13 Tahun 

2008 tentang Penyelenggaraan Haji, UU No. 38 Tahun 1999 tentang 

Pengelolaan Zakat, UU No. 18 Tahun 2001 tentang Otonomi Khusus 

Provinsi Daerah Istimewa Aceh sebagai Provinsi Aceh Darussalam, UU No. 

41 Tahun 2004 tentang Wakaf, UU No. 21 Tahun 2008 tentang Perbankan 

Syari‟ah. Selain dalam bentuk undang-undang, legislasi hukum Islam 

kedalam hukum positif juga diimplementasikan dalam bentuk Peraturan 

Daerah (Perda) atau qonun syari‟ah baik yang mengatur ketentuan pidana 

seprti prostitusi, perjudian, minuman keras, maksiat dan hukuman cambuk, 

maupun yang terkait dengan penegasan simbol-simbol Islam seperti 

pemakaian jilbab, pemberantasan buta baca tulis al-Qur‟an, papan nama 

Arab Melayu dan sebagainya. Sedangkan legalisasi hukum publik, seperti 
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hukum pidana Islam dalam arti luas sampai dengan saat ini masih dalam 

ranah perdebatan atau dalam istilah hukum masih menjadi hukum yaang 

dicita-citakan (Ius Constituendum).
69

 

Hukum keluarga menempati posisi sangat penting dalam hukum 

Islam, berkaitan dengan kontribusinya yang amat signifikan dalam upaya 

menciptakan kehidupan masyarakat yang tertib dan harmonis. Itulah 

sebabnya di banyak negara Islam atau yang mayoritas warganya beragama 

Islam utamanya Indonesia, bidang hukum keluarga senantiasa mendapatkan 

apresiasi tinggi yang dimanifestasikan dalam bentuk upaya berkelanjutan 

untuk legislasi hukum Islam menjadi hukum positif ke dalam produk 

perundang-udangan.
70

 

Legislasi hukum keluarga Islam di Indonesia, adalah suatu 

keniscayaan. Hal ini dikarenakan adanya tuntutan perubahan zaman, 

perkembangan ilmu pengetahuan, pengaruh globalisasi ekonomi, pengaruh 

reformasi dalam berbagai bidang hukum, dan juga pengaruh pembaruan 

pemikiran Islam yang mengharuskan pintu ijtihad senantiasa terbuka untuk 

menemukan hukum baru terhadap persoalan baru dalam hukum keluarga.
71

  

Sejarah lahir hukum keluaga di Indonesia disebabakan hal berikut: 

a. Masyarakat Indonesia mayoritas beragama Islam. 
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b. Kehidupan masyarakat dalam berbagai masalah yang menyangkut 

kehidupan perseorangan dan lingkungan sosialnya banyak bepedoman 

pada ajaran agama Islam yang secara kultural terus dibudayakan. 

c. Pengaturan kehidupan antar sesama manusia atau warga negara di 

wilayah masing-masing masyarakat berpedoman pada kebiasan sosial 

yang telah menjadi adat atau norma sosial. 

d. Undang-undang yang telah berlaku dan aturan pelaksanaan undang-

undang berkaitan dengan keperdataan atau kekeluargaan yang tidak 

berbeda jauh dengan adat yang diambil dari ajaran Islam sehingga 

memudahkan pelaksaannya. 

B. Ruang Lingkup Hukum Keluarga 

Menurut Khoirudin Nasution Hukum keluarga dan Hukum perkawinan 

terkadang berbeda dalam memahaminya. Hukum keluarga Islam itu mencakup 

semua hukum yang mengatur kehidupan keluarga sejak peminangan sampai 

keluarga berakhir. Hukum Perkawinan mengatur hubungan keluarga sejak 

peminangan dan hak-hak yang berkaitan dengan kehidupan keluarga, tetapi 

tidak membahas masalah perceraian dan akibat-akibatnya. Walapun terkadang 

hukum perkawinan itu dipahami bahwa hukum yang mengatur hubungan 

keluarga sejak peminangan dan hak-hak yang berkaitan dengan kehidupan 

keluarga dari peminangan sampai perceraian dan akibat hukumnya.
72

 Untuk itu 

perlu dijelaskan  ruang lingkup hukum keluarga dari berbagai pendapat dan 

dalam  literatur fikih dapat digambarkan sebagai berikut:  
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Ulama Ibn Jaza al-Maliki ulama dari kalangan mazhab Maliki 

mengelompokkan ruang lingkup hukum keluarga sebagai berikut:
73

 

1. Perkawinan dan perceraian 

2. Wakaf (al-waqf atau al-habs) 

3. Wasiat 

4. Faraid (pembagian harta pusaka) dalam kelompok muamalah 

5. Masing-masing berdiri sendiri di antara 24 bahasan dalam bidang 

muamalat. 

Ulama Syafi‟iyah memasukkan hukum keluarga menjadi bahasan 

tersendiri, dengan bab munakahat. Bab ini menjadi bagian sendiri dari empat 

bagian, yaitu:
74

 

1. Ibadah, yakni hukum yang mengatur hubungan antara manusia dengan 

Allah swt. 

2. Muamalah yakni hukum yang mengatur hubungan antara sesama manusia 

di bidang kebendaan dan pengalihannya. 

3. Munakahat yaitu hukum yang mengatur hubungan antar aggota keluarga. 

4. Uqabah yaitu hukum yang mengatur tentang keselamatan dan jaminan 

jiwa dan harta benda, urusan publik dan kenegaraan. 

Mustafa Ahmad al-Zarqa membedakan fikih menjadi dua kelompok 

besar yaitu ibadah dan muamalah, kemudian membagi lebih rinci menjadi 

tujuh kelompok dan salah satunya dalam bidang hukum keluarga (al-ahwal al-

syakhsiyah). Tujuh kelompok itu adalah:
75

 

1. Ibadah yaitu hukum yang mengatur hubungan Allah swt dengan manusia, 

seperti shalat dan puasa. 

2. Hukum keluarga (al-ahwal al-syakhsiyah) yaitu hukum perkawinan 

(pernikahan), perceraian (talak, khuluk, fasakh, lian, zihar, ila‟), nasab, 

nafkah, wasiat dan waris. 

3. Mu‟amalat yaitu hukum yang mengatur hubungan manusiaa dengan 

manusia yang berkenan dengan harta (al-amwal), hak dan pengelolaan 

harta (al-tasharruf) dengan cara transaksi (akad) dan lainnya. 
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4. Hukum kenegaraan (al-ahkam al-sultaniyah) yaitu hukum yang mengatur 

hubungan pemimpin dengan rakyat, serta hak dan kewajiban rakyat dan 

pemimpin. 

5. Uqabah, yaitu hukum yang mengatur tentang pemberian sanksi bagi 

orang-orang yang melakukan pelanggaran dan tindak pidana untuk 

menjaga ketertiban dan keamanan manusia secara kolektif. 

6. Hukum yang mengatur hubungan bilateral dan multilateral (al-huquq al-

dualiyah). 

7. Fikih akhlak (al-adad) yaitu hukum yang mengatur keumatan pergaulan 

dan hubungan manusia dan manusia. 

Abdul Wahab Khalaf pemikir kontemporer membagi hukum dalam al-

Quran menjadi: akidah, akhlak dan muamalat. Kemudian mengelompokkan 

muamalah menjadi kelompok besar: ibadah, muamalah. Muamalah dibagi lagi 

menjadi 7 bidang yaitu
76

: 

1. Bidang hukum keluarga (ahkam al-ahwal al-shakhsiyah) 

2. Bidang perdata (ahkam al-madaniyah) 

3. Bidang pidana (ahkam al-jinayah) 

4. Bidang peradilan (ahkam al-murafaat) 

5. Bidang perundang-undangan (ahkam al-dusturiyah) 

6. Bidang bilateral dan multilateral (ahkam al-duwaliyah) 

7. Bidang ekonomi dan kekayaan (ahkam al-iqtisadiyah wa al maliyah) 

 

Mahmud Syaltut membagi syariah menjadi enam yaitu: 

1. Ibadah (al-ibadat) 

2. Keluarga dan waris (nizdam al-usrah wa al mawarith) 

3. Harta dan perkawinan (al amwal wa al mubadalat) 

4. Jaminan keselematan jiwa dan harta (al uqubat) 

5. Perdata kebendaan dan pidana dalam Islam (al mas‟uliyat al-madaniyah 

wa al-jinaiyah fi al shariah al-Islamiyah) 

6. Pendayagunaan kekuatan umat (al-ummatul fil al-Islami). 

 

Amin Summa mengelompokkan cakupan hukum keluarga Islam 

menjadi 4 bagian yaitu:
77

 

1. Perkawinan (munakahat) 
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2. Pengasuhan dan pemeliharaan anak (hadhanah) 

3. Kewarisan dan wasiat (al-mawaris wa al wasaya) 

4. Perwalian dan pengampuan atau pengawasan (al-walayah wa alharj). 

 

Khoirudin Nasution Ketua Asosiasi Dosen Hukum Keluarga Islam 

(ADHKI) di Indonesia mengelompokkan hukum keluarga Islam sebagai 

berikut:
78

 

1. Perkawinan yang mencakup: 

a. Peminangan  

b. Syarat dan rukun nikah, termasuk mahar, mahram dan status nikah (sah 

dan tidak sah) 

2. Kehidupan rumah tangga yang mencakup 

a. Hak dan kewajiban suami, istri dan anak yang berati masuk juga urusan 

hubungan orang tua dan anak-anaknya. 

b. Poligami 

c. Nafkah. 

3. Perceraian yaitu berarti proses penyelesaian masalah rumah tangga yang 

mencakup: 

a. Shiqaq dan nusyuz (percekcokan dan ada yang durhaka) 

b. Khuluk dan talak (inisiatif untuk cerai, baik dari suami (talak) atau istri 

(khuluk). 

c. Iddah (masa menunggu) dan ruju‟ (hak kembali untuk damai, tidak jadi 

pisa atau cerai. 

4. Pemeliharaan dan pengasuhan anak (hadanah) 

5. Penyelesaian urusan harta akibat waris mewarisi yang mencakup: 

a. Waris 

b. Wasiyat 

c. Wakaf 

d. Transaksi penyerahan atau penerimaan lain.  

 

Berbagai pendapat para pakar tentang Ruang Lingkup hukum keluarga 

dapat dipahami bahwa ruang lingkup hukum keluarga itu seputar perkawinan, 

hak suami istri, hak anak dan akibat hukumnya, serta tentang putus perkawinan 

dan akibat hukumnya dan segala bentuk hubungan manusia dengan manusia 
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lain secara keperdataan. Sebagaimana yang lengkap dan rinci disusun oleh 

Khoirudin Nasution. 

Pokok-pokok pembahasan berikut ini penulis jelaskan secara rinci 

tentang ruang lingkup hukum keluarga sebagai berikut: 

1. Peminangan 

a. Pengertian 

Peminangan dalam bahasa lain ditemukan adalah khitbah, khitbah 

adalah bahasa arab standarnya terpakai dalam pergaulan sehari-hari. 

Terdapat dalam firman Allah swt. dan terdapat pula ucapan nabi serta di 

syariatkan dalam suatu perkawinan yang waktu pelaksnaanya diadakan 

sebelum berlangsungnya akad nikah. Keadaan ini pun sudah 

memnudayakan di tengah masyarakat dan dilaksanakan sesuai dengan 

adat setempat. Khitabah itu berarti peminangannya  yang melamar untuk 

menyatakan permintaan atau ajakan mengingatk perjodohan  dari seorang 

laki-laki dengan seorang perempuan.
79

  

Peminangan (khitbah atau tunangan) merupakan mengungkapkan 

keinginan untuk menikah dengan seorang perempuan tertentu dan 

memberitahukan keinginannya tersebut kepada perempuan tersebut dan 

walinya.
80

 Pemberitahuan keinginan tersebut bisa dilakukan secara 

langsung oleh lelaki yang hendak mengkhitbah atau meminang, atau bisa 

juga dengan cara memakai perantara keluarganya. Jika siperempuan yang 
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hendak dikhitbah atau keluarganya setuju maka tunangan atau pinangan 

yang dilakukan oleh lelaki tersebut dinyatakan sah.
81

 

Khitbah atau peminangan adalah permintaan seorang laki-laki 

untuk menguasai seorang wanita tertentu dari keluarganyadan bersekutu 

dalam urusan kebersamaan hidup.Atau dapatpula diartikan, seorang laki-

laki menampakkan kecintaannya untuk menikahi seorang wanita yang 

halal dinikahi secara syarak. Adapun pelaksaannya beragam: adakalanya 

peminangan itu sendiriyang meminta langsung kepaa yang bersangkutan, 

atau melalui keluarga, dan atau melalui utusan seseorang yang dapat 

dipercaya untuk meminta orang yang dikehendaki.
82

 

Peminangan dapat langsung dilakukan oleh orang yang 

berkehendak mencari pasangan jodoh, tapi dapat pula dilakukan oleh 

perentara yang dapatdipercaya.Peminangan dapat dilakukan terhadap 

seorang wanita yang masih perawan atau terhadap janda yang telah habis 

masa iddahya. Pinangan belum menimbulkan akibat hukum dan para 

pihak bebas memutuskan hubungan peminangan. Asy-Syarbani 

menyebutkan bahwa peminangan ini permintaan laki-laki kepada 

perempuan untuk dinikahinya.
83

 Kebebasan memutuskan hubungan 

peminangan dilakukan dengan tata cara yang baik sesuai dengan 

tuntunan agar dan kebiasaan setempat, sehingga tetap terbina kerukunan 

dan saling menghargai. 
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Bisa di pahami bahwa khitbah (pinangan) itu adalah suatu aktifitas 

yang menjadi pembuka untuk melangsungkan pernikahan.Allah swt. 

Memberlakukan pinangan (sebagai langkah awal untuk menikah) agar 

orang yang akan melangsungkan pernikahan saling mengenal satu sama 

lain( antara calon istri dan calon suami). Sehingga diantara keduanya 

mantap untuk melangsungkan pernikahan. 

b. Hukum Meminang  

Seseorang diharamkan mengajukan pinangan terhadap perempuan 

yang sudah dipinang oleh laki-laki lain karena hal tersebut melanggar 

hak laki-laki yang sudah meminangnya terlebih dahulu, juga akan 

melukai perasaanya.
84

 Dalam hal ini, menyajikan pinangan boleh 

dilakukan oleh laki-laki kedua apabila memenuhi beberapa hal berikut, 

yaitu: 

1) Pihak perempuan sudah menolak pinangan laki laki pertama atau 

menjawabnya dengan sindiran, misalkan dengan mengucapkan” aku 

tidak membencimu” 

2) Laki-laki kedua tidak mengetahui adanya pinangan laki-laki 

sebelumnya 

3) Pihak perempuan belum memberi kepastian kepada laki laki 

pertama, apakah dia menerima atau menolak piangannya 

4) Laki-laki pertama sudah memberi izin kepada laki-laki kedua untuk 

mengajukan pinangannya. 
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Cara untuk mengajukan pinangan yaitu dengan cara :  

1) Pinanagan kepada gadis atau janda yang sudah habis masa iddahnya 

boleh dinyatakan secaraterang-terangan 

2) Pinangan kepada waniya yang masih ada dalam iddah talak bai‟in 

atau iddah di tinggal mati suaminya tidak boleh di nyatakan secara 

terang-terangan.Pinangan kepada mereka hanya boleh dinyatakan 

secara sindiran saja
85

 

c. Syarat-Syarat Peminangan dan Melihat Wanita yang di Pinang 

1) Seorang Wanita yang Baik Diakad Nikahi 

Wanita yang baik diakad nikahi pada saat pinangan sehingga 

dapat menyempurnakan akad nikah. Karena khitbah berfungsi sebagai 

sarana (wasilah) untuk mencapai suatu tujuan, yakni nikah. Hukum 

sarana sma dengan hukum tujuan
86

. Jika tujuan itu tidak disyariatkan 

maka sarana pun terlarang.  

Wanita menjadi objek akad ika ia terlepas dari berbagai larangan 

nikah secara syara‟ dan tidak haram karena suatu sebab dari berbagai 

sebab keharaman. Sebab keharamn itu adakalanya kekal abadi seperti 

ibu, saudara perempuan, dan saudara perempuan dari pihak bapak 

maupun ibu dan adakalanya bersifat temporal seperti wanita murtad, 

waniat musyrik, istri orang, saudara perempuan dari istri atau saudara 

perempuan dari bapak dan istrinya.  
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2) Wanita yang Belum Terpinang 

Hadis yang diriwayatkan oleh Muslim, Rasulullah bersabda: 

ِٗ وَلَا ََخِغُةُ عًٍََ  ْْ ََثِرَاعَ عًٍََ تَُِعِ أَخُِِ ِٓ أَ ِِ ُّؤِ ٍْ ٌِ ُّ ِٓ، فَلَا ََؽِ ِِ ُّؤِ ُٓ أَخُى اٌْ ِِ ُّؤِ اٌْ
ِٗ ؼَرًَّ ََزَسَ  .خِغْثَحِ أَخُِِ

Artinya:  (Seorang) mukmin itu saudara bagi mukmin lainnya. Oleh karena 

itu tidak halal bagi seorang mukmin membeli atas pembelian 

saudaranya dan tidak pula meminang atas pinangan saudaranya 

hingga dia meninggalkannya. 

 

Rasulullah melarang meminang wanita yang telah terpinang, 

karena ia disibukkan dengan hak peminang pertama. Oleh karena itu, 

jika terjadi peminangan kedua berarti sama dengan menyalakan api 

permusuhan dan kebencian antara dua peminang. Islam selalu 

memperkuat tali silahturrahmi percintaan antara kaum muslimin 

semua .gambaran kecintaan dan kasih saying antar mereka bagaikan 

satu tubuh : jika satu anggota tubuh mengeluh rasa sakit maka akan 

menjalar ke seluruh tubuh dengan beragam dan sakit panas.  

Oleh karena itu, Islam mengharamkan jualan seorang laki-laki 

atas jualan saudaranya dan mengharamkan pinangannya atas pinangan 

saudaranya. Larangan ini di maksudkan agar tidak menyakiti penjual 

pertama, melukai perasaan pinanagn pertama, dan lai-lain 

menyebabkan terciptanya lingkungan benci dan dendam antar sesama 

manusia. Rasulullah bersabda:  

الدؤِٕىْ اخى الدؤِٓ فلا يحً ٌٗ اْ َرثاع عٍٍ تُعا اخُهىلا يخغة عٍٍ خغثحاخُٗ 
 )ِرفك عٍُٗ(ؼاٌ َذ س

Artinya:  Seseorang mukmin adalah saudara mukmin lainnya oleh Karena 

itu,Ia tidak boleh membeli atau menawar sesuatu yang sudah di 
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beli atau sudah di tawar saudaranya,Dan ia tidak boleh meminang 

seseorang yang telah di pinang saudaranya.Kecuali ia telah 

melepaskanya.”
87

 

 

Hukum melihat wanita yang hendak di pinang:  Syariat Islam 

memperbolehkan seorang laki-laki memandang wanita yang hendak 

dinikahi, bahkan dianjurkan dan disunnahkan karena pandangan 

pinangan terhadap terpinang merupakan bagian dari sarana 

keberlangsungan hidup pernikahan dan ketentraman. Diantara dalil 

yang menunjukan bolehnya memandang wanita yang hendak di nikahi 

sebagaimana yang diriwayatkan dari nabi SAW bersabda kepada Al-

Mughirah bin Syu‟bah yang telah meminang seorang wanita untuk 

dinikahi: “apakah anda telah melihatnya?”Ia menjawab: “belum.” 

Namun ketentuan melihat antara laki-laki dan perempuan sudah diatur 

dalam Al-quran dimana dijelaskan bahwa haram bagi seorang laki-laki 

yang sudah baligh, berakal, kehendak sendiri melihat perempuan lain 

walaupun laik-laki itu sudah sangat tua dan melihatnya itu tanpa 

syahwat atau tidak adanya fitnah karena melihat bisa menyebabkan 

fitnah dan membangkitkan syahwat. 

Ketentuan ini sudah diatur dalam Al-quran dalam surat An-Nur  

ayat 2: 

فثَٞ فِِ ﴿
ۡ
ا رَأ ٍَ ِٓ ِ خُذۡكًُ ة

ۡ
ة  ِۖ وَلََ حأَ ٌِائْثََ سَلََۡ ا  ٍَ ُٓ ِۡ ِ ٌّ ْ كُُا وََٰضِد   وا انِِ فٱَسۡلَُِ اجيَِثُ وَٱلزا ٱلزا

ِ وَٱلََۡ  ُِٔنَ ةٱِللَّا ٌِ ًۡ حؤُۡ ِ إنِ نُِخُ َِ ٱللَّا ٌِِيَِۡ  دِي ؤۡ ٍُ ۡ ََ ٱل ِ ٌّ ا طَانٓفَِثٞ  ٍَ ُٓ دۡ ؼَذَابَ َٓ مِۡٔ ٱلۡأٓخِر ِِۖ وَىۡيشَۡ
٢﴾  
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Artinya:  Perempuan yang berzina dan laki-laki yang berzina, maka deralah 

tiap-tiap seorang dari keduanya seratus dali dera, dan janganlah 

belas kasihan kepada keduanya mencegah kamu untuk 

(menjalankan) agama Allah, jika kamu beriman kepada Allah, dan 

hari akhirat, dan hendaklah (pelaksanaan) hukuman mereka 

disaksikan oleh sekumpulan orang-orang yang beriman.” 

 

2. Perkawinan 

a. Pengertian Perkawinan  

Perkawinan dalam bahasa Arab disebut dengan dua kata, ( نكح )  

dan (  Kedua kata ini yang terpakai dalam  kehidupan  sehari-hari .( زوج

orang Arab dan banyak terdapat dalam al-Quran dan hadis Nabi, seperti 

dalam surat An-Nisa‟ ayat (3): 

ا طَابَ ىَ ﴿ ٌَ  ْ أ ْ فِِ ٱلَۡتَََٰمَََٰ فَٱُلِطُ أ لَا تُلۡصِطُ
َ
ًۡ أ رۡنَََٰ وَإِنۡ خِفۡخُ ٌَ ََ ٱىنّصَِاءِٓ  ِ ٌّ لًُ 

لَا 
َ
دۡنََِٰٓ أ

َ
َٰلمَِ أ َۚ ذَ ًۡ ُِلُ يمََٰۡ

َ
ا مَيَهَجۡ أ ٌَ وۡ 

َ
َٰضِدَةً أ ْ فَنَ أ ُ لَا تَؽۡدِل

َ
ًۡ أ  وَذلََُٰدَ وَرُبََٰػَۖۡ فإَنِۡ خِفۡخُ

أْ   ُ  ﴾٣تَؽُٔل

Artinya:  Dan jika kamu takut tidak akan dapat berlaku adil terhadap (hak-

hak) perempuan yang yatim (bilamana kamu mengawininya), Maka 

kawinilah perempuan-perempuan (lain) yang kamu senangi : dua, 

tiga atau empat. Kemudian jika kamu takut tidak akan dapat 

berlaku adil, Maka (kawinilah) seorang saja.
88

 

 

Kata  zawaj berarti” bergabung” ( ضم ) ,“hubungan kelamin” ( وطء 

) ,yang juga berarti “akad” ( عقد ). التداخل , جتماع Dalam hukum Islam, 

istilah perkawinanmerupakan salah satu konsep ibadah yang 

pelaksanaannya dituntut secara syari‟at.  konsep dasar 

perkawinandinyatakan  bahwa perkawinanmerupakan suatu perbuatan 

hukum . Sebagaimana tertuang dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia 
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bahwa perkawinandiistilahkan dengan kata “nikah”.
89

 Secara Bahasa 

nikah berarti mengumpulkan, atau pengibaratan akan sebuah hubungan 

intim dan akal sekaligus, yang di dalam syarat dikenal dengan akad 

nikah.
90

 

Definisi perkawinan dalam kitab fikih terdapat beberapa redaksi, 

yan saling melengkapi.    

Abdurrahman al-Jaziri 

91 إٌىاغ ٌغح : اٌىطء واٌضُ
 

Artinya: “Nikah menurut lughat ialah watha‟ dan berkumpul” 

 

Menurut Muhammad Bin Ismail al Khahlani adalah: 

92ظرّاع ٘ى ٌغح : اٌىطء والا
 

Artinya: “Nikah  menurut lughah adalah watha‟atau berkumpul” 

 
Menurut Wahbah al Zuhaili adalah: 

93إٌىاغ ٌغح : اٌضُ والجّع او عثاسج عٓ اٌىطء واٌعمذ جمُعا
 

Artinya: “Nikah menurut lughat adalah bercampur dan berkumpul atau 

uangkapan dari dari watha‟ aqad” 

 

Menurut muhammad ibn al Syaukhani adalah: 

  94إٌىاغ ٌغح : اٌضُ واٌرذاخً
Artinya: “Nikah adalah berkumpul dan saling memasukkan” 

  

Menurut pengertian fuqoha, perkawinan adalah aqad yang 

mengandung ketentuan hukum kebolehan hubungan kelamin dengan 
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lafadl nikah atau ziwaj dan yang semakna  dengan keduanya.
95

  Sayuti 

Thalib menyebutkan  perkawinanialah perjanjian suci membentuk 

keluarga antara seorang laki-laki dengan seorang perempuan.
96

 

Sementara Mahmud Yunus menegaskan, Perkawinanialah akad antara 

calon laki istri untuk memenuhi hajat jenisnya menurut yang diatur oleh 

syariat.
97

 

Dalam artian istilah para ulama mendefinisilan perkawininan 

sebagai berikut: 

1) Abdul Hamid Hakim mengemukakan sebagai berikut : 

 إٌىاغ ششعا: عمذ َرضّٓ اتاؼح الدلا عح تٍفظ أىاغ اوذضوَط او ِا فى ِعٕهّا 
Artinya: Nikah: nikah menurut syara‟ adalah akad yang  mengandung  

kebolehan dengan lafaz nikah atau menikahkan atau 

mengawinkan atau dengan lafaz yang semakna dengan 

keduanya
98

 

 

Menurut Muhammad al Khatib al Syarbainy dalam kitabnya 

yaitu Mugny al Muhtaj adalah: 

 إٌىاغ ششعا : عمذ َرضّٓ اتاؼح وطء تٍفظ أىاغ اوذضوَط
Artinya: Nikah: nikah menurut syara‟ adalah akad yang mengandung 

kebolehan bergaul ( watha‟) dengan  lafaz nikah atau  tazwij .
99

  

 

Kalangan ulama Syafi‟iyah memakai rumusan nikah dengan  

 عمذ َرضّٓ اتاؼح اٌىطء تٍفظ الأىاغ اواٌرضوَػ
Artinya: Akad atau perjanjian yang mengandung maksud membolehkan 

hubungan kelamin dengan mengunakan lafaz na-ka-ha atau za-wa-

j  
100
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Ulama Hanafiyah mendefinisikan nikah dengan: 

 عمذ وضع تمٍُه الدرعح تالأشً لصذا 
Artinya:  Akad yang ditentukan untuk member hak kepada seorang laki-laki 

menikmati kesenangan dengan seorang perempuan secara sengaja 

  

Ulama kontemporer memberikan definisi yang lebih luas dari 

apa yang dikemukakan oleh ulama di atas sebagai berikut : 

عمذ َفُذ ؼً اٌعششج تينين اٌشظينً والدينشأج بدينايحمك ِاَرماضيناٖ اٌغثينع       
 ق لثً صاؼثٗ وواظثاخ عٍُٗ الأغاني ِذٌ الحُاج ويجعً ِٕها ؼمى

Artinya:  Akad yang menimbulkan kebolehan bergaul antara laki-laki dan 

perempuan dalam tutunan naluri kemanusiaan dalam kehidupan, 

yang  menimbulkan hak dan kewajiban bagi kedua belah pihak. 

 

Pengertian di atas, meskipun redaksinya berbeda akan tetapi ada 

kesamaannya. Karena itu dapat dijelaskan  perkawinanialah suatu akad 

atau perikatan untuk menghalalkan hubungan kelamin antara laki-laki 

dan perempuan yang diridhoi Allah SWT yang meinmbulkan hak dan 

tanggungjawab.  

Perkawinan di samping merupakan suatu perbuatan ibadah dan 

juga merupakan perpindahan tanggungjawab terhadap perempuandari 

walinya kepada suaminya yang sudah menjadi isterinya. Hal ini  

merupakan amanah Allah yang harus dijaga dan diperlakukan dengan 

baik. Perempuan dinikahi oleh laki-laki melalui proses keagamaan dalam 

akad nikah, hal ini sesuai dengan hadis Rasulullah SAW yang berasal 

dari Ibnu Abbas sebagai berikut: 

 انما أخز تمى٘ٓ تأِا ٔحالله واعرؽٍٍرُ فشوظهٓ تىٍّاخ الله  
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Artinya: Sesungguhnya kamu mengambilnya sebagai amanah dariAllah dan 

kamu mengaulinya dengan kalimat dan cara-cara yang ditetapkan 

Allah 

 

Laki-laki dan perempuan dijadikan berhubungan dan saling 

melengkapi dalam rangka melanjutkan keturunan yang banyak, 

sebagaimana yang dijelaskan dalam Firman Allah surat al-Nisa‟ayat 1: 

ا ﴿ َٓ ا زَوسَۡ َٓ ِۡ ٌِ َِ جافۡس  وََٰضِدَة  وخََيقََ  ٌّ ِي خَيَلَلًُ  ًُ ٱلَّا ْ رَبالُ أ لُ ا ٱلنااسُ ٱتا َٓ حح
َ
أ يََٰٓ

 َ َۚ إنِا ٱللَّا رضَۡامَ
َ
ِي تصََاءَٓلُٔنَ ةِّۦِ وَٱلۡۡ َ ٱلَّا أْ ٱللَّا لُ َۚ وَٱتا ا رسَِالَٗ نَريِٗۡا وَنصَِاءٓٗ ٍَ ُٓ ِۡ ٌِ كََنَ  وَبَدا 

ًۡ رَ   ﴾١قيِتٗا  ؼَييَۡلُ

 

Artinya:  Hai sekalian manusia, bertakwalah kepada Tuhan-mu yang Telah 

menciptakan kamu dari seorang diri, dan dari padanya] Allah 

menciptakan isterinya; dan dari pada keduanya Allah 

memperkembang biakkan laki-laki dan perempuan yang banyak. dan 

bertakwalah kepada Allah yang dengan (mempergunakan) nama-

Nya kamu saling meminta satu sama lain, dan (peliharalah) 

hubungan silaturrahim. Sesungguhnya Allah selalu menjaga dan 

Mengawasi kamu. 

 

Allah menciptakan makhluk ini berpasang-pasangan sebagaimana 

Firman Allah SWT dalam surat al-Dzariyat(51: 49): 

رُونَ  ﴿ ًۡ حذََنا َِا زَوسَۡيِۡۡ ىؽََيالُ ءٍ خَيَلۡ ِ شََۡ
ٌَِ كُُّ  ﴾٤٩وَ

 

Artinya: Dan segala sesuatu kami ciptakan berpasang-pasangan supaya 

kamu mengingat kebesaran Allah. 

 
Secara khusus pasangan itu disebut laki-laki dan perempuan 

sebagaimana terdapat dalam surat al-Najm (53:45) berikut ini: 

ُثَََٰ  ﴿
ُ
نَرَ وَٱلۡۡ وسَۡيِۡۡ ٱلَّا ۥ خَيقََ ٱلزا ُّ ُا

َ
 ﴾٤٥وَأ

 

Artinya: Dan bahwasanya dialah yang menciptakan berpasang-pasangan 

pria dan perempuan. 

 

b. Dasar Hukum Perkawinan 
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Banyak ayat  al-Qur‟an berbicara tentang perkawinan yang menjadi  

dasar hukum dari pensyari‟atan Allah SWT  dan Hadis Nabi Muhammad 

SAW yang menyampaikannya dalam beberapa bentuk yaitu: 

1) Allah menciptakan makhluk ini dalam bentuk berpasang-pasangan 

sebagaimana firman Allah dalam surat adz-Zariyat ayat 49: 

رُونَ  ﴿ ًۡ حذََنا َِا زَوسَۡيِۡۡ ىؽََيالُ ءٍ خَيَلۡ ِ شََۡ
ٌَِ كُُّ  ﴾٤٩وَ

 

Artinya: Dan segala sesuatu Kami ciptakan berpasang-pasangan supaya 

kamu mengingat kebesaran Allah.
101

 

 

2) Secara khusus pasangan yang telah diciptakan Allah disebut laki-laki 

dan perempuan  terdapat dalam surat an-Najm ayat 45: 

ُثَََٰ  ﴿
ُ
نَرَ وَٱلۡۡ وسَۡيِۡۡ ٱلَّا ۥ خَيقََ ٱلزا ُّ ُا

َ
 ﴾٤٥وَأ

 

Artinya: Dan bahwasanya Dialah yang menciptakan berpasang-pasangan 

pria dan perempuan.
102

 

 

3) Laki-laki dan perempuan tersebut dijadikan berhubungan dan saling 

melengkapi dalam rangka menghasilkan keturunan yang banyak, 

Allah berfirman dalam surat an-Nisa‟ ayat 1: 

ا ﴿ َٓ ا زَوسَۡ َٓ ِۡ ٌِ َِ جافۡس  وََٰضِدَة  وخََيقََ  ٌّ ِي خَيَلَلًُ  ًُ ٱلَّا ْ رَبالُ أ لُ ا ٱلنااسُ ٱتا َٓ حح
َ
أ يََٰٓ

 ِ ا رسَِالَٗ نَريِٗۡا وَن ٍَ ُٓ ِۡ ٌِ َ كََنَ وَبَدا  َۚ إنِا ٱللَّا رضَۡامَ
َ
ِي تصََاءَٓلُٔنَ ةِّۦِ وَٱلۡۡ َ ٱلَّا أْ ٱللَّا لُ َۚ وَٱتا صَاءٓٗ

ًۡ رَقيِتٗا    ﴾١ؼَييَۡلُ

 

Artinya:  Hai sekalian manusia, bertakwalah kepada Tuhan-mu yang telah 

menciptakan kamu dari seorang diri, dan dari padanya Allah 

menciptakan isterinya; dan dari pada keduanya Allah 

memperkembang biakkan laki-laki dan perempuan yang banyak. 

dan bertakwalah kepada Allah yang dengan (mempergunakan) 
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nama-Nya kamu saling meminta satu sama lain dan (peliharalah) 

hubungan silaturrahim. Sesungguhnya Allah selalu menjaga dan 

mengawasi kamu.
103 

4) Perkawinan tersebut dijadikan sebagai salah satu tanda-tanda 

kebesaran Allah, Allah berfirman dalam surat ar-Rum ayat 21: 

َِلًُ ﴿ ا وسََؽَوَ ةيَۡ َٓ ْ إلََِۡ ٔٓا ُِ زۡوََٰسٗا ىّتِصَۡهُ
َ
ًۡ أ ُفُصِلُ

َ
َۡ أ ِ ٌّ نۡ خَيقََ ىَلًُ 

َ
َۡ ءَايََٰخِّۦِٓ أ ٌِ وَ

رُونَ   م  حَخَفَها ۡٔ َٰلمَِ لَأٓيََٰج  ىّلَِ َۚ إنِا فِِ ذَ ةٗ وَرحََۡۡثً َٔدا  ﴾٢١اٌ

 

Artinya: Dan di antara tanda-tanda kekuasaan-Nya ialah Dia menciptakan 

untukmu isteri-isteri dari jenismu sendiri, supaya kamu cenderung 

dan merasa tenteram kepadanya, dan dijadikan-Nya di antaramu 

rasa kasih dan sayang. Sesungguhnya pada yang demikian itu 

benar-benar terdapat tanda-tanda bagi kaum yang berfikir.
104

 

 
Adapun uraian tentang perkawinan terdapat dalam hadis Nabi 

Muhammad SAW dapat dilihat dalam sabdanya : 

Hadits No. 993 

ِٗ صًٍ الله عٍُٗ وعٍُ ) ََا  َِغِعُىدٍ سضٍ الله عٕٗ لَايَ ٌََٕا سَعُىيُ اٌََّ  ِٓ ِٗ تِ ِٓ عَثِذِ اٌََّ َعَ
 ُٓ ٍْثَصَشِ , وَأَؼِصَ ُٗ أَغَضُّ ٌِ ٍَُْرَضَوَّضِ , فَئَِّٔ ُُ اٌَْثَاءَجَ فَ ِِِٕىُ ِٓ اعِرَغَاعَ  َِ َِعِشَشَ اٌَشَّثَابِ 

ُِ ََغِرَغِعِ ٌَ ِٓ َِ ٍْفَشِضِ , وَ ُٗ وِظَاءٌ ( ٌِ ٌَ ُٗ َِ ; فَئَِّٔ ِٗ تِاٌصَّىِ ِٗ  فَعٍََُِ  105ُِرَّفَكٌ عٍََُِ
Artinya:  Dari „Abdullah bin Mas‟ud Rasulullah SAW berkata: hai golongan 

pemuda, bila antara kamu ada yang mampu kawin hendaklah ia 

kawin , karena nanti mata akan lebih terjaga dan kemaluannya 

akan lebih terpelihara dan bilamana ia belum  mampu kawin, 

hendaklah ia berpuasa karena puasa itu ibarat pengebiri ( mutafaq 

alaih). 

Hadis Nabi muhammad SAW di matas menganjurkan kepada yang 

telah mampu memberi nafkah untuk menikah agar terhindar dari 

perbuatan seksual yang terlarang, tetapi jika tidak mampu untuk menikah  
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maka alternative lain yaitu dianjurkan untuk berpuasa, karena puasa akan 

lebih bisa menahan diri. 

 , َٗ ِّذَ اٌََّ َّ صًٍ الله عٍُٗ وعٍُ ؼَ َّ إٌََّثِ َِاٌِهٍ سضٍ الله عٕٗ ) أَ  ِٓ ِٓ أََٔظِ تِ وَعَ
ِٗوَأَشًَْٕ  ِٓ  عٍََُِ َّ َُ وَأُفْغِشُ , وَأَذَضَوَّضُ إٌَِّغَاءَ , فَ َُ , وَأَصُى , وَلَايَ : ٌَىٍِِّٕ أََٔا أُصٍٍَِّ وَأََٔا

ِِِّٕ ِٓ عَُّٕرٍِ فٍََُِظَ  ِٗسَغِةَ عَ ُِرَّفَكٌ عٍََُِ  )ٍ 
Artinya: Dari Anas Ibnu Malik Radliyallaahu 'anhu bahwa Nabi 

Shallallaahu 'alaihi wa Sallam setelah memuji Allah dan 

menyanjung-Nya bersabda: "Tetapi aku sholat, tidur, berpuasa, 

berbuka, dan mengawini perempuan. Barangsiapa membenci 

sunnahku, ia tidak termasuk ummatku." Muttafaq Alaihi.  

 

c. Rukun dan Syarat Perkawinan 

Dibawah ini dijelaskan berapa rukun sahnya sebuah perkawnan, 

ada beberapa pendapat yang ditemukan oleh ulama, yaitu: 

1) Menurut Ulama Hanfiah Rukun Nikah itu adalah: 

 106ضواض عٕذ الحٕفُح الايجاب و اٌمثىي فمظوسوٓ اٌ
Artinya : Rukun nikah menurut Hanafiah ialah ijab dan Kabul saja. 

 

2) Menurut Ulama Malikiyah Rukun Nikah adalah: 

عذوا اسواْ إٌىاغ خمغح : اؼذ٘ا ولي, شأُها اٌصذاق, شاٌصها صوض, ساتعها 
 107صوظح, خاِغها اٌصُغح.

Artinya: Bahwa bilangan rukun nikah itu ada lima :pertama wali, kedua 

mahar, ketiga calon suami ,keempat  calon istri, kelima sighat”. 

 

 

3) Menurut Ulama Syafi‟iyah Rukun Nikah adalah: 

 اٌشافعُح :لاٌىا : أسواْ إٌىاغ خمغح : صوض, صوظح, ولي شا٘ذاْ, صُغح
108
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Artinya: Syafi‟iyah berpendapat : rukun nikah itu ada lima macam : calon 

suami, calon istri, wali  dua orang saksi dan sighat (ijab dan 

Kabul)”. 

 

Beberapa pendapat di atas, dapat diketahui  bahwa ulama Hanafiah, 

Malikiyah dan Syafi‟iyah berbeda pendapat dalam rukun nikah. Menurut 

ulama Hanafiyah bahwa rukun nikah itu hanya ijab dan qabul saja. 

Walaupun ulama Hanafiah menyatakan demikian, tetapi di dalam ijab 

dan qabul tersebut sudah terdapat unsur-unsur  yang lain, (seperti 

mempelai  laki-laki, mempelai   perempuan, wali, dua orang saksi) 

karena tidak mungkin ijab dan qabul itu di lakukan  tanpa adanya calon 

suami dan calon istri. Begitu juga waktu melakukan ijab dan qabul, sudah 

pasti dihadiri oleh wali dan dua orang saksi. 

Menurut ulama Malikiyah Mahar merupakan  rukun nikah yang 

harus ada waktu melakukan akad nikah. Tapi ulama Malikiyah tidak 

memasukkan dua orang saksi dalam rukun nikah. Sedangkan menurut 

ulama Safi‟iyah mahar itu tidak termasuk ke dalam rukun nikah. Artinya 

mahar boleh menyusul setelah dilangsungkannya  akad  nikah. Tapi 

ulama Syafi‟iyah memasukkan dua orang saksi itu sebagai rukun nikah. 

Adapun syarat perkawinan ialah: 

1) Syarat Calon Suami 

a) Beragama Islam 

Dalam agama Islam laki-laki merupakan pemimpin dalam 

rumah tangga, oleh karena itu supaya peran dari seorang 

pemimpin  berjalan dengan baik, maka perlu orang yang 
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memimpin  tersebut sama kepercayaannya atau agamanya dengan 

orang yang di pimpin. Artinya calon suami itu mestinya beragama 

Islam. Hal ini sesuai dengan apa yang dijelaskan dalam al-Qur‟an 

surat al-Baqarah ayat: 221 yang berbunyi: 

﴿ َۗ ًۡ ؼۡشَتَخۡلُ
َ
ٔۡ أ َ شِۡۡكَث  وَل حٌ  َِ ٌّ َِثٌ خَيۡۡٞ  ٌِ ؤۡ حٌ ثٞ  ٌَ

َ
َۚ وَلَۡ اَ ٌِ َٰ يؤُۡ شۡۡكََِٰجِ ضَتِا ٍُ ۡ أْ ٱل وَلََ حَِهِطُ

 ۡٔ َ شۡۡكِ  وَل حٌ  َِ ٌّ ٌَ خَيۡۡٞ  ٌِ ؤۡ حٌ َْۚ وَىؽََتۡدٞ  أ ُِ ٌِ َٰ يؤُۡ شِۡۡكيَِۡ ضَتِا ٍُ ۡ ْ ٱل أ َۗ وَلََ حُِهِطُ ًۡ ؼۡشَتَلُ
َ
أ

ُ ءَايََٰخِ  غۡفرَِةِ بإِذُِِِّۡۡۦۖ وَيُبيَِّۡ ٍَ
ۡ اِثِ وَٱل ْ إلََِ ٱلَۡۡ آٔ ُ يدَۡؼُ وْلََٰٓهمَِ يدَۡؼُٔنَ إلََِ ٱلناار ِِۖ وَٱللَّا

ُ
ّۦِ أ

رُونَ   ًۡ حَخَذَنا ُٓ اِاسِ ىؽََيا  ﴾٢٢١ليِ

 

Artinya: Dan janganlah kamu menikahkan orang-orang musyrik (dengan 

perempuan-perempuan mukmin) sebelum mereka  beriman. 

Sesungguh nya budak mukmin lebih baik dari 0rang musyrik 

walaupun ia menarik harimu. (QS. Al-Baqarah : 221) 

 

Ayat di atas menjelaskan bahwa Allah SWT melarang 

perempuan mukmin menikah dengan laki-laki musyrik, 

melainkan laki-laki itu sudah beriman kepada Allah SWT. 

Bahkan budak lebih baik bagi perempuan mukmin dibandingkan 

dengan perempuan musyrik. 

b) Calon Suami itu Memang Laki-Laki 

Karena tidak menutup kemungkinan seorang laki-laki  itu 

menyukai lawan sejenis (sama-sama laki-laki untuk memuaskan 

hubungan seksual). Seperti yang terjadi pada umat Nabi Luth, 

yaitu melakukan hubungan seksual  dengan sesama jenis. 

Sebagaimana firman Allah dalam al-Qur‟an Surat asy- Syu‟ara 

ayat 165-166 berikut ini: 
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حُٔنَ ٱ﴿
ۡ
حأَ
َ
ٍِيَۡ  أ ََ ٱىۡعََٰيَ ٌِ نۡرَانَ  زۡوََٰسِلًُِۚ  ١٦٥لَّح

َ
َۡ أ ِ ٌّ ًۡ رَبحلًُ  ا خَيقََ ىلَُ ٌَ وَحذََرُونَ 

ٔۡمٌ عََدُونَ   ًۡ كَ ُخُ
َ
 ﴾١٦٦ةوَۡ أ

 

Artinya: “Mengapa kamu mendatangi jenis laki-laki diantra manusia, dan 

kamu tinggalkan istri-istri yang dijadikan oleh tuhanmu untukmu, 

bahkan kamu adalah orang-orang yang melampaui batas”. (Q.S 

Asy-Suara  165-166)”
109

 

 

c) Tidak ada paksaan, artinya calon suami tersebut atas kemauan 

sendiri. 

d) Tidak sedang melakukan Ihram atau Haji 

Orang yang sedang melaksanakan ihram atau haji tidak 

boleh melaksanakan akad nikah atau menikahkan orang lain. Hal 

itu berdasarkan Hadist dari Rasulullah berikut ini: 

عٓ عصّاْ  سضٍ  الله  ذعالي عٕٗ  لاي : لاي سعىي الله صًٍ الله عٍُٗ و عٍُ : لا 
 110(َٕىػ  المحشَ و لا َٕىػ ولا يخغة )سوٖ ِغٍُ

Artinya:  Dari Usman r.a: “Rasulullah SAW bersabda : tidak boleh kawin 

orang yang sedang ihram dan tidak boleh mengawinkan serta tidak 

boleh melamar.” (HR.Muslim) 

 

e) Tidak sedang mempunyai istri empat. 

Bagi seorang laiki-laki boleh mempunyai istri empat orang 

asalakan dapat berlaku adil. Hal di atas dijelaskan dalam Al-

Quran surat an-Nisa‟ ayat 3: 

ْ فِِ ٱلََۡ ﴿ أ لَا تُلۡصِطُ
َ
ًۡ أ رۡنَََٰ وَإِنۡ خِفۡخُ ٌَ ََ ٱىنّصَِاءِٓ  ِ ٌّ ا طَابَ ىَلًُ  ٌَ  ْ أ تََٰمَََٰ فَٱُلِطُ

لَا 
َ
دۡنََِٰٓ أ

َ
َٰلمَِ أ َۚ ذَ ًۡ ُِلُ يمََٰۡ

َ
ا مَيَهَجۡ أ ٌَ وۡ 

َ
َٰضِدَةً أ ْ فَنَ أ ُ لَا تَؽۡدِل

َ
ًۡ أ  وَذلََُٰدَ وَرُبََٰػَۖۡ فإَنِۡ خِفۡخُ

أْ   ُ  ﴾٣تَؽُٔل
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Artinya: Dan jika kamu takut tidak akan dapat berlaku adil terhadap (hak-

hak) perempuan yang yatim (bilamana kamu mengawininya), Maka 

kawinilah perempuan-perempuan (lain) yang kamu senangi : dua, 

tiga atau empat. Kemudian jika kamu takut tidak akan dapat 

berlaku adil, Maka (kawinilah) seorang saja. (QS.an-Nisa : 3)
111

 

 

2) Syarat Calon Istri 

a) Beragama Islam 

Artinya perempuan musyrik tidak boleh oleh laki-laki 

muslim. Hal itu berdasarkan al-Quran surat al-Baqarah ayat 221: 

﴿ َۗ ًۡ ؼۡشَتَخۡلُ
َ
ٔۡ أ َ شِۡۡكَث  وَل حٌ  َِ ٌّ َِثٌ خَيۡۡٞ  ٌِ ؤۡ حٌ ثٞ  ٌَ

َ
َۚ وَلَۡ اَ ٌِ َٰ يؤُۡ شۡۡكََِٰجِ ضَتِا ٍُ ۡ أْ ٱل وَلََ حَِهِطُ

 َۗ ًۡ ؼۡشَتَلُ
َ
ٔۡ أ َ شۡۡكِ  وَل حٌ  َِ ٌّ ٌَ خَيۡۡٞ  ٌِ ؤۡ حٌ َْۚ وَىؽََتۡدٞ  أ ُِ ٌِ َٰ يؤُۡ شِۡۡكيَِۡ ضَتِا ٍُ ۡ ْ ٱل أ وَلََ حُِهِطُ

وْلََٰٓهمَِ يدَۡ 
ُ
ُ ءَايََٰخِّۦِ أ غۡفرَِةِ بإِذُِِِّۡۡۦۖ وَيُبيَِّۡ ٍَ

ۡ اِثِ وَٱل ْ إلََِ ٱلَۡۡ آٔ ُ يدَۡؼُ ؼُٔنَ إلََِ ٱلناار ِِۖ وَٱللَّا
رُونَ   ًۡ حَخَذَنا ُٓ اِاسِ ىؽََيا  ﴾٢٢١ليِ

 Artinya: Dan janganlah kamu menikahi perempuan-perempuan musyrik, 

sebelum mereka beriman. Sesungguhnya perempuan budak yang 

mukmin lebih baik dari perempuan musyrik, walaupun dia menarik 

hatimu. (QS.Albaqarah : 221) 

 

b) Terang ia Perempuan Bukan Banci 

Artinya bahwa calon mempelai perempuan tersebut benar-

benar seorang perempuan. Hal ini juga mengantisipasi akan 

terjadinya penipuan. Sebab ada juga praktek-praktek seks yang 

dilakukan sesama perempuan (lesbian) 

c) Halal Bagi Calon Suami 

Calon istri bukan mahramnya, baik haram sementara waktu 

maupun untuk selama-lamanya. Hal itu dijelaskan dalam al-Quran 

surat an-Nisa ayat 23: 
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ًۡ وَبَِاَتُ ﴿ ًۡ وَخََٰلََٰخُلُ َٰخُلُ ًۡ وؼََما َٰحلُُ خَنَ
َ
ًۡ وَأ َِاحلُُ ًۡ وَبَ هََٰخُلُ اٌ

ُ
ًۡ أ جۡ ؼَييَۡلُ ٌَ ضُرِّ

هََٰجُ  اٌ
ُ
ضََٰؽَثِ وَأ ََ ٱلرا ِ ٌّ َٰحلًُُ  خَنَ

َ
ًۡ وَأ َِلُ رۡطَؽۡ

َ
َٰتِِٓ أ ًُ ٱلا هََٰخُلُ اٌ

ُ
خۡجِ وَأ

ُ
َِاتُ ٱلۡۡ خِ وَبَ

َ
ٱلۡۡ

ًۡ وَرَبََٰٓ  ًۡ نصَِانٓلُِ اَ فإَنِ ىا ِٓ ِ َٰتِِ دَخَيۡخًُ ة
ًُ ٱلا َِ نصَِّانٓلُِ ٌّ َٰتِِ فِِ ضُشُٔركًُِ  ًُ ٱلا هتُِلُ

 ًۡ صۡلََٰتلُِ
َ
َۡ أ ٌِ  ََ ِي ًُ ٱلَّا َِانٓلُِ بۡ

َ
ًۡ وضََلََٰٓهوُِ أ اَ فلًََ سُِاَحَ ؼَييَۡلُ ِٓ ِ  دَخَيۡخًُ ة

ْ أ حلَُُُٔ
ا كَ  ٌَ خۡخَيِۡۡ إلَِا 

ُ
أْ بَيَۡۡ ٱلۡۡ ؽُ ٍَ ن تََۡ

َ
ا  وَأ ٍٗ َ كََنَ غَفُٔرٗا راضِي  ﴾٢٣دۡ شَيفَََۗ إنِا ٱللَّا

Artinya:  Diharamkan atas kamu (mengawini) ibu-ibumu; anak-anakmu 

yang perempuan; saudara-saudaramu yang perempuan, Saudara-

saudara bapakmu yang perempuan; Saudara-saudara ibumu yang 

perempuan; anak-anak perempuan dari saudara-saudaramu yang 

laki-laki; anak-anak perempuan dari saudara-saudaramu yang 

perempuan; ibu-ibumu yang menyusui kamu; saudara perempuan 

sepersusuan; ibu-ibu istrimu (mertua); anak-anak istrimu yang 

dalam pemeliharaanmu dari istri yang Telah kamu campuri, tetapi 

jika kamu belum campur dengan istrimu itu (dan sudah kamu 

ceraikan), Maka tidak berdosa kamu mengawininya; (dan 

diharamkan bagimu) istri-istri anak kandungmu (menantu); dan 

menghimpunkan (dalam perkawinan) dua perempuan yang 

bersaudara, kecuali yang Telah terjadi pada masa lampau; 

Sesungguhnya Allah Maha Pengampun lagi Maha 

Penyayang.(QS.an-Nisa:23) 

 

d) Perempuan yang akan dinikahinya tidak dalam perkawinan dan   

tidak dalam masa iddah 

Perempuan yang dalam ikatan perkawinan tidak dibenarkan 

mempunyai suami lebih dari satu orang dalam waktu bersamaan. 

Begitupun juga bagi perempuan dalam masa iddah Sebagaimana 

dijelaskan oleh Allah dalam al-Quran surat an-Nisa ayat 24: 

﴿ ۡۖ ًۡ ُِلُ يمََٰۡ
َ
ا مَيَهَجۡ أ ٌَ ََ ٱىنّصَِاءِٓ إلَِا  طۡصَجََٰجُ ٌِ ٍُ ۡ  .…۞وَٱل

Artinya: Diharamkan juga kamu mengawini perempuan yang bersuami, 

kecuali budak-budak yang kamu miliki….” (QS.An-Nisa: 24) 

 

e) Atas Kemauan Sendiri (Tidak Dipaksa) 
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Perempuan yang akan menikah mempunyai kebebasan untuk 

menentukan sikap. Perkawinan yang disebabkan keterpaksaan sulit 

untuk mencapai tujuan dari pernikahan, karena  perkawinan  tidak 

hanya menyatukan dua insan, tapi akan menciptakan suasana damai 

dan tenteram lahir maupun batin. 

f) Tidak dalam sedang Ihram atau Haji 

Artinya orang yang sedang melakukan ihram atau haji tidak 

dibenarkan melakukan perkawinanatau menikahkan orang lain 

sebagaimana sabda Rasulullah SAW: 

عٓ عصّاْ  سضٍ  الله  ذعالي عٕٗ  لاي : لاي سعىي الله صًٍ الله عٍُٗ و عٍُ : لا 
112َٕىػ  المحشَ و لا َٕىػ ولا يخغة )سوٖ ِغٍُ(

 

Artinya: Dan dari Ustman r.a : Rasulullah SAW bersabda : tidak boleh 

kawin orang yang sedang ihram dan tidak boleh mengawinkan 

serta tidak boleh melamar. (HR.Muslim) 

 

3) Wali  

Abdullah ibn Hajizi ibn Ibrahim as-Syafi‟i dalam kitab 

Hasyiyah as-Syarqawi „al-Tahrir memberikan pengertian wali nikah 

yaitu: 

113تاٌفعً)لىٌٗ ولى إٌىاغ( أي اٌزي َثاششاٌرضوَط 
          

Artinya: (Perkataannya, Wali nikah) adalah orang yang langsung bertindak 

menikahkan (perempuan) dengan perbuatannya. 

 

Rasulullah menjelaskan bahwa  perkawinanitu tidak sah jika 

tidak dihadiri oleh wali: 
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وعٓ ابي تشدج تٓ أبي ِىعً عٓ أتُٗ سضٍ الله ذعالى عٕهّا لاي : لاي سعىي الله 
 114و عٍُ : لا ٔىاغ الا تىلي )سوٖ احمذ و الا ستعح(صًٍ الله عٍُٗ 

Artinya:  Dan dari Bardah Bin Abi Musa dari bapaknya semoga Allah ta‟ala 

meridhoi keduanya mereka berkata bahwasanya Nabi SAW 

bersabda : tidak sah nikah tanpa dihadiri wali” (HR Ahmad dan 

arba‟ah) 

 

Adapun syarat-syarat wali adalah: 

a) Berakal (tidak sah anak kecil menjadi wali dalam perkawinan dan 

tidak boleh pula orang gila  

115اٌعمً, فلا َصػ  ذضوَط عفً, ولا لرٕىْ
  

b) Merdeka (tidak sah budak menjadi wali dalam perkawinan) 

116الحشَح , فلا ولاَح  ٌعثذ
 

c) Laki-laki (tidak sah perempuan menjadi wali dalam perkawinan, 

karena mereka tidak memiliki hak menikahkan diri mereka 

sendiri) 

117فلا ولاَح لاِشأج, لأْ ٘ؤلاء لا يدٍىىْ ذضوَط  أٔفغهُ¸ اٌزوىسَح  
d) Balig (tidak sah anak kecil menjadi wali dalam perkawinan) 

118اٌثٍىغ, فلا ٍٍَ اٌصبي 
 

e) Seagama (tidak sah orang kafir menikahkan perempuan yang 

muslimah) 

119ذفاق اٌذَٓ, فلا ٍٍَ لافش ِغٍّحا
 

f) Adil (tidak sah wali yang fasik dalam pernikahan) 
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120اٌعذاٌح, فلا ٍٍَ اٌفاعك ٔىاغ
 

4) Dua Orang Saksi 

Saksi merupakan salah satu rukun nikah yang harus hadir 

dalam aqad nikah. Tanpa adanya saksi maka nikah tidak bias 

dilaksanakan. 

Sebagaimana yang dijelaskan oleh sabda Nabi Muhammad 

SAW : 

عٓ عائشح  لاٌد : لاي سعىي  الله عٍُٗ وعٍُ لا تذ في إٌىاغ ِٓ أستعح : اٌىلي, 
 واٌضوض, واٌشا٘ذَٓ )سواٖ اٌذاس لغني(

121
 

Artinya: Dari Aisyah r.a beliau berkata: bahwasanya Rasulullah SAW 

bersabda: mestilah dalam perkawinanitu dihadiri oleh empat 

orang, yaitu: wali, mempelai pria, dan dua orang saksi. (HR.ad-

Daruquthni). 

 

Berdasarkan  hadis di atas dapat dipahami  tanpa adanya saksi 

perkawinan tidak sah. Adapun syarat-syarat menjadi saksi adalah 

sebagai berikut: 

a) Bragama Islam 

Tidak sah kesaksian orang yang tidak beragama islam 

dalam perkawinan dalam islam. 

b) Balig dan berakal 

Sesungguhnya orang gila dan anak kecil tidak bisa 

menjadi saksi 

c) Adil 

                                                 
120
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121
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Dua orang saksi fasik tidak dibenarkan menjadi saksi 

pernikahan. 

d) Laki-laki 

Menjadi saksi dalam perkawinanpaling sedikit adalah satu 

orang laki-laki dan kalau hanya perempuan sekurang-kurangnya 

dua orang perempuan. 

e) Natiq (Tidak Bisu) 

Orang bisu tidak mungkin melaksanakan kesaksian. 

Apabila yang menjadi saksi perkawinanitu adalah orang bisu akan 

mempersulit proses perkawinan begitu juga apabila terjadi 

permasalahan dalam perkawinan selanjutnya. 

f) Tidak Buta 

Orang buta dikhawatirkan kesaksiannya karena dia hanya 

bisa mendengarkan tapi tidak bias melihat proses 

perkawinantersebut dengan jelas.  

g) Tidak Tuli 

Untuk dapat mendengar lafaz ijab dan qabul perlu 

didengar langsung oleh para saksi. Jika saksi itu tidak dapat 

mendengar dengan baik maka tidak sah perkawinan tersebut 

h) Sighat (Ijab dan Qabul) 

Sighat terdiri dari ijab dan qabul, ijab ialah lafaz yang 

diucapkan oleh wali dari pihak perempuan yang ditujukan kepada 

mempelai pria, qabul ialah jawaban yang dilapazkan atau yang 
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diucapkan oleh mempelai pria., atau sebaliknya. Mengenai ijab 

dan qabul  tidak boleh diselingi oleh kegiatan lain dan tidak boleh 

terputus-putus. Artinya ketika ijab diucapkan langsung 

disambung oleh lapaz kabul. 

3. Hadhanah (Pengasuhan) 

a. Pengertian Hadanah 

Hadhanah mashdar dari kata hadhnuash-shabiy, atau mengasuh 

atau memelihara anak. Mengasuh (hadhn) dalam pengertian ini tidak 

dimaksudkan dengan menggendongnya dibagian samping dan dada atau 

lengan. Pengertian secara syara‟ hadhanah artinya pemeliharaan anak 

bagi orang yang berhak untuk memeliharanya. Bisa juga diartikan 

memelihara atau menjaga orang yang tidak mampu mengurus 

kebutuhannya sendiri kerena tidak mumayyiz seperti anak-anak, orang 

dewasa tetapi gila. Pemeliharaan disini mencakup urusan makanan, 

pakaian, urusan tidur, membersihkan, memandikan, mencuci pakaian, 

dan sejenisnya.
122

 Hadhanah merupakan mendidik orang yang tidak 

dapat mengurus dirinya sendiri dengan apa yang bermaslahat baginya 

dan memeliharanya dari apa yang membahayakan meskipun orang itu 

telah dewasa,
123

apabila sesorang mempunyai kebutuhan khusus seperti 

cacat atau idion (disabilitas). 
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Amir syarifuddin menyamakan antara kata hadanah dengan kafalah 

yaitu pengasuh anak setelah terjadinya perceraian tanpa membedakan 

batas usia anak sudah mumayyiz atau belum mumayyiz dan sudah baligh 

atau belum baligh.
124

 Sedangkan al Mawardi sebagaimana dikutip oleh 

Wahbah Zuhayli membedakan sejak lahir sampai mumayyiz atau usia 

anak sudah dapat membedakan antara yang bermanfaat dan berbahaya 

bagi dirinya. Sedangkan kafalah adalah pengasuhan anak yang dilakukan 

sejak tamyyiz sampai baligh.
125

 

Pendapat al-Mawardi sejalan dengan pendapat Satria Efendi M. 

Zein yang membedakan dua fase pengasuh anak, namun istilah yang 

digunakan berbeda. Satria Efendi menyatakan bahwa pengasuhan anak 

yang dimulai sejak anak lahir sampai anak berusia tujuh atau delapan 

tahun disebut dengan periode sebelum mumayyiz, sedangkan pengasuhan 

anak yang dimulai sejak anak berusia tujuh menjelang baligh disebut 

dengan periode mumayyiz.
126

  

Penekanan pengasuhan (hadhaha) dalam penulisan ini adalah 

kepada anak yang belum mumayiz, artinya anak di bawah umur 9 atau 

sepuluh tahun. 

b. Pengasuhan Terhadap Anak 

Hadhanah yang di maksud dalam hal ini adalah kewajiban orang 

tua untuk memelihara dan mendidik anak mereka dengan sebaik-baiknya 
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yang mencakup masalah ekonomi, pendidikan dan segala sesuatu yang 

menjadi kebutuhan pokok si anak. Beranjak dari ayat-ayat al-Quran 

seperti dalam surah Luqman ayat 12-19, ada 8 nilai-nilai pendidikan yang 

harus diajarkan orang tua kepada anaknya yaitu: Agar senantiasa 

mensyukuri nikmat Allah SWT, Tidak mensyarikatkan Allah dengan 

sesuatu yang lain, Berbuat baik kepada orang tua, sebagai bukti 

kesyukuran anak, Mempergauli orang tua secara baik-baik (ma‟ruf),  

Setiap perbuatan betapapun kecilnya akan mendapatkan balasan dari 

Allah SWT, Menaati perintah Allah SWT, Tidak sombong dan angkuh, 

Sederhana dalam bersikap dan bertutur kata ( akhlak mulia). 

Proses pemeliharaan anak dan pendidikannya akan dapat berjalan 

dengan baik, jika kedua orang tua saling bekerja sama dan saling 

membantu. Tentu saja dapat dilakukan dengan baik jika keluarga tersebut 

benar-benar keluarga yang sakinah dan mawaddah. Kewajiban dan 

tanggung jawab keluarga ( orang tua ) terhadap anak dijelaskan dalam 

Undang-Undang  Nomor 23 tahun 2002 yang diubah dengan Undang-

Undang Nomor 35 tahun 2014 tentang Perlindungan Anak Pasal 26 

c. Syarat-Syarat Hadin 

Pemeliharaan anak adalah syarat-syarat yang akan menjadi hadhin, 

karena sifat seorang pengasuh akan berpengaruh kuat terhadap anak yang 

menjadi asuhannya, keberhasilan seorang anak dalam perkembangan, 

kedewasaan dan pendidikannya. Sebab ciri dasar manusia adalah bersifat 

dinamis, mardeka dan sosial. Maka pada saat inilah seorang anak 
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diberikan pendidikan yang paling besar sifatnya seperti diajarinya 

seseorang anak mengenal Tuhan sebagai bekal tauhid dan jiwanya.
127

 

Seorang hadhin  (ibu asuh) yang menangani dan menyelenggarakan 

kepentingan anak kecil yang diasuhnya yaitu adanya kecukupan dan 

kecakapan yang memerlukan syarat-syarat tertentu. Jika syarat-syarat itu 

tidak terpenuhi satu saja maka gugurlah kebolehan menyelenggarakan 

hadhanah. Syarat-syarat itu adalah sebagai berikut: 

1) Berakal sehat 

2) Dewasa 

3) Mampu mendidik  

4) Amanah dan berbudi 

5) Islam (QS,4:141 

6) Ibunya belum kawin lagi, jika si ibu telah kawin lagi dengan laki-

laki lain maka hak hadhanahnya hilang.
128

 

7) Merdeka 
129

 

 

Seorang hadhin  harus mampu mendidik, sehingga orang yang 

buta, sakit, terbelenggu dan hal-hal lain yang dapat membahayakan atau 

menelantarkan anak,  orang tersbut tidak berhak mengasuh anak. 

Penentuan persyaratan seorang Hadhin dalam realitas keseharian pada 

masyarakat, sangat ditentukan dari kopentesi yang dimiliki hadihn dan 

kondisi si anak apakah anak mempunyai kebutuhan khusus (disabiltas). 

Persyaratan seorang pengasuh tidak saja sekedar balingh berakal, 

beragama Islam, tetapi juga diiringi dengan kemampuannya dalam 

kopentensi keagAmaan, sosial , hukum dan ekonomi.  Sebab hadanah itu 

merupakan pekerjaan yang penuh tanggung jawab. Oleh sebab itu, 
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seorang ibu yang mendapatkan ganguan jiwa atau gangguan ingatan tidak 

layak melakukan tugas hadanah, Ahmad bin Hambal   dan  hadanin  tidak 

mengidap penyakit menular. Hadhin harus mempunyai kemapuan dan 

kemauan untuk memelihara dan mendidik mahdun (anak yang asuh) dan 

tidak terikat dengan sauatu pekerjaan yang bisa mengakibatkan tugas 

hadanah menajadi terlantar. Seorang yang melakukan hadanah  dapat 

dipercaya memegang amanah, orang yang rusak akhlaknya tidak dapat 

memberi contoh yang baik kepada anak yang diasuh, oleh kerena itu ia 

tidak layak melakukan tugas ini. 

Pemeliharaan anak sangat penting, oleh karena itu Islam 

meletakkan dua landasan utama bagi permasalahan anak. Pertama, 

kedudukan dan hak-hak anak, kedua pembinaan sepanjang 

pertumbuhannya.
130

 Dalam konteks kehidupan modern yang ditandai 

glonalisasi dalam suma aspek kehidupan manusia, pemeliharaan anak 

perlu dipahami secara lebih leluasa dan menyeluruh. Hal ini 

dimaksudkan agar orang tua tidak hanya memprioritaskan kewajibannya 

pada terpenuhinya kewajiban materiil si anak, akan tetapi lebih dari itu, 

yaitu kebutuhan mereka akan cinta dan kasih sayang dari kedua orang 

tuanya menjadi penentu pembentukkan kepribadian anak. Apabila hal 

tersebut tidak dipenui, maka si anak kemungkinan besar akan mendapat 
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pengaruh negatif dari pergaulan mereka diluar rumah.
131

 Hal ini 

merupakan acuan di dalam hukum Islam. 

C. Adat Dalam Hukum Islam 

1. Pengertian Adat („Urf) 

Adat dan 'urf mempunyai arti yang berbeda secara harfiyah, yaitu dari 

bahasa Arab عادة dari akar kata يعود , عاد yang mengandung arti pengulangan. 

Sementara 'urf berasal dari يعرف-عرف  sering diartikan انمعروف sesuatu yang 

dikenal. Sedangkan diantara ahli bahasa Arab ada yang menyamakan 

(mutarodif) kata adat dan 'urf seandainya kata tersebut dirangkai satu 

kalimat seperti hukum itu didasari pada adat dan 'urf. Tidaklah berarti kata 

adat dan 'urf berbeda maksudnya meskipun digunakan kata sambung "dan" 

kedua kata tersebut memiliki satu arti. Maka dalam contoh tersebut kata 'urf 

sebagai penguat terhadap kata adat.
132

 

Adat menurut bahasa berasal dari kata عادة, sedangkan akar katanya 

يعود–عاد  yang berarti تكرار (pengulangan). Oleh karena itu, tiap-tiap sesuatu 

yang sudah terbiasa dilakukan tanpa diusahakan dikatakan sebagai adat 

secara bahasa. Dengan demikian, sesuatu yang baru dilakukan satu kali 

belum dinamakan adat.
133

 Terlihat dalam surat al-Mujadalah ayat 3 

 َۚ ا اشٓا ٍَ ن حَخَ
َ
َِ قَتۡوِ أ ٌّ ْ فَخَطۡرِيرُ رَقَتَث   أ

ُ ا كاَل ٍَ ِ اً حَؽُٔدُونَ ل ًۡ ثُ ِٓ ِ ٌَِ نصَِّانٓ ِٓرُونَ  ََ يظََُٰ ِي
 وَٱلَّا
 َٰ  .……ذَ

Artinya: Orang-orang yang menzhihar isteri mereka, kemudian mereka hendak 

menarik kembali apa yang mereka ucapkan, maka (wajib atasnya) 
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 Amir Syarifuddin, Ushul Fiqh,(Jakarta: Logos Wacana Ilmu, 1997), hal. 364 
133

 Drs. Totok Jumantoro, M.A. Kamus Ilmu Ushul Fiqh. (Jakarta: AMZAH, 2005).hal.1. 
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memerdekakan seorang budak sebelum kedua suami isteri itu 

bercampur.  

 

Sementara  „urf secara etimologi berarti “sesuatu yang dipandang baik 

dan diterima oleh akal sehat”. 'urf secara bahasa adalah paling tingginya 

sesuatu,
134

 sesuai dengan firman Allah Swt. dalam surat al-A`raf ayat 46 

ن 
َ
اِثِ أ صۡحََٰبَ ٱلَۡۡ

َ
َۚ وَُاَدَوۡاْ أ ًۡ ُٓ َٰ ى ٍَ ؼۡرَافِ رسَِالٞ حَؽۡرفُِٔنَ كُلَّۢا بصِِي

َ
ا ضِشَابَٞۚ وَعََلَ ٱلۡۡ ٍَ ُٓ َِ وَبَيۡ

 َۚ ًۡ ًٌ ؼَييَۡلُ َٰ  ..…شَلَ

Artimya: Dan di antara keduanya (penghuni surga dan neraka) ada batas; dan 

di atas A'raaf itu ada orang-orang yang mengenal masing-masing 

dari dua golongan itu dengan tanda-tanda mereka…. 

 

Pendapat lain menyebutkan 'urf secara bahasa itu sesuatu kebiasaan 

yang dilakukan.
135

 Semenetara 'urf pengertian menurut istilah yaitu sesuatu 

yang menjadi tradisi dikalangan manusia dan mereka menjalankan dengan 

perbuatan dan ucapan yang populer diantara mereka. Dengan kata lain,'urf 

adalah apa yang dikenal manusia dan berlaku padanya, baik berupa 

perkataan, perbuatan ataupun meninggalkan sesuatu.
136

  

Kata 'urf pengertiannya tidak melihat dari segi berulang kalinya suatu 

perbuatan yang dilakukan. Tetapi dari segi bahwa perbuatan tersebut sudah 

dikenal dan diakui oleh orang banyak. Dalam hal ini sebenarnya tidak ada 

perbedaan yang cukup signifikan karena kedua kata itu pengertiannya sama 

yaitu suatu perbutan yang telah berulang kali menjadi dikenal dan diakui 

orang banyak. Sebaliknya karena perbuatan itu sudah dikenal dan diakui 
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136

 Misno, Teori „Urf Dalam Sistem Hukum Islam Studi Jual Beli Ijon Pada Masyarakat 

Kabupaten Cilacap Jawa Tengah, Al Mashlahah Jurnal Hukum Dan Pranata Sosial Islam. 



80 

 

 

orang banyak otomatis perbuatan itu dilakukan oleh orang secara berulang 

kali. Dengan suatu pengetahuan yang telah dijelaskan di atas maka antara 

makna adat dan 'urf adalah sinonim. Dalam arti, mempunyai makna yang 

sama yakni suatu keadaan, ucapan, perbuatan, atau ketentuan yang telah 

dikenal oleh manusia dan sudah menjadi tradisi untuk melaksanakannya 

atau meniggalkannya.
137

  

Karena itu menurut sebagian fukaha` adat dan 'urf secara terminologis 

tidak mempunyai perbedaan yang prinsipil. Artinya penggunaan istilah 'urf 

tidak mengandung perbedaan yang signifikan dengan konsekuensi hukum 

yang berbeda pula, misalnya dalam kitab fikih terdapat ungkapan: hadza 

tsabit bi al-'urfi wa al-Adah (ketentuan ini berlandaskan adat dan 'urf) maka 

yang dimaksud dari makna yang dimaksud adalah sama. Penyebutan "al-

Adah" setelah kata al-'urf berfungsi sebagai penguat (taukid) saja. Bukan 

kalimat tersendiri yang mengandung makna berbeda (ta`sis). Akan tetapi 

bila hal itu terdapat dalam literatur gramatikal, tata bahasa, kesastraan, 

filsafat dan lain sebagaianya, maka istilah adat dan 'urf terkadang memiliki 

pengertian berbeda.
138

 

Syaikh Abdul Wahab Khallaf menyebutkan 'urf itu apa yang saling 

diketahui dan yang saling dijalani orang berupa perkataan, perbuatan atau 

meninggalkan, hal ini disebut juga adat. Beliau menyebutkan 'urf dan adat 

yang merujuk pada pendapat ahli syar`i bahwa tidak ada bedanya antara 'urf 
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 Ifrosin. Fiqh Adat (Tradisi Masyarakat dalam Pandangan Fiqh). (Jawa Tengah: 
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dan adat yang berbeda hanyalah lafad tapi secara subtansial sama saja.
139

 

Jadi dapat dipahami bahwa dalam tulisan ini adalah antara adat dan urf itu 

sama. Adat yang akan penulis jelaskan dalam bab IV adalah tentang adat 

yang ada di Minangkabau dan terpokus pada adat dalam bidang hukum 

keluarga. 

2. Pembagian dan macam-macam adat („urf). 

a. Ditinjau dari segi Ditinjau dari segi materi yang biasa dilakukan, „urf ada 

dua macam; 

1) „Urf qauli, yaitu kebiasaan yang berlaku dalam penggunaan kata- kata 

atau ucapan. 

2)  „Urf fi‟li, yaitu kebiasaan yang berlaku dalam perbuatan. Contoh 

seseorang mengambil wudhuk di masjid lalu memakai sandal yang ada 

tanpa ada ucapan meminjam itu idak dianggap emencuri. 

b. Ditinjau dari ruang lingkup penggunaannya, „urf dibagi menjadi dua 

macam: 

1) „Urf umum, yaitu kebiasaan yang telah umum berlaku di mana-mana, 

hampir di seluruh penjuru dunia, tanpa memandang negara, bangsa dan 

agama. Misalnya menganggukkan kepala tanda setuju dan menggeleng 

tanda tidak setuju. 

2) „Urf Khusus, yaitu kebiasaan yang dilakukan sekelompok orang di 

tempat tertentu atau pada waktu tertentu tidak berlaku di sembarang 

tempat waktu. Misalnya menarik garis keturunan dan marga dari ayah 
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untuk masyarakat Batak.  Orang Sunda menggunakan kata "paman" 

hanya untuk adik dari ayah bukan untuk kakak dari ayah, sedang orang 

Jawa menggunakan kata "paman" untuk adik dan kakak dari ayah. 

c. Dari segi penilaian baik dan buruk, „urf terbagi menjadi dua macam yaitu: 

1) „Urf Shahih atau „adah Shaahih, yaitu kebiasaan berulang kali dilakukan 

dan diterima dengan baik oleh masyarakat banyak tidak bertentangan 

dengan agama, sopan santun, dan budaya luhur.
140

 

2)  „Urf fasid atau „adah fasid, yaitu „adah kebiasaan yang merata dilakukan 

dimasyarakat tetapi bertentangan dengan dengan agama, undang-undang 

negara, dan sopan santun. Misalnya hidup bersama tanpa nikah (kumpul 

kebo). Di antara adat Jahiliyah Arab yang ditolak sama sekali oleh 

hukum syara' ialah adat Tabanni (pengangkatan anak angkat), dimana 

anak angkat itu disejajarkan kedudukannya dengan anak kandung dalam 

keturunan, status warisan dan sebagainya, seperti yang dijelaskan dalam 

al-Qur'an surat al-Ahzab ayat 4. bahwa cara yang demikian itu salah. 

Sebagaimana yang dijelaskan oleh Abdul Wahab Khallaf dalam kitab 

Mashadirut Tasyri' fimala Nashsha fih bahwa „urf shahih wajib 

dilaksanakan sedangkan „urf fasid ditinggalkan.
141

 

3. Syarat-syarat adat („urf)  

Para ulama mengungkapkan bahwa syarat-syarat adat itu sebagai 

berikut: 
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a) „Urf itu (baik yang bersifat khusus dan umum maupun yang bersifat 

perbuatan dan ucapan) berlaku secara umum. Artinya 'urf itu berlaku 

dalam mayoritas kasus yang terjadi di tengah-tengah masyarakat dan 

keberlakuannya dianut oleh masyarakat mayoritas
142

. As Suyuti 

menyatakan: 

 .إِاذعرشتاٌعادجارااعشدذفأٍُّغشدفاٌرعرشب

b) „Urf itu telah memasyarakat ketika persoalan yang akan ditetapkan 

hukumnya itu murncul Artinya „urf yang akan dijadikan sandaran hukum 

itu lebih dahulu ada sebelum kasus yang akan ditetapkan hukumnya. 

Contohnya,  Orang yang melakukan akad nikah dan pada waktu akad itu 

tidak dijelaskan apakah maharnya dibayar lunas atau diangsur, sedangkan 

adat yang berlaku waktu itu adalah melunasi seluruh mahar. Kemudian 

adat di tempat itu mengalami perubahan, dan orang-orang telah terbiasa 

mengangsur mahar. Kemudian muncul suatu kasus yang menyebabkan 

terjadinya perselisihan antara suami istri tentang pembayaran mahar 

tersebut. Suami berpegang pada adat yang sedang berlaku (yang muncul 

kemudian), sehingga ia mermutuskan untuk mengangsur mahar, 

sedangkan si istri minta dibayar lunas (sesuai adat lama ketika akad nikah 

berlangsung). Maka, berdasarkan pada syarat dan kaidah tersebut, si 

suami harus melunasi maharnya, sesuai dengan adat yang berlaku waktu 
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akad nikah berlangsung dan tidak menuntut adat yang muncul 

kemudian.
143

 

c) „Urf itu tidak bertentangan dengan yang diungkapkan secara jelas 

dalam suatu transaksi. Artinya dalam suatu transaksi apabila kedua 

belah pihak telah menentukan secara jelas hal-hal yang harus dilakukan, 

seperti dalam membeli lemari es, disepakati oleh pembeli dan penjual, 

secara jelas bahawa lemari es itu dibawa sendiri oleh pembeli 

kerumahnya sekalipun „Urf menentukan bahwa lemari es yang 

dibelikan, diantarkan pedagang ke rumah pembeli tetapi karena dalam 

akad secara jelas mereka telah sepakat bahwa pembeli akan membawa 

barang tersebut sendiri ke rumahnya, maka 'urf itu tidak berlaku lagi.
144

 

d) „Urf itu tidak bertentangan dengan nash, sehingga menyebabkan hukum 

yang dikandung nash itu tidak bisa diterapkan, 'urf seperti ini tidak 

dapat dijadikan dalil syara, karena kehujjahan 'urf biasa diterima 

apabila tidak ada nash yang mengandung hukum permasalahan yang 

dihadapi. 

Para ulama ushul fiqh juga berbeda dalam menentukan syarat- syarat 

yang dapat dijadikan kehujjahannya dalam Islam. Di antaranya Sabhi 

Mahmassani adalah sebagai berikut: 

1. Adat kebiasaan harus diterima oleh watak yang baik, yaitu bisa diterima 

oleh akal dan sesuai dengan perasaan yang waras atau dengan pendapat 

umum. 
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2. Sesuatu yang dianggap sebagai adat, harus terjadi berulang kali dan 

tersebar luas. 

3. Sesuatu yang dianggap berlaku bagi perbuatan muamalat, ialah adat 

kebiasaan yang lama atau yang campuran, bukan yang terakhir.  

4. Suatu kebiasaan tidak boleh diterima apabila dua belah pihak terdapat 

syarat yang berlebihan. 

5. Adat kebiasaan hanyalah boleh dijadikan alasan hukum apabila tidak 

bertentangan dengan ketentuan nash dari fikih.
145

 

Mustafa Ahmad al-Zarqa‟ menentukan syarat-syarat adat itu: 

1. „Urf itu berlaku secara umum. Artinya ia berlaku dalam mayoritas kasus 

yang terjadi di tengah-tengah masyarakat dan keberlakuannya dianut oleh 

mayoritas masyarakat tersebut. 

2. „Urf itu telah memasyarakat ketika persoalan yang akan ditetapkan 

hukumnya muncul. 

3. „Urf tidak bertentangan dengan diungkapkan secara jelas dalam suatu 

transaksi. 

4. „Urf tidak bertentangan dengan nash.
146

 

 

Mustafa Ibrahim al-Zilmi menetapkan enam syarat „urf yaitu : 

1. Terus menerus dan dikenal sehingga pengertiannya tidak sulit dipahami. 

2. Dilaksanakan pada semua tempat atau dalam setiap kejadian. 

3. Dikenal di kalangan penduduk yang bersangkutan dan tidak mesti 

diketahui oleh penduduk yang lain. 

4. Sudah lama berlaku atau bersamaan dengan suatu perbuatan 

5. Tidak bertentangan dengan dalil syara‟ 

6. Tidak menjelaskan di antara dua orang yang bertransaksi bahwa 

perbuatan mereka tidak mematuhi „urf.
147

 

 

Masyfuk Zuhdi menyebutkan syarat-syarat adat itu: 

1. Perbuatan dilakukan secara logis dan relevan dengan akal sehat. 

2. Perbuatan, perkataan yang dilakukan selalu terulang-ulang, 

3. Tidak mendatangkan kemadharatan serta sejalan dengan jiwa akal yang 

sejahtera. 

4. Tidak bertentangan dengan ketentuan nash
148

 

A. Djazuli dan Nurol Aen membatasi syarat-syarat „urf adalah:
149
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1. Tidak bertentangan dengan nash. 

2. Tidak menyebabkan kemafsadatan dan tidak menghilangkan 

kemaslahatan termasuk di dalamnya tidak memberi kesempitan dan 

kesulitan. 

3. Telah berlaku pada umumnya kaum muslimin, dalam arti bukan hanya 

yang biasa dilakukan oleh beberapa orang Islam saja. 

4. Tidak berlaku di dalam ibadah mahdhah. 

 

Berdasarkan syarat-syarat „urf yang telah dirumuskan oleh beberapa 

tokoh ushul fiqh di atas maka penulis dapat menyimpulkan beberapa syarat 

„urf yaitu: 

1. Tidak bertentangan dengan nash dari fikh. 

2. Harus diterima oleh akal yang baik dan sesuai dengan perasaan yang 

waras atau dengan pendapat umum. 

3. Kejadian yang berulang-ulang dan dikenal dalam masyarakat tertentu 

baik lama atau campuran tetapi bukan yang terakhir. 

4. Berlaku di tengah-tengah masyarakat tidak boleh diterima apabila dua 

bela pihak terdapat syarat yang berlebihan. 

D. Hukum Keluarga Di Minangkabau 

Sebelum menjelaskan hukum keluarga di Minangkabau, perlu dijelaskan 

terlebih dahulu tentang sejarah Minangkabau. Adat yang berlaku dan 

berkembang serta aturan adat yang berlaku di Minangkabau. 

1. Sekilas Tentang Minangkabau 

Minangkabau adalah suatu lingkungan adat yang terletak kira-kira di 

propinsi Sumatera Barat.
150

 Dikatakan kira-kira, karena pengertian 

Minangkabau tidaklah persis sama dengan pengertian Sumatera Barat. 
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sebabnya ialah karena kata Minangkabau lebih banyak mengandung makna 

sosial kultural, sedangkan kata Sumatera Barat lebih banyak mengandung 

makna geografis administratif. Dapat dipahami bahwa Minangkabau terletak 

dalam daerah geografis administratif Sumatera Barat dan juga menjangkau 

ke luar daerah Sumatera Barat yaitu ke sebagian barat daerah geografis 

administratif provinsi Riau dan kesebagian barat daerah geografis 

administratif Jambi.
151

 Termasuknya kedua bagian itu kedalam lingkungan 

sosial kultural Minangkabau dapat diketahui bahwa mereka secara sosial 

dan budaya pada umumnya sama dengan yang terdapat dalam masyarakat 

yang berada di Sumatera Barat. Teritorial alam Minangkabau secara garis 

besar terdiri  dari empat bagian wilayah adat,pertama, Pariangan-Padang 

Panjang, kedua, Luhak Nan Tigo,  ketiga, Rantau dan ke empat Alam  

Serambi Sungai Pagu. Ke empat daerah adat ini memiliki ke khasan masing-

masing dalam menjalankan adatnya.
152

 

Minangkabau, sering disebut sebagai bentuk kebudayaan dari bentuk 

negara yang ada dalam sejarah.
153

 Minangkabau secara umum memiliki dua 

pengertian yakni, pertama Minangkabau sebagai tempat bedirinya kerajaan 

Pagaruyung. Kedua Minangkabau sebagai salah satu kelompok etnis yang 

mendiamin daerah tersebut.
154

 Kerajaan Pagaruyung pernah menguasai 

daerah budaya Minangkabau, tidak tampak memberikan atau meninggalkan 
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pengaruh nyata terhadap kebudaya rakyat Minangkabau sampai saat ini. 

Kharisma kerajaan Pagaruyung terlupa begitu saja oleh masyarakat 

Minangkabau. Istilah minangkabau tidak lagi mempunyai konotasi sebuah 

daerah kerajaan akan tetapi lebih mengandung pengertian sebuah kelompok 

etnis atau kebudayaan yang didukung oleh suku Minangkabau.
155

  

Realita terjadi di masyarakat terutama bagi orang non-minang, bahwa 

Minangkabau itu adalah Sumatera Barat.  Padahal secara subtantif kedua ini 

memiliki makna yang berbeda. Sejarah mengemukakan bahwa daerah 

georgafis Minangkabau tidak merupakan provinsi Sumatera Barat.
156

 

Sumatera Barat merupakan satu provinsi  menurut administratif 

pemerintahan RI, sedangkan Minangkabau adalah teritorial menurut kultur 

Minangakabau yang daerahnya jauh lebih luas dari Sumatera Barat sebagai 

salah satu bentuk provinsi
157

. 

Secara administratif, propinsi Sumetara Barat mempunyai 14 daerah 

tingkat II, terdiri dari 8 daerah tingkat II yang tercakup dalam kapupaten, 

dan 6 daerah yang tercakup dalam Kota Madya. Delapan (8) kabupaten 

terdiri dari kabupaten Agam, Tanah Datar, Pesisir Selatan, Pasaman, Solok, 

Pariaman, Sawah Lunto Sijunjung, 50 Kota, dan Padang Pariaman. Enam 

(6) Kota Madya terdiri dari Kota Madya Padang, Solok, Sawah Lunto, 

Payakumbuh, Padang Panjang dan Bukittinggi. Batas-batas propinsi yang 

berbatasan dengan Sumatera Barat Adalah: sebelah barat berbatasan dengan 
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Samudra Indonesia; bahagian utara berbatasan dengan Sumatera Utara; 

sebelah selatan berbatasan dengan propinsi Bengkulu dan propinsi Jambi; 

dan sebelah timur berbatasan dengan propinsi Riau.
158

 

Minangkabau dalam pengertian sosial budaya merupakan suatu daerah 

kelompok etnis yang mendiami daerah Sumatera Barat sekarang, ditambah 

dengan daerah kawasan pengaruh kebudayaan Minangkabau seperti: daerah 

utara dan timur Sumatera Barat, yaitu Riau daratan, Negeri Sembilan 

Malaysia; daerah selatan dan timur yaitu; daerah pedalaman Jambi, daerah 

pesisir pantai sampai ke Bengkulu, dan sebelah Barat berbatasan dengan 

Samudera Hindia
159

  Tidak ada yang dinamakan suku bangsa Sumatera 

Barat atau kebudayaan Sumatera Barat. Namun secara praktis pemerintah 

Daerah Tingkat I propinsi Sumatera Barat-lah yang menggerakkan 

kebudayaan Minangkabau.  

Daerah suku bangsa Minangkabau ditandai dengan masyarakatnya 

yang menganut adat istiadat Minangkabau, dan masyarakat Minangkabau 

itu umumnya bermukim di pulau Sumatera bagian tengah, meliputi propinsi 

Sumatera Barat (tidak termasuk kepulauan Mentawai di samudra Hindia), 

sebagian hulu sungai Rokan, Kampar dan Kuantan di propinsi Riau, 

kemudian Batang Tebo dan Muaro Bungo di propinsi Jambi, serta hulu 

sungai Marangin di Muko-Muko di propinsi Bengkulu.
160
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Daerah yang didiami suku bangsa Minangkabau tersebut di atas, 

merupakan wilayah budaya Minangkabau. Masyarakat Minangkabau 

menyebut wilayah tersebut dengan ”Alam Minangkabau”. Alam 

Minangkabau dihiasi pegunungan Bukit Barisan yang membujur dari utara 

ke selatan, diantaranya terdapat beberapa gunung berapi. Sekeliling gunung 

berapi ditutupi rimba raya, dan sekitarnya berada wilayah dataran tinggi 

Minangkabau. Dataran rendahnya terletak pada bagian pantai pulau 

Sumatera yang menghadap ke Samudra Indonesia. Dataran tingginya 

memiliki lembah dan ngarai-ngarai yang dikelilingi hutan dengan suhu 

udara yang cukup dingin. Ekonomi masyarakat di dataran tinggi dan 

pegunungan tersebut banyak bersumber dari hasil persawahan dan ladang 

sayur-sayuran. 

Pada masa dahulu, daerah Minangkabau meliputi dua kawasan utama 

yaitu darek (darat) dan rantau. Kedua kawasan tersebut terdiri dari luhak 

nan tigo (luhak yang tiga) dan rantau nan duo (rantau yang dua). Luhak 

Nan Tigo terletak di daerah pegunungan yang menjadi basis Minangkabau. 

Ketiga luhak tersebut adalah, Luhak Tanah Datar terletak di lembah dan 

dataran tinggi sekitar gunung merapi, gunung Singgalang dan gunung 

tandikek; Luhak Agam terletak di lembah dan dataran sekitar gunung 

merapi dan gunung Singgalang; dan Luhak Lima Puluh Koto terletak di 

lembah dan dataran tinggi sebelah Timur Gunung Sago.
161
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Wilayah daerah Luhak Nan Tigo meliputi enam daerah tingkat dua, 

tiga kabupaten dan tiga kota madya, yaitu kabupaten Agam, Kabupaten 

Tanah Datar dan kabupaten lima puluh kota. Kota Madya Bukittinggi, kota 

Madya Padang Panjang dan kota madya Payakumbuh. Kota Madya 

Bukittinggi terletak dalam wilayah kabupaten Agam; kedua daerah tersebut 

secara adat disebut Luhak Agam; kota madya Padang Panjang terletak 

dalam wilayah daerah kabupaten Tanah Datar. Kedua daerah tersebut 

disebut Luha Tanah Datar. Kota Madya Payakumbuh terletak dalam wilayah 

daerah kabupaten Lima Puluh Kota. Kedua daerah tersebut secara adat 

disebut Luhak Lima Puluh Koto. Luhak Agam, Luhak Tanah Datar dan 

Luhak Lima puluh Koto disebut Luhak Nan Tigo.
162

  

Luhak Nan Tigo adalah merupakan daerah asal orang Minangkabau 

dan sekaligus pusat kebudayaan Minangkabau. Pada masa pemerintahan 

Belanda, daerah luhak merupakan daerah teritorial pemerintahan didisebut 

afdeling dikepalai oleh seorang residen,  masyarakat Minangkabau tetap 

menyebutnya luhak kepala pemerintahannya oleh masyarakat disebut Tuan 

Luhak.
163

  Batas-batas wilayah daerah masing-masing luhak: Luhak Agam 

berbatasan dengan: Sebelah utara dengan kabupaten Pasaman, Sebelah 

selatan dengan kabupaten Tanah Datar dan kabupten Padang Pariaman, 

Sebelah timur dengan kabupaten lima puluh kota, Sebelah barat dengan 

Samudra Indonesia. 
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Luhak Tanah Datar berbatasan dengan: Sebelah utara dengan 

kabupaten Agam dan kabupaten Lima Puluh Kota Sebelah selatan dengan 

kabupaten Solok Sebelah Timur dengan kabupaten Sawah Lunto Sijunjung 

Sebelah barat dengan kabupaten Padang Pariaman Luhak Lima Puluh Koto 

berbatasan dengan: Sebelah utara dengan kabupaten Kampar Sebelah 

selatan dengan kabupaten Agam dan kabupaten Tanah Datar Sebelah timur 

dengan kabupaten Kampar, Sebelah Barat dengan Kabupaten Pasaman. 

Setiap luhak mempunyai ciri-ciri masing-masing. Ciri-ciri tersebut 

dijelaskan dalam buku Alam Terkembang Jadi Guru sebagai berikut: Di 

dalam kehadirannya, setiap luhak mempunyai ciri atau identitas sendiri yang 

saling mereka pertahankan dan banggakan sebagai alat pemersatu dan 

pendorong semangat perlombaan dalam memelihara harga diri mereka 

sendiri. Perbedaan ciri antara luhak-luhak itu terlihat pada bentuk rumah 

gadang, model pakaian resmi penghulu atau penganten dan pengiringnya.
164

 

Selain itu, kepribadian masyarakat di masing-masing luhak 

diungkapkan dengan perumpamaan yang berpedoman kepada sifat-sifat 

alam. Luhak Agam diibaratkan: buminyo angek, aianyo karuah, ikannyo lia 

(buminya panas, airnya keruh, ikannya liar) dan warna merah benderanya 

merupakan simbol akan akan penduduknya yang keras hati, berani dan suka 

berkelahi; Luhak Tanah Datar diibaratkan: buminyo lapang, aianyo tawa, 

ikannyo banyak (buminya subur, airnya tawar, ikannya banyak), dan warna 

kuning benderanya ditafsirkan sebagai masyarakat yang ramah, suka damai 

                                                 
164

 A.A. Nafis, Alam Takambang Jadi Guru, Adat....,  105 



93 

 

 

dan sabar; Luhak Lima Puluh Koto diibaratkan: buminyo sajuak, aianyo 

janiah, ikannyo jinak (buminya sejuk, airnya jernih, ikannya jinak) dan 

bendera biru yang dimiliki diartikan bahwa masyarakatnya punya 

kepribadian yang berhati lembut, tenang dan suka damai. Di samping itu, 

masing-masing luhak dilambangkan dengan seekor hewan, seperti harimau 

untuk luhak Agam; kucing untuk luhak Tanah Datar; dan  kambing untuk 

luhak Lima Puluh.
165

. 

Dari tiga luhak tersebut berkembang ke daerah rantau nan duo yaitu 

rantau hilir dan rantau mudik. Wilayah rantau hilir meliputi daerah Jambi, 

Riau sampai Negeri Sembilan Malaysia. Sedangkan rantau mudik meliputi 

sepanjang peisisir barat pulau Sumatera dan Meulaboh (Aceh) sampai 

Bengkulu, sering juga disebut dengan peisisir nan panjang laut nan sedidih. 

Gabungan kedua kawasan tersebut (luhak nan tigo dan rantau nan duo) oleh 

masyarakat disebut dengan Alam Minangkabau.
166

 

2. Adat Minangkabau 

Sebelum menjelaskan tentang adat Minangkabau penulis menguraikan 

sedikit tentang adat. Kata adat berasal dari bahasa Arab “adah” yang berati 

kebiasan.
167

 Menurut KBBI adat berarti aturan, cara, kebiasaan, maupun 

wujud gagasan kebudayaan yang lazim diturut atau dilakukan sejak 
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dahulu.
168

 Adat juga dipahami sebagai aturan perbuatan yang lazim diturt 

atau dilakukan sejak dahulu.
169

 Dalam bahasa Indonesia kata adat biasa 

dirangkai dengan kata “istiadat” yang juga berasal dari bahasa Arab dengan 

arti suatu yang dibiasakan. Rangkaian kedua kata tersebut dalam pengertian  

Minangkabau berarti peraturan yang mengatur cara pergaulan antara 

masyarakat dengan perorangan serta pergaulan antara perorangan 

sesamanya.
170

 

Pengertian adat Minangkabau secara umum adalah peraturan dan 

undang-undang atau hukum, yang berlaku dalam kehidupan sosial 

masyarakat Minangkabau, terutama yang bertempat tinggal di alam 

Minangkabau.
171

 Dalam literatur adat dan hukum, adat Minangkabau 

dipergunakan beberapa kata-kata yang keseluruhnya mengandung arti 

peraturan sebagaimana dimaksud pengertian adat istiadat tersebut diatas. 

“Adat adalah kata yang lazim dipakai tanpa membedakan mana yang 

diantara dijalankan dengan mempunyai sangsi yang disebut hukum adat dan 

yang tidak mempunyai sangsi yang disebut hukum adat dan yang tidak 

mempunyai sangsi yang disebut adat.
172

 Kata ”adat” itu disamping 
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dipergunakan untuk hal yang baik, juga dipergunakan untu suatu yang harus 

dijauhi oleh seseorang.
173

 

Penjelasan tentang adat dalam konteks Minangkabau merupakan 

aturan yang berlandaskan pada kebiasan masyarakat Minangkabau sejak 

dahulu.
174

 Kebiasaan yang dimaksud adalah perilaku masyarakat 

Minangkabau yang selalu bermusyawarah dan bermufakat dalam 

memutuskan segala sesuatunya. Seperti yang dikatakan dalam pepatah 

Minangkabau, “bulek aia dek pambuluah, bulek kato dek mufakat” (bulat air 

karena pembuluh, bulat kata karena mufakat.
175

 

Adat minangkabau mengatur tentang kehidupan masyarakat mulai 

dari hal yang kecil sampai kepada kehidupan yang lebhi luas seperti, politik, 

ekonomi, sosial, hukum dan kesenian. Bagi masyarakat Minang adat 

merupakan wajah lain dari kebudayaan Minangkabau. Hal tersebut 

mengartikan kebudayaan sebagai keseluruhan sistem, gagasan, tindakan, 

dan hasil karya manusia dalam rangka kehidupan masyarakat. Kebudayaan 

ini diekpresikan melalui kesenian yang sekaligus merupakan perwakilan 

lahiriyah dan struktur pemikiran manusia yang mendasarinya.
176

 

Menurut Selo Soemardjan menyatakan kebudayaan itu dirumuskan 

sebagai hasil karya, rasa, dan cipta masyarakat. Karya menghasi kan 
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“material culture”, sedangkan rasa dan cipta membuahkan “immaterial 

culture”.
177

 Kebudayaan materi (material culture) terdiri atas dua istilah 

dengan pengetian yang sangat berbeda berbeda. Pertama, kebudayaan 

adalah sesuatu yang berhubungan dengan hal-hal yang bersifat abstrak dan 

intelektual. Kedua, kebudayaan dalam arti bendawi mengandung pengertian 

dasar dan pragmatis. Artinya, kebudayaan materi adalah sebuah bentuk 

kebudayaan yang diciptakan oleh masyarakat yang dapat dilihat maupun 

diraba karena berwujud berupa benda fisik. Benda-benda itu bisa berupa 

peralatan rumah tangga seperti sendok, panci, mangkok, piring, dan gelas.
178

 

Kebudayaan nonmaterial (immaterial culture) adalah ciptaan abstrak 

yang diwariskan dari generasi ke generasi. Adat yang diturunkan secara 

turun-temurun oleh nenek moyang termasuk dalam bentuk kebudayaan ini 

seperti, benda-benda seni pendukung tradisi termasuk di dalamnya. Oleh 

masyarakat. Di Minangkabau, kebudayaan nonmaterial meliputi sastra lisan 

(carito kaba, petatah-petitih, pantun, dan mantra), tulisan (pertunjukan 

randai, teks tambo, cerita malin kundang, siti nurbaya, dan buku peraturan 

adat), lagu daerah, koreografi, dan instrumen musik (saluang, sarunai, bansi, 

sampelong, talempong, gandang tambua, gandang tasa dan gandang 

katindiak).
179

  

Adat Minangkabau terbentuk berdasarkan falsafah alam Minangkabau 

“alam takambang jadi guru” (alam terkembang jadi guru). Bagi orang 

Minangkabau, alam adalah segala-galanya, bukan hanya sebagai tempat 
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lahir dan tempat mati, tempat hidup dan berkembang saja. Oleh karena itu, 

falsafah ini menjadi dasar pemikiran adat Minangkabau. Sebelum orang 

Minangkabau memeluk agama Islam, raja mereka adalah alua jo patuik 

(Hukum dan alam). Islam datang ke Minangkabau maka Al-Qur‟an dan 

Hadis menjadi tuntunannya. Hal ini diungkapkan dalam pepatah 

Minangkabau “syarak mangato, adat mamakai” (syariat mengatakan, adat 

mengamalkan). Syarak mengacu kepada ajaran Islam yang berlandaskan Al-

Qur‟an dan Hadis. Jadi, apa pun yang diajarkan dalam agama Islam, 

digunakan juga sebagai landasan adat  Minangkabau. Oleh sebab itu, 

falsafah adat Minangkabau menjadi “Adat basandi syarak, syarak basandi 

kitabullah” (Adat bersendikan kepada syariat, sedangkan syariat 

bersendikan kepada Al-Qur‟an).
180

 

Adat Minangkabau telah dibagi menjadi empat tingkatan yang disebut 

“adat nan ampek” (adat yang empat). Panjang mengklasifikasikan adat nan 

ampek menjadi empat macam dari dua kelompok besar. Kelompok besar 

yang pertama adalah “adat nan babuhua mati” (adat berbuhul mati): adat 

yang tidak boleh diubah lagi.
181

 Kelompok adat ini terdiri atas “adat nan 

sabana adat” (adat yang sebenarnya adat) dan “adat nan diadatkan” (adat 

yang diadatkan). Adat nan sabana adat adalah segala kenyataan yang 

berlaku tetap di alam, tidak pernah berubah, baik meliputi tempat maupun 

waktunya. Adat inilah yang melahirkan konsep dasar pelaksanaan adat 

dalam kehidupan masyarakat Minangkabau “alam takambang jadi guru” 
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dan “adat basandi syarak, syarak basandi kitabullah, syarak mangato, adat 

mamakai”. 

Adat nan diadatkan adalah adat yang dirancang oleh nenek moyang 

orang Minangkabau untuk diterapkan bagi kehidupan masyarakat sehari-

hari. Adat ini dipercaya oleh orang Minangkabau dibuat oleh dua tokoh 

besar Minangkabau, yakni Datuak Katumangguangan dan Datuak Parpatih 

Nan Sabantang yang bertujuan untuk mengembangkan dan menerapkan adat 

nan sabana masyarakat Minangkabau. Jadi, adat nan diadatkan sejalan 

dengan adat nan sabana adat terwujud dalam bentuk undang-undang adat, 

buku-buku tentang adat, petatah-petitih, dan hukum adat.
182

 

Kedua adalah “adat babuhua sentak” (adat berbuhul sentak) yang 

bermakna adat yang bersifat tidak mutlak, dapat dimodifikasi, maupun 

ditambah atau dikurangi . Adat ini terdiri atas “adat nan taradat” dan “adat 

istiadat”. Adat nan taradat merupakan adat yang disusun oleh nagari untuk 

melaksanakan adat nan sabana adat dan adat nan diadatkan sesuai dengan 

kondisi dan kebutuhan nagari. Menurut Sjarifoedi, adat ini disusun oleh para 

tokoh dan pemuka masyarakat melalui musyawarah mufakat yang pada 

akhirnya melahirkan istilah “adat salingka nagari” (adat selingkar nagari). 

Artinya, ia hanya berlaku di dalam satu nagari semata. Dengan demikian, 

tiap nagari di Minangkabau memiliki aturan tertentu yang berbeda dengan 
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nagari lain. Implementasi dari adat tersebut antara lain upacara batagak 

pangulu, turun mandi, sunatan rasul, dan perkawinan
183

. 

Adat istiadat adalah adat yang dibuat dengan mufakat antara ninik 

mamak dalam suatu nagari. Ia manampung segala pemikiran dan keinginan 

setiap anak nagari sesuai dengan ketentuan yang berlaku dan tidak 

melanggar hukum untuk dimufakatkan, sehingga mencapai sebuah 

keputusan bersama.
184

 Adat istiadat umumnya terlihat dalam bentuk 

kesenangan anak nagari seperti kesenian, langgam, dan olahraga. Adapun 

contoh kesenian khususnya yang terdapat di Nagari Salido antara lain 

talempong anam salido, rabab, qasidah rabana, tari kain, tari rantak, dan tari 

benten dan lain-lain. 

Keempat adat di atas menjadi satu kesatuan yang utuh (unity) 

sehingga penelitian ini mengambil keempat adat sebagai acuan referensial, 

sehingga menjadi landasan kontruksi dalam perkembangan pemikiran 

hukum keluarga di Minangkabau. 

Falsafat adat Minangkabau berdasarkan kepada kenyataan yang hidup 

dan berlaku dalam alam. Bila diteliti bunyi pepatah adat, baik dari segi 

sampiran maupun dari segi isinya, terlihat bahwa kata yang lazim 

dipergunakan adalah kata benda atau sifat yang terdapat dalam alam sekitar. 

Yang demikian diibaratkan untuk kehidupan manusia dan untuk dijadikan 

                                                 
183

 Refni Yulia dan Livia Ersi Nagari Adat di Minangkabau Dalam Tinjuan Sejarah, Jurnal 

Bakaba Volume 9 Nomor 1, Januari-Juni 2021, p. 32-43 
184

 Yulisman, Baundi Dalam Aturan Adat Salingka Nagari Pandai Sikek, Jurnal Penelitian 

Sejarah Dan Budaya, Vol. 4 No. 1, Juni 2018 



100 

 

 

pedoman bagi tingkah laku manusia itu. Pepatah adat dalam bentuk pantun 

seperti disebutkan dibawah ini menjelaskan fisafat adat: 

Penakik pisau seraut  

ambil galah batang lintabung  

selodang ambi ke niru  

setitik jadikan laut 

sekepal jadikan gunung 

alam terkembang jadikan guru. 
 

Pepatah yang disusun dalam bentuk pantun tersebut sampirannya 

mempergunakan nama-nama benda yang ada dalam alam sekitar. Isinya 

menunjukkan bahwa apa yang diperoleh di alam ini bagaimanapun kecilnya, 

mempunyai nilai yang besar yang diibaratkan dengan gunung dan laut. 

Semua apa yang terdapat dialam ini akan menjadi petunjuk dalam 

kehidupan umat manusia. Dari pepatah itu dapat ditarik dasar falsafah 

kealaman atau materialism yang dilambangkan dengan “alam terkembang 

menjadi guru”.
185

 

Sesuatu yang telah berlangsung dalam kehidupan dan dianggap baik, 

dijadikan pedoman untuk tindakan di masa mendatang, seperti yang 

tergambar dalam pepatah adat “melihat contoh kepada yang sudah, melihat 

tuah kepada yang menang”. Dasar ini dijadikan pedoman dalam 

melanjutkan norma kepada generasi berikutnya. 

3. Sistem Kekerabatan di Minangkabau 

Berdasarkan hukum adat yang berkembang di Indonesia, terdapat tiga 

jenis sistem kekerabatan yang dianut masyarakat yaitu patrilineal, matrilineal 
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dan bilateral. Kekerabatan patrilineal merupakan sistem kekeluargaan yang 

menarik garis keturunan dari pihak laki-laki atau ayah, salah satu suku di 

Indonesia yang menganut sestem kekerabatan patrilienal ini adalah suku 

Batak.
186

  

Selanjutnya, sistem kekerabatan matrilineal menganut keturunan 

yang didasarkan kepada garis keturunan ibu. Sistem kekerabatan terakhir 

yang berkembang di Indonesia adalah sistem kekerabatan bilateral.  Sistem 

kekerabatan ini menjelaskan bahwa tidak adanya dominasi keturunan 

antara pihak laki-laki (Ayah)  dan  perempuan (Ibu). Masyarakat Indonesia 

yang menanut sistem ini salah satunya adalah suku  Jawa.
187

 

Dari 3 jenis kekerabatan tersebut, secara umum sistem kekerabatan 

di Indonesia cenderung menarik garis keturunan berdasarkan garis bapak 

(Patrilineal). Pembahasan ini akan fokus pada sistem kekerabatan di 

Minangkabau berdasarkan penelitian-penelitian terdahulu. Maka objek 

penelitian memfokuskan pembahasahan pada kekerabatan yang dianut oleh 

masyarakat Minangkabau. Sebagaimana dijelaskan sebelumnya bahwa 

masyarakat Minangkabau memiliki sistem kekerabatan berdasarkan garis 

keturunan ibu atau sering disebutkan bahwa kekerbatan minang itu 

Matrilineal.
188

 Pola pengasuhan ini dalam keluarga diturunkan  melalui  

garis  keturunan  ibu. Sehingga Setiap individu akan melihat dirinya 
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sebagai keturunan ibu tanpa melihat keturunan dari ayahnya.  

Dalam sistem kekerabatan matrilineal di Minangkabau, satu rumah 

gadang
189

 dihuni oleh satu keluarga yang setali darah menurut garis 

keturunan ibu. Sehingga dalam kebudayaan Minangkabau, keluarga tidak 

hanya terdiri atas ayah, ibu, dan anak, melainkan meluas dalam satu 

keluarga besar yang dirunutkan berdasarkan garis matrilineal
190

. 

Dipahami bahwa masyarakat Minangkabau disebut sebagai 

masyarakat komunal karena menganut budaya kolektif. 
191

 Masyarakat 

kolektif adalah masyarakat   yang   menganut   nilai-nilai   yang   

mendukung   kelompok.
192

 Adat Minangkabau yang kolektif dan dianggap 

sebagai penganut sistem kekerabatan matrilineal berpengaruh pada 

pembagian peran pengasuhan di Minangkabau. Seluruh individu dalam 

keluarga komunal memiliki peran pengasuhan terhadap anak-anak yang 

lahir dari kekerabatan mereka.  

Rhee menjelaskan bahwa pola pengasuhan sesungguhnya memiliki 

dimensi spesifik yang menentukan arah pengasuhan orang tua secara 

umum. Dimensi tersebut mencakup emotional dimensions dan behavioral 

dimensions. Emotional dimensions, dicirikan melalui iklim emosional 

antara anak dengan orang tua termasuk kehangatan dan kasih sayang. 
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Behavioral dimensions yang mencirikan aspek perilaku dari orang tua 

termasuk disiplin, tuntutan akan kedewasaan, kontrol psikologis dan 

kontrol fisik.
193

 

Terkait dengan masyarakat Minangkabau yang menganut budaya 

kolektifis serta menganut sistem kekerabatan matrilineal tersebut, sehingga 

peran pengasuhan dengan dimensi spesifik tersebut tidak hanya menjadi 

tanggung jawab ayah dan ibu selaku orang tua saja, melainkan juga meluas 

pada saudara-saudara laki-laki kandung ibu yang dikenal dengan sebutan 

mamak. Menurut adat Minangkabau, mamak secara umum adalah saudara 

laki-laki dari ibu, kakak atau adiknya
194

. Selain itu Minangkabau juga 

mengenal mamak secara  khusus  yang  mengepalai  suku  yang  biasa  

disebut  dengan  ninik mamak.  Tiap-tiap  masyarakat  dikelompokkan  ke  

dalam  suku  mereka masing-masing dan tiap suku itu dipimpin oleh 

seorang niniak mamak atau yang kita kenal dengan datuk atau pengulu. 

Dalam pola pengasuhan yang dijelaskan di atas, maka mamak yang 

dimaksudkan di sini adalah   mamak   dalam   lingkungan   keluarga   

(mamak  tungganai)   yang memegang   peranan   penting   membimbing   

kemanakannya.
195

. 

Pada masyarakat Minangkabau seorang ibu memiliki peran penting 

dalam pengasuhan. Ia memegang peran sentral dalam pendidikan; 
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pengamanan; kekayaan; dan kesejahteraan keluarga
196

. Namun pada  

masyarakat  etnik  Minangkabau  peran sentral ibu tersebut juga  

diserahkan kepada saudara laki-lakinya sebagaimana dikenal dengan 

sebutan mamak tersebut. Oleh karena itu dalam struktur keluarga Minang 

jalur organisasinya adalah “mamak dan kemanakan”, sedangkan jalur 

biologisnya “Ibu dan anak”. 

Akibat penyerahan pengasuhan dari orang tua ke mamak tersebut, 

maka terjadi perbedaan peran pengasuhan antara ayah pada umumnya 

dengan peran ayah di Minangkabau. Secara umum ayah berperan  dalam 

hal otoritas karena ayah merupakan sosok pemimpin dalam sebuah 

keluarga. Ayah bertanggung jawab atas tiga tugas utama. Pertama, ayah 

harus mengajar anaknya tentang Tuhan dan mendidik anaknya dalam 

ajaran agama.
197

 Kedua, seorang ayah haruslah mengambil peran sebagai 

pimpinan dalam keluarganya. Ketiga, ayah haruslah bertanggung jawab 

atas disiplin. Dengan demikian ia menjadi seorang figur otoritas. 

Sementara pada adat Minangkabau, peran ayah secara normatif diserahkan 

kepada mamak.
198

 

Dalam sistem kekerabatan Minangkabau Natin menyebutkan bahwa 

ayah merupakan seorang sumando yang memiliki kekuasan yang lemah 

tidak seperti dalam nuclear family dimana ayah adalah pemegang otoritas 

dalam keluarga. Ayah dalam kekerabatan minangkabau sebagai pencari 
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nafkah, dan mengolah tanah pusaka istrinya saja. Sedangkan urusan 

anak, dipercayakan kepada sang paman atau mamak. Sehingga dengan 

kata lain peran ayah di dalam pengasuhan diambil alih oleh mamak. 

Keberadaaan suami di rumah istri di ibaratkan sebagai seorang tamu, hanya 

sebagai pemberi benih semata namun ia tidak  memiliki  kewajiban 

apapun  sebagai  suami  umumnya,  demikian perbedaan pengasuhan adat 

Minangkabau dengan adat lainnya.  

Terkait dengan peran mamak tersebut, adat Minangkabau 

memberikan kedudukan sekaligus kewajiban yang lebih berat kepada 

mamak dari pada kewajiban ibu. Adat mewajibkan mamak harus berperan 

dalam mendidik, membimbing kemanakannya dalam hal pewarisan, 

mengawasi pendidikan, serta tempat bertanya apapun termasuk pendidikan 

oleh kemenakan. Mamak juga secara khusus berperan terhadap masalah 

ekonomi, pendidikan, keagamaan, adat, upacara perkawinan dan dalam 

kehidupan tradisional Minangkabau
199

. 

Dalam  hal  pendidikan  mamak  bertanggung  jawab  atas  

pendidikan anak kemenakannya. Mamak mengajarkan tentang cara bergaul 

yang baik, tentang agama, mengenai pendidikan keterampilan atau 

kerumahtanggaan dan pendidikan formal kemanakannya
200

. Sedangkan 

dalam hal ekonomi, mamak  harus  ikut  serta  memperhatikan  dan  

membantu  anak kemenakan demi kelanjutan hidupnya sehari-hari di 

tengah-tengah masyarakat. Niniak mamak selaku mamak yang ditinggikan 
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dalam kaumnya selalu mengontrol dan menerima informasi yang baik atau 

yang buruk terhadap kehidupan kemanakannya, dengan cara itu ia bisa 

mengetahui keadaan kemanakannya. Niniak Mamak juga   ikut   berperan   

dalam   hal   keagamaan,   dimana   ia bertanggung jawab atas 

terlaksananya pendidikan agama anak kemanakannya. Dibidang adat, 

perannya adalah memberikan pengarahan dan petunjuk-petunjuk yang baik 

kepada kemanakan. Apabila ada diantara anak kemanakannya yang 

melanggar adat ditinjau dari dari aspek; ekonomi, sosial, budaya dan 

sebagainya maka mamak lah yang akan memberikan pengarahan lebih 

jauhnya. hal ini lah yang membuat diri niniak mamak begitu tinggi dan 

berwibawa dimata anak kemanakannya. 

Seiring berjalannya waktu, peran mamak dalam pengasuhan 

terhadap kemanakannya telah mengalami banyak perubahan
201

. Sebuah 

hasil penelitian dan pengamatan yang dilakukan oleh maretin, 

menyimpulkan bahwa sistem sosial masyarakat Minangkabau sudah mulai  

bergeser.  Maretin dalam Anjela menyebutkan bahwa Masyarakat  

Minangkabau  mulai  menganut  sistem sosial yang dianut sebagian besar 

masyarakat di dunia ini. Adat istiadat Minangkabau tradisional sekarang 

sudah mulai tidak  dijalankan  lagi  oleh  masyarakat  itu  sendiri.  

Adanya pergeseran peran pengasuhan mamak di Minangkabau, juga 

diperkuat oleh sebuah hasil penelitian mengenai hubungan mamak dan 

kemanakan dalam sistem kekerabatan Minangkabau di Kenagarian 
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Simalanggang,   Kecamatan   Payakumbuh   Kabupaten   50   Kota.   

Hasil penelitian tersebut menunjukkan bahwa peran mamak di Kenagarian 

Simalanggang mengalami perubahan, mamak sebagian besar tidak lagi 

menjalankan perannya sesuai dengan tuntutan adat istiadat secara 

normatif
202

.  

Disamping keberadaan Mamak yang memiliki peran penting dalam 

pendidikan keluarga, masyarakat minang kabau juga memiliki seorang 

Mandeh Soko yang berperan dalam pola pendidikan anak di dalam 

kelompoknya (kaumnya). Mandeh soko merupakan sebutan bagi seorang 

perempuan yang dituakan dalam suatu kaum pada masyarakat adat minang 

kabau yang diberikan kepada Ibu atau saudara perempuan Sekandung atau 

Saudara perempuan ibu atau anak perempuan dari saudara perempuan Ibu 

dari seorang yang memangku gelar Penghulu dalam sebuah kaum di 

Minangkabau.   

Mamak dan mandeh soko merupakan dua orang yang dipercaya kaum 

untuk mengembangkan pendidikan anak-anak dalam kaumnya. Keberadan 

keduanya mengehendaki pola pendidikan keluarga dipercayakan hanya 

kepada orang-orang terpilih dan tidak secara penuh menjadi tanggungjawab 

dari orang tua anak-anak tersebut. 

4. Adat Seputar Perkawinan 

Menurut hukum adat Minangkabau, perkawinan bisa merupakan 

urusan kerabat, keluarga, persekutuan, martabat, bisa merupakan urusan 
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pribadi, bergantung kepada tata-susunan masyarakat yang bersangkutan. 

Bagi kelompok marga yang menatakan dirinya sebagai suatu kesatuan, 

sebagai persekutuan hukum, perkawinan yang dilakukan oleh para 

warganya (pria, wanita atau keduanya) adalah sarana untuk melansungkan 

hidup kelompoknya secara tertib dan teratur. 

sarana yang dapat melahirkan generasi baru yang melanjutkan garis 

hidup kelompoknya. Namun di dalam lingkungan persekutuan-persekutuan 

kerabat itu perkawinan juga selalu merupakan cara meneruskan garis 

keluarga tertentu yang masuk kedalam persekutuan tersebut, jadi itu 

merupakan urusan keluarga, urusan bapak ibunya selaku inti keluarga yang 

bersangkutan. Perkawinan yang dipilih dengan tepat akan mempertahankan 

gengsi atau martabat kelas-kelas di dalam dan diluar persekutuan, dalam hal 

ini perkawinan adalah urusan kelas.
203

 

Perkawinan menurut hukum adat Minangkabau tidak semata-mata 

berarti suatu ikatan antara seorang pria dengan seorang wanita sebagai 

suami-istri untuk maksud mendapatkan keturunan dan membangan serta 

membina kehidupan keluarga rumah tangga, tetapi juga berarti merupakan 

suatu hubungan hukum yang menyangkut para anggota kerabat dari pihak 

istri dan dari pihak suami. Terjadinya perkawinan, berarti berlakunya ikatan 

kekerabatan untuk dapat saling membantu dan menunjang hubungan 

kekerabatan yang rukun dan damai.  
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Dengan terjadinya perkawinan, maka diharapkan dari perkawinan 

tersebut didapatkan keturunan yang akan melanjutkan silsilah orang tua dan 

kerabat, menurut garis ayah atau garis ibu ataupun agaris orang tua. Adanya 

silsilah yang menggambarkan kedudukan seseorang sebagai anggota 

kerabat, adalah merupakan barometer dari asal usul keturunan seseorang 

yang baik dan teratur. Jika darii suatu perkawinan tidak dapat keturunan, 

maka keluarga itu di anggap putus keturunan.
204

 Ada beberapa bentuk 

perkawinan di dalam Adat Minangkabau yang dikutip dalam buku Hilaman 

Hadikusuma dan dalam Buku Yaswirman, yaitu sebagai berikut: 

a. Perkawinan Ideal 

Salah satu tujuan perkawinan di Minangkabau adalah untuk 

melestarikan harta pusaka. Untuk itu perlu ada langkah-langkah yang 

berjangka panjang. Salah satunya dengan melakukan perkawinan antara 

keluarga terdekat, seperti kawin dengan anak mamak yang lazim disebut 

“ pulang ka mamak” atau kawin dengan kemenakan ayah yang disebut “ 

pulang ka bako”, sebagai wujud dari “anak dipangku kemenakan 

dibimbing”. Bentuk lainnya adalah perkawinan “saling mengambil” 

untuk mempererat hubungan besan-beripar. Perkawinan yang lazim 

disebut dengan cross-cousin ini yang sangan menonjol pada wilayah 

yang memakai “uang jemputan”, agar uang jemputan itu tidak berpindah 
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ketangan orang lain. Karena setinggi-tingginya uang jemputan tetap akan 

pergi kepada keluarga mereka juga.
205

 

Perkawinan ideal berfungsi sebagai penangkal kerapuhan rumah 

tangga, karena peran suami yang kurang jelas. Untuk itu masyarakat 

sangat berhati-hati untuk kawin keluar wilayah hukum adat mereka, 

terutama bagi kaum laki-laki, agar keturunan nanti tetap garis keturunan 

Matrilineal. Jika kawin keluar, kewajiban suami telah bergeser dari 

ketentuan adat Minangkabau. Karena itu masyarakat lebih suka 

menerima semeda dari luar disbanding mencari istri ke luar. Semenda 

dari luar tidak mempengaruhi kerabat istri bersama anak-anaknya, 

kebalikan dari mencari istri keluar.
206

  

Atas dasar ini, perkawinan ideal sangat disukai oleh adat, kendati 

bukan merupakan keharusan. Masyarakat yang fanatik dengan adat 

menganggap dengan perkawinan ideal, masalah-masalah yang timbul 

tidak perlu dirisaukan. Seperti mencarikan jodoh atau calon menantu, 

sebab kedua belah pihak keluarga telah menjalin hubungan semenjak 

dahulu dan saling mengenal satu sama lain. Dari sudut harta benda, 

sesuai dengan tugas ganda suami (ayah dan mamak), ia berkewajiban 

mencari nafkah dan mempertemukan kemenakan dan anaknya menjadi 

suami istri. 

 Cara ini sama halnya memadukan dua tanggung jawab. Usaha 

yang dilakukan dirumah istri dan rumah kemenakan dapat pula mereka 
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nikmati bersama. Jika siayah mengawinkan anak laki-lakinya dengan 

kemenakannya, maka cucunya nanti akan mewarisi harta pusaka dari 

kemenakannya itu ( ibu dari si anak), sekaligus melanjutkan system 

matrilineal dengan ketat untuk melestarikan hubungan bako anak pisang 

( hubungan pihak perempuan dengan pihak laki-laki).
207

 

Perkawinan yang mempertahankan tertib matrilineal tidak disertai 

pembayaran-pembayaran seperti jujur ataupun pemberian perkawinan. 

Sang suami menetap dilingkungan kewangsaannya, tetapi diizinkan 

bergerak dan bergaul di dalam kerabat istrinya sebagai urang sumando 

Minangkabau. Sebagai ipar, pada saat pelaksanaan nikah, ia dijapuik atau 

dikenal (dijemput) dari rumahnya dengan sekedar upacara untuk 

meluluskannya pergi ( alat melepas mempelai) dan kemudian dibawa 

kerumah, ialah kerumah tangga istrinya. Diadakan pula pemberian 

hadiah-hadiah sekedarnya untuk menjalin bako ( hubungan perkawinan 

timbal balik) yang dibina kelansungannnya dengan perkawinan-

perkawinan berikutnya.
208

 

b. Perkawinan Semenda 

Perkawinan semenda adalah bentuk perkawinan tanpa pembayaran 

jujur dari pihak pria kepada pihak wanita. Setelah perkawinan pria harus 

menetap dipihak kekerabatan istri atau bertanggung jawab meneruskan 

wanita dipihak istri. Adakalanya walaupun tidak ada pembayaran jujur, 

namun pihak pria harus memenuhi permintaan uang atau barang dari 
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pihak wanita. Perkawinan semenda dalam arti sebenarnya ialah 

perkawinan dimana suami setelah perkawinan menetap dan 

berkedudukan dipihak istri dan melepaskan hak dan kedudukannya 

dipihak kerabatnya sendiri.
209

 

Bentuk perkawinan semenda terdapat didaerah minangkabau yang 

susunan kekerabatannya matrilineal, peminangan dari wanita kepada si 

pria dapat saja terjadi secara sederhana, diaman tidak diperlukan si pria 

memberikan suatu pembayaran, misalnya dalam perkawinan semenda 

“mati tungu mati manuk” maksudnya tungaunya mati ayamnya mati. 

Didaerah Lampung beradat Peminggir, atau dalam bentuk perkawinan 

“nyalindung kegelung” yang maksudnya berlindung dibawah gelung.
210

 

c. Perkawinan Sumbang  

Istilah Sumbang dipakaikan kepada perbuatan yang dilakukan tidak 

pada tempatnya atau tidak baik menurut penilaian orang banyak, seperti 

laki-laki berkunjung kerumah seorang gadis, apalagi janda. Mamak laki-

laki atau sigadis akan tersinggung dan dianggap tidak bisa menjaga 

kemenakannya. Kata Sumbang kalau digandengkan dengan kata salah ( 

Sumbang Salah), maka itu merupakan suatu perbuatan yang tidak 

bermoral lagi, seperti melakukan perzinaan, penghinaan tehadap 

penghulu dan sebagainya. 

 Pada bagian ini, urusannya difokuskan kepada perbuatan sumbang, 

tepatnya perkawinan sumbang yang tergolong kepada perbuatan yang 
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tidak pada tempatnya atau tidak baik menurut penilaian masyarakat. 

Pelakunya bisa disebut tidak punya rasa malu atau tidak beradat, karena 

telah melakukan tindakan tidak terpuji dan menyinggung norma-norma 

adat.
211

 

Perkawinan sumbang berpengaruh terhadap harga diri keluarga. 

Sebuah keluarga akan tersinggung dan merasa direndahkan kalau ada 

salah satu anggotanya yang melakukan perkawinan sumbang. Artinya 

sudah tidak mengindahkan raso jo pareso (rasa dan periksa) atau 

tenggangraso (tenggangrasa). Artinya melakukan sesuatu, perasaan 

jernih harus menjadi pertimbangan, lalu diperiksa dengan akal rasa 

sebagai tenggangrasa apakah tindakan itu dapat diterima orang lain. 

Istilah yang dipakai adalah lamak dek awak katuju dek urang (enak bagi 

kita, disukai pula oleh orang lain). Diantara perkawinan sumbang adalah: 

1) Mengawini seseorang yang telah diceraikan sahabat, sahabat atau 

kerabat dekat. 

2) Mempermadukan perempuan yang sekerabat ( selain yang dilarang 

oleh agama), sepergaulan atau setetangga. 

3) Mengawini orang yang sedang bertunangan dengan orang lain 

(diluar peminangan yang dimaksud oleh agama). 

4) Mengawini anak tiri saudara kandung. 
212

 

Pelanggaran terhadap aturan adat ini disebut dengan delik adat 

(adat reactie) atau pidana adat yang substansinya tidak seragam pada 
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tiap-tiap nagari. Delik adat ini muncul akibat dari tersinggungnya 

perasaan seseorang atau kelompok orang oleh oknum tertentu sehingga 

menimbulkan rasa malu dan merenggangkan hubungan sosial. Di 

Minangkabau pelanggaran seperti ini disebut dengan dago-dagi. 

Sanksinya juga beraneka ragam, tergantung besar kecilnya kesalahan 

yang diperbuat oleh seseorang. Keputusannya diselesaikan oleh pemuka 

adat secara musyawarah dilembaga yang diberi nama Pengadilan 

Adat.
213

 

Menurut adat Minangkabau, pelaku yang melakukan 

perkawinan pantang atau perkawinan sasuku serta perkawinan sumbang 

tidak sampai kepada membubarkan perkawinan karena masyarakat 

menyadari bahwa perkawinan seperti itu tidak dilarang oleh agama 

Islam. Tetapi keduanya sepanjang kesepakatan pemuka adat dibuang 

sepanjang adat. Dibuang sepanjang adat ini ada yang berbentuk “ buang 

sirih” dalam arti pelakunya tidak dibawa sehilir semudik dalam 

pergaulan masyarakat atau dikucilkan, selama kesalahannya belum 

ditebusi. adapula yang disuruh pergi meninggalkan kampung untuk 

menghindari rasa malu dari fitnah masyarakat sebagai snaksi sosial. 

Mereka boleh kembali setelah ada penembusan kesalahan dan minta 

maaf kepada kedua kaum dan pemuka adat nagari dalam suatu 

penjamuan makan secara adat dengan memotong seekor ternak. 
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Sanksi yang agak berat bagi pelaku perzinaan. Selain keduanya 

harus dipaksa kawin, juga harus meminta maaf kepada masyarakat dan 

membayar denda yang besar kecilnya juga atas kesepakatan kaum. 

Bahkan ada yang dibuang sepanjang adat dalam arti disuruh 

meninggalkan kampung tanpa disebutkan batas waktu untuk pulang 

kembali. Datuak Toeah menambahkan bahwa jika pelakunya pemuka 

masyarakat, maka ia tidak boleh lagi dipakai seadat selimbago ( 

lembaga adat). Tanda kebesarannya seperti keris dan  gelar adat dilucuti 

dimuka umum oleh hulubalang, kemudian dibuang keluar daerah dan 

tidak boleh lagi kembali.
214

 

Hukuman yang aneh bagi pelaku zina yang tertangkap basah 

adalah dengan digunduli kepalanya dan diberikan pakaian daun pisang 

kering dan berkalung terung berduri dan diarak keliling kampung 

dengan music tempurung ( sayak) yang dipukul-pukul. Bagi yang 

memegang istri orang diberi gelar “ gadang kakok”( besar pemegangan) 

dan yang memegang belum bersuami diberi gelar “ ketek kakok”( kecil 

pemegangan). 

Sanksi-sanksi hukuman dari perbuatan jarimah ( pidana adat) 

seperti yang dikemukakan diatas, kendati dewasa ini tidak ditemukan 

lagi, tidak terlihat persentuhan adat denga syarak. Artinya kalimat “adat 

basandi syarak” dalam bentuk sanksi pidana islam tidak terpakaikan 

disini. Semuanya masih merujuk kepada sanksi adat yang sama sekali 
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bersebrangan dengan sanksi hukum pidana islam. Hal ini tidaklah 

mengherankan sebab dalam skala luaspun di Indonesia, seiring dengan 

politik hukum semenjak penjajahan, sanksi syarak seperti itu juga tidak 

terpakaikan.
215

 

d. Perkawinan Pantang 

Menurut adat Minangkabau, selain dikenal larangan perkawinan 

menurut agama, juga ada perkawinan pantang. Perkawinan ini kendati 

tidak dilarang oleh islam tetapi harus dihindari. Perkawinan pantang 

adalah perkawinan yang dapat merusak system kekerabatan, yaitu setali 

darah menurut garis keturunan matrilineal, sekaum atau sesuku meskipun 

tidak mempunyai hubungan geologis atau tidak senagari. Setali darah 

dalam arti dekat seperti A (laki-laki) dan B ( perempuan) saudara 

kandung. 

 Pada umumnya masyarakat Minangkabau memegang prinsip 

oksogami suku dan eksogami kampung, yang menonjol adalah eksogami 

suku. Pada eksogami suku, anggota masyarakat yang mempunyai suku 

caniago tidak boleh kawin sesam suku caniago atau suku jambak sesama 

suku jambak. Larangan kawin sesuku sudah dipegang secara turun 

temurun. Bagi yang melakukannya, berarti sama dengan kawin 

seketurunan dan ini merupakan “ kejahatan darah” yaitu merusak 

hubungan setali darah. 
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Maka kalau dilihat dari suku asal di Minangkabau, yakni bodi 

caniago dan koto piliang dan suku-suku yang ada zaman sekarang 

merupakan pecahan dari keempat suku tersebut, maka sulit menentukan 

siapa saja yang sepersukuan yang tidak boleh kawin, dan siapa pula 

sebaliknya. Andaikala suku itu hanya tetap empat seperti suku asal, maka 

pantangan perkawinan begitu ketat sekali. 

Penerapan perkawinan pantang ini tidak sama sekali ada diseluruh 

wilayah Minangkabau. Sebahagian besar Luhak 50 Kota dan Luhak 

Tanah Datar tetap memberlakukan pantangan kawin sesuku, kendati 

berbeda penghulu dan sudah berjarak jauh. Prinsipnya, selagi dapat 

diteliti keturunan silsilah kesamaan suku.  

Sedangkan sebahagian Luhak Agam sudah ada yang 

melonggarkannya. Kawin sepersukuan yang berlainan nagari ( suku 

sama, penghulu berbeda) boleh kawin. Bahkan dalam satu nagari yang 

pada dasarnya berasal dari sau suku, lalu menjadi mekar karena 

perkembangan suku dengan penghulu baru, boleh saja kawin, asal tidak 

seketurunan dalam arti serumah gadang, sepandan pekuburan dan 

seharta pusaka. adapula yang menetapkan aturan yang sangat ketat 

dalam luhak yang sama, asal sesuku kendati berlainan nagari tetap tidak 

boleh saling kawin.
216

 

Oleh karena beragam cara memahami sesuku, maka beragam pula 

cara pelaksanaannya. Ucapan yang sering muncul adalah “ lain lubuak 
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lain ikannyo” maksudnya disini ( lain negeri lain pula adat istiadatnya), 

istilah ini sebenarnya bahagian dari adat nan teradat bukan adat nan 

sebenarnya seperti aturan perkawinan. 
217

 

Tatacara perkawinan Islam sangat diperhatikan oleh adat, maka 

para ahli hukum memasukannya kedalam “ adat nan sebenarnaya”. 

Perkawinan sesuku disamping dapat memudarkan pertalian darah 

menurut garis keturunan Matrilineal, juga dapat menyuburkan 

pertangkaran antar kaum dari nagari lain. Pada dasarnya, satu suku di 

Minangkabau akan kuat tanpa membutuhkan suku lain. Faktor utama 

masyarakat melakukan perkawinan ini karena mereka menyadari bahwa 

agama tidak melarangnya. Pelanggaran terhadap adat semata-mata 

sebagai dampak dari melakukan suatu tindakan yang tidak dilarang oleh 

agama tersebut.
218

 

e. Larangan Perkawinan dalam Hukum Adat 

Maksud dari larangan perkawinan dalam hukum perkawinan adat 

Minangkabau yaitu segala sesuatu yang menyebabkan suatu perkawinan 

itu tidak dapat dilaksanakan karena tidak memenuhi persyaratan 

sebagaimana dikhendaki hukum adat minangkabau atau larangan agama 

yang telah masuk menjadi kekuatan hukum adat Minaagkabau. Adapun 

larangan perkawinan adat tersebut:  

1) Karena Hubungan Kekerabatan 
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Larangan ini dapat terlihat dalam hukum adat Batak yang 

bersifat asyammatrisch Connubium, dilarang terjadinya perkawinan 

antara laki-laki dengan perempuan yang satu marga. Jika di Timor 

dimaksudkan adanya larangan perkawinan terhadap anak yang 

bersaudara dengan ibu. Sedangkan pada masyarakat Minangkabau 

disebut bahwa laki-laki dan perempuan dilarang kawin apabila mereka 

sesuku. Jika hal perkawinan ini terjadi maka akan mengakibatkan 

perpecahan antar suku atau pada adat Sumatera Selatan disebut 

dengan merubah sumbai, yang jika aturan ini dilarang maka akan 

dijatuhkan hukuman denda adat yang harus dibayar kepada para 

prowatin adat serta harus menyembelih ternak agar terhindar dari 

kutuk-kutuk arwah ghaib. 

2) Karena Perbedaan Kedudukan 

Dilarangnya perkawinan karena perbedaan kedudukan terjadi 

masyarakat yang masih bertradisi feodalisme. Misalnya; seorang laki-

laki dilarang melakukan perkawinan dengan perempuan yang berasal 

dari golongan rendah atau sebaliknya. Di daerah Lampung laki-laki 

dari golongan punyimbang tidak dibenarkan kawin dari gadis 

keturunan golongan triwarna atau triwangsa, apabila perkawinan 

terjadi dapat dan menjatuhkan nilai kekeluargaan. Pada zaman 

sekarang perbedaan kedudukan kebangsaan dalam masyarakat 

penganut foundalisme sudah mulai memudar, sudah banyak terjadi 

perkawinan antara golongan bermartabat rendah dengan bermartabat 
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tinggi dan sebaliknya. Masalahnya perkawinan yang timbul dari 

perkawinan beda kedudukan ini mengakibatkan adanya ketegangan di 

dalam kekerabatan.
219

 

3) Karena Perbedaan Agama 

Hal ini dapat menjadi penghalang terjadinya suatu perkawinan 

antara laki-laki dan perempuan, seperti di Daerah Lampung setiap 

warga adat harus menagnut agama Islam, bagi mereka yang tidak 

beragama islam tidak diterima menjadi anggota warga adat. Oleh 

karena itu laki-laki dan perempuan yang beragama lain yang hendak 

melakukan perkawinan harus masuk terlebih dahulu kedalam agama 

Islam. Bagi mereka yang menikah tanpa beragama islam berarti harus 

keluar dari kekerabatan keluarga Lampung. Karena menurut hukum 

adat Lampung yang tidak menganut agama Islam maka 

perkawinannya tidak sah. Pada masyarakat adat Batak perbedaan 

agama tidak menjadi penghalang terjadinya perkawinan, karena tidak 

melarangnya. 

Dalam hal perkawinan ini, hukum Islam memang sangat ketat 

dan menegaskan bahwa orang-orang tidak boleh mengikatkan 

perkawinan dengan yang disebut muhrim karena pertali darah, 

pertalian perkawinan dan perkawinan sepersusuan. Hal tersebut 

dijelaskan di dalam surah Al-Nisa (4:  4 dan 23 )  

Disebutkan bahwa talian tidak dibenarkan karena: 
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1) Pertalian sedarah yaitu hubungan kakek, nenek dari ayah dan ibu 

seterusnya dalam garis ke atas, anak cucu dan seterusnya kebawah, 

saudara seibu dan seayah, seayah saja atau seibu saja, saudara ayah 

atau saudara ibu dan anak saudara laki-laki atau saudara perempuan. 

2) Pertalian perkawinan yaitu, mertua, anak tiri, dan menantu. 

3) Pertalian sepersusuan yaitu, ibu dan ayah tempat menyusu dan 

saudara sepersusuan. Selain ketentuan larangan kawin karena 

muhrim, hukum islam menentukan juga tentang larangan melakukan 

perkawinan perkawinan dalam masa iddah, yaitu masa tunggu bagi 

seorang perempuan yang cerai dari suaminya untuk dapat melakukan 

perkawinan lagi, hal agar dapat diketahui apakah perempuan ini 

mengandung atau tidak. Jika perempuan itu mengandung, maka ia 

diperbolehkan kawin lagi setelah anaknya lahir apabila ia tidak 

mengandung, maka ia harus menunggu selam empat bulan sepuluh 

hari jika bercerai karena suami meninggal dunia atau selama tiga kali 

suci dari haid jika dikarenakan cerai hidup.
220

 

E. Pembaruan Hukum Keluarga Islam  

1. Pengertian Pembaruan 

Pembaruan istilah yang sudah lazim dalam kajian pemikiran Islam. 

Pembaruan dalam literatur hukum Islam kontemporer, silih berganti 

dipergunakan dengan kata reformasi, modernisasi, reaktualisasi, 

dekontruksi, rekonstruksi, tarjih, islah dan tajdid. Kata-kata yang paling 
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banyak digunakan adalah kata, reformasi, islah dan tajdid. Reformasi 

berasal dari bahasa Inggris “reformation” yang berarti membentuk atau 

menyusun kembali.
221

 Reformasi sama artinya dengan memperbaharui, asal 

kata “baru‟ dengan arti memperbaiki supaya menjadi baru atau mengganti 

dengan yang baru, mengganti atau menjadikan baru, atau proses perbuatan, 

cara memperbaharui, proses pengembangan adat istiadat atau cara hidup 

yang baru.
222

 

Istilah yang dianggap sepadan atau seiring digunakan dalam konteks 

pembaruanadalah “tajdid” dan “islah”. Tajdid mengandung arti membangun 

kembali, menghidupkan kembali, menyusun kembali atau memperbaikinya 

agar dapat dipergunakan sebagaimana yang diharapkan.
223

 Kata “islah” 

diartikan dengan perbaikan atau memperbaiki.
224

  

Kata tajdid merupakan masdar dari kata jaddada, yujaddidu, yang 

artinya “memperbarui” dan tajdid artinya “pembaruan”. Dalam bahasa Arab 

disebutkan bahwa tajdid „aks al-qadim (tajdid adalah kebalikan dari qadim). 

Qadim artinya “lama”. Kata jadid mempunyai arti “pembaruan” berarti 

menjadikan suatu baru. Sedangkan kata “islah” merupakan bentuk masdar 

dari kata aslaha, yuslihu yang artinya memperbaiki atau perbaikan. Kata 

islah berasal dari sulasi mujarad, salaha-yasluhu-salahan yang artinya baik, 

layak, patut dan memberikan faedah atau manfaat. Sejarah perkembangan 
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pemikiran Islam kata islah dan tajdid sering dipakai secara berdampingan 

dengan pengertian yang sama yaitu “pembaruan”.
225

 

Bustami Muhammad Saad mengemukakan bahwa kata “tajdid” adalah 

lebih tepat digunakan untuk membahas tentang pembaruan hukum, sebab 

kata tajdid mempunyai arti pembaruan, sedangkan kata “islah” meskipun 

sering digunakan secara berdampingan, tetapi lebih berat pengertiannya 

kepada pemurnian. Pendapat ini sejalan dengan pendapat para muhaddisin 

dan komentatornya seperti a-Ashir, an-Nawawi dan as-Syuyuti yang banyak 

mempergunakan kata tajdid ketika mereka membicarakan pembaruan 

hukum dengan arti “pembaruan”. Karena penggunaan kata tajdid dan islah 

tanpa dibedakan artinya yaitu pembaruan, maka tokoh semacam Ibnu 

Tamiya lebih tepat disebut sebagai muslih (islah), sebab ia tokoh yang 

berusaha keras memurnikan ajaran Islam. Sedangkan Muhammad Abduh 

lebih tepat disebut sebagai mujadid sebab ia tokoh pembaruan dalam agama 

Islam.
226

 

Tajdid dalam pembaruan hukum Islam mempunyai dua makna: 

pertama, apabila dilihat dari segi sasarn, dasar, landasan dan sumber yang 

tidak berubah-ubah, maka pembaruan bermakna mengembalikan segala 

sesuatu kepada aslinya. Kedua, pembaruan bermakna modernisasi, apabila 

tajdid itu sasarannya mengenai hal-hal yang tidak mempunyai sandaran, 

dasar, landasan dan sumber yang berubah-ubah, seperti metode, sistem, 
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teknik, srtegi dan lainnya untuk disesuaikan dengan situasi dan kondisi, 

ruang dan waktu.
227

 Tajdid dalam hal ini secara umum dapat diartikan 

sebagai reformasi, purifikasi, modernisasi atu pembaruan. Kata tajdid yang 

diartikan sebagai pembaruan lebih tepat digunakan daripada kata lain yang 

sepadan, karena selain sesuai dengan sitilah dalam agama Islam juga lebih 

luas cakupannya dan lebih komprehensif. 

Masfuk Zuhdi mengatakan tajdid lebih kemprehensif pengertiannya 

sebab dalam kata tajdid terdapat tiga unsur yang saling berhubungan yakni: 

a. Al-Iadah artinya mengembalikan masalah-masalah agama terutama 

yang bersifat khilafiyah kepada sumber ajaran agama Islam yaitu al-

Quran dan hadis. 

b. Al-Ibanah artinya purifikasi atau pemurnian ajaran agama Islam dari 

segala macam bentuk bid‟ah dan dari bentuk fanatik mazhab, aliran, 

ideologi yang bertentangan dengan prinsip-prinsip ajaran Islam. 

c. Al-Ilyah yaitu menghiupkan kembali, menggerakkan, memajukan dan 

memperbaharui pemikiran dan melaksanakan ajaran Islam.
228

 

Pembaruan yang dikemukakan ini berbeda dengan pembaruan yang 

dikemukakan oleh Harun Nasution yang lebih menekankan kepada 

penyesuaian pemahaman Islam sesuai dengan perkembangan baru yang 

ditimbulkan akibat kemajuan ilmu pengetahuan dan teknologi modern.
229
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Penggunaan istilah ini dalam kajian pemikiran Islam adalah untuk 

mengambarkan sebuah proses pengembangan terhadap pemikiran-pemikiran 

yang telah ada karena adanya pengembangan yang terjadi di masyarakat. 

Harun Nasution berpendapat pembaruandalam Islam diperlukan untuk 

menyesuaikan paham-paham keagamaan Islam dengan perkembangan baru 

yang ditimbulkan akibat kemajuan ilmu pengetahuan dan teknologi 

modern.
230

 

Adapun pembaruanhukum Islam menurut Abdul Manan, dapat 

diartikan sebagai upaya dan perbuatan melalui proses tertentu dengan penuh 

kesungguhan oleh pihak-pihak yang memiliki kompentensi dan otoritas 

dalam pengembangan hukum Islam (mujtahid), melalui cara-cara yang telah 

ditentukan berdasarkan kaidah-kaidah istimbat hukum, agar hukum Islam 

dapat di sesuaikan dengan perkembangan zaman.
231

 

2. Metode Pembaruan  

Adapun bentuk-bentuk metode pembaruan hukum Islam yang telah 

direalisaskian diberbagai daerah, khusunya dalam bidang hukum perdata 

Islam (hukum keluarga) menurut Aderson sebagai berikut: 

a. Takhsis al-qada yakni upaya pemerintah untuk menguatkan keputusan 

pengadilan, misalnya mencegah pernikah di bawah umur. 

b. Takhayyur, yakni menyeleksi berbagai pendapat di dalam mazhab fikih. 

c. Reinterprentasi (penafsiran kembali), misalnya di Syria dan Irak, 

melalui penafsiran kembali diharuskan adanya izin dari pengadilan 
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terhadap pernikahan poligami utnuk memastikan pemenuhan tuntutan 

keadilan al-Quran di antara calon isteri. 

d. Syiyasah syar‟yah, yakni kebijaksanaan penguasa untuk menerapkan 

aturan-aturan administratif yang bermanfaat dan tidak bertentangan 

dengan syariat sekaligus memperkenalkan berbagai bentuk pembaruan. 

e. Melalui keputusan pengadilan yang mengakomodir tradisi hukum adat 

seperti di India dan negara-negara bekas koloni Inggris lainnya.
232

 

Amir Syarifuddin mengemukakan pembaruan hukum meliputi: 

a. Kebijaksanaan adminstrasi, misalnya aturan mengenai pencatatan 

perkawinan. 

b. Aturan tambahan, selain aturan yang terdapat dalam fikih. Misalnya 

warisan untuk cucu yang orang tuanya meninggal terlebih dahulu. 

c. Talfiq, meramu beberapa pemikiran atau hasil ijtihad beberapa ulama 

dahulu. Misalnya hukum perkawinan di Turki yang awalnya didasarkan 

pada Mazhab Hanafi yang belakangan mengakomodir pula pendapat 

Mazhab Maliki, Syafi‟i da Hambali. 

d. Reinterpretasi dan reformasi, yakni bagian-bagian fikih yang dirasakan 

tidak aktual lagi dikaji ulang dalil-dalilnya dan direformulasikan sesuai 

dengan jiwa hukum syarak dan tuntutan umat saat ini. Misalnya 
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Undang-undang Perkawinan Tunisia Tahun 1952 yang menutup 

kemungkinan poligami.
233

 

Pada umumnya, pembaruan hukum Islam di beberapa negara 

ditempuh melalui upaya kodifikasi yakni pembukuan atau pembentukkan 

sistem perundang-undang (taqnin). Pola ini mencerminkan wujud 

pembaruan hukum kontemporer yakni melalui proses-proses tertentu di 

parlemen didasarkan atas tuntutan perkembangan yang terjadi di 

masyarakat. 

Pada umumnya, pembaruan hukum Islam di beberapa negara 

ditempuh melalui upaya kodifikasi yakni pembukuan atau pembentukkan 

sistem perundang-undang (taqnin). Pola ini mencerminkan wujud 

pembaruan hukum kontemporer yakni melalui proses-proses tertentu di 

parlemen didasarkan atas tuntutan perkembangan yang terjadi di 

masyarakat. 

3. Pembaruan Islam dalam bidang Hukum Keluarga 

Islam sebagai agama wahyu yang terakhir berlaku dan dibutuhkan 

sepanjang zaman mempunyai pedoman dan prinsip dasar sebagai petunjuk 

bagi umat manusia agar mereka memperoleh kebahagiaan hidup di dunia 

dan di akhirat. Sebagai agama yang dibawa untuk menjadi rahmat bagi 

sekalian alam, Islam tentu harus dapat menjawab semua permasalahan umat 

manusia yang telah dan akan timbul akibat kemajuan ilmu pengetahuan dan 

teknologi. Kalau Islam tidak mampu menjawab permasalahan umat manusia 
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tentu akan ditinggalkan. Hal ini tentu tidak diinginkan oleh siapa pun yang 

meyakini kebenaran ajaran Islam.  

Ajaran Islam selalu mampu menghadapi dan menjawab tantangan 

zaman, hukum Islam perlu dikembangkan dan pemahaman terhadap Islam 

perlu terus-menerus diperbaharui dengan memberikan penafsiran baru 

terhadap nashsyarak dengan cara menggali kemungkinan lain atau alternatif 

dalam syariat yang diyakini mengandung alternatif yang bisa diangkat 

dalam menjawab masalah baru. Jadi, pembaruanhukum Islam selalu mampu 

merealisasikan tujuan syariat semaksimal mungkin, yaitu merealisasikan 

kemaslahatan hidup manusia di dunia dan akhirat. 

Masalah-masalah hukum yang perlu diperbaharui (ditajdidkan) adalah 

hal-hal sebagai berikut: 

a. Manjah ilahi, baik tentang akidah, syariha atau akhlak untuk mengatur 

hubungan manusia dengan Allah (hablun min Allah) dan hubungan 

antarsesama manusia. Suatu manhaj yang dilukiskan oleh Ibnu 

Khaldum sebagai undang-undang ilahi yang selaras dengan keinginan 

manusia demi terwujudnya kemaslahatan hidup di dunia dan akhirat. 

b. Fikrah atau pemikiran dan syahsyiyah yang terus maju, bukan din Allah 

yang di tajdidkan menurut hadis tatapi din manusia, agar manusia tetap 

bertambah kokok iman dan pengalamannya. Iman dan Islamnya yang 

telah usang menjadi baru kembali sesuai dengan perkembangan zaman. 

Untuk itu dalam pembaruanhukum Islam harus menjauhi hal-hal yan 

bersifat qoth‟i karena objek yang dapat diperbaharui adalah hal-hal 
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yang menyangkut zhanny saja. Di samping itu melakukan 

pembaruanhemdaknya menjauhkan diri dari sifat jumud yang 

mendukung status quo yang ingin bertahan dengan fatwa-fatwa 

terdahulu, padahal hukum-hukum tersebut tidak relevan lagi dengan 

kebutuhan masyarakat masa kini.
234

   

Islam sebagai agama pembaharu hadir mengubah aspek kehidupan. 

Salah satu yang diperbaharuinya adalah sistem kekeluargaan, dari patriarkal 

yang membererikan kesamaan setara antar sesama baik laki-laki maupun 

perempuan. 

Dalam presfektif sejarah, pembaruanhukum Islam  itu menampakkan 

diri dalam empat bentuk 

a. Dikodifikasikannya (pengelompokkan hukum yang sejenis ke dalam 

kitab undang-undang) hukum Islam menjadi perundangn-undangan 

negara, yang disebut siyasah. 

b. Tidak terikatnya ummat Islam pada hanya satu mazhab hukum tertentu 

yang disebut doktrin takhayyur (seleksi) pendapat mana yang paling 

dominan dalam masyarakat. 

c. Perkembangan hukum dalam menantisipasi perkembangan peristiwa 

hukum yang timbul, yang disebut doktrin tatbiq (penerapan hukum 

terhadap peristiwa baru) 

d. Perubahan hukum yang lama kepada yang baru disebut doktrin tajdid 

(reinterpetasi) 
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Adanya tantangan yang komplek di era modern ini telah mendorong 

para pembaharu untuk melakukan reformasi hukum. Dua reformasi hukum 

di dunia Islam yakni Pertama, Syariat lambat laun semakin terabaikan dari 

kehidupan sehari-hari seperti hukum dangan, pidana dan lainnya untuk 

kemudian mengikuti hukum asing. Kedua, Hukum keluarga  yang dianggap 

sakral akan mengalami perubahan signifikan dengan janan interpretasi. 

PembaruanIslam dalam sistem hukum keluarga yang adalah berupa 

sistem perkawinan dan kewarisan. Dalam surat an-Nisa ayat 11 menjadikan 

laki-laki maupun perempuan sebagai ahli waris bagi orang tuanya. Ini 

adalah sistem bilateral. Demikian juga ayah dan ibu menjadi ahli waris bagi 

anak yang punah atau mati punah (kalalah) dengan demikian, sistem 

perkawinan dan kewarisan menurut Prof.Khoiruddin Islam hendak 

membangun masyarakat bilateral. Senada dengan itu juga ditemukan oleh 

Prof Hazairin dalam berbagai karya. Pembaruanhukum keluarga yang 

dilakukan melalui pemikiran dan perundang undangan yang dikemukan oleh 

Prof. Khoiruddin bahwa  melalui hukum keluarga bilateral terjadi perubahan 

diantaranya  konsep akad nikah, konsep wali, saksi nikah, konsep mahar, 

poligami, kedudukan suami dan istri, kewajiban suami istri, nusyuz, talak, 

masalah ruju‟, masa iddah, hadanah, syarat dan rukun perkawinan. Hukum 

keluarga sebagai alat rekayasa sosial  adalah usaha kebiasaan yang sudah 

mengakar secara mendalam bahkan mengakar mendaging, menulang dalam 

sulbi. Usaha pembaruan dengan hukum adalah salah satu alternative sebagai 



131 

 

 

akibat dari hambatan melakukan rekayasa dari usaha lain. (tambahkan dan 

fokus). 

F. Kajian Terdahulu 

Penulisan tentang adat dan syarak sudah banyak dilakukan sekitar 

terutama bidang hukum Islam dan  hukum keluarga.  Studi dalam bidang ini 

dapat dikelompokkan menjadi delapan kelompok. Pertama penelitian yang 

mengupas tentang penerapan syarak di Minangkabau. Kedua penelitian tentang 

pelaksanaan adat di minangkabau dalam bidang hukum keluarga. Ketiga 

pembaharuan hukum keluarga Islam.  Keempat penelitian yang membahas 

syarak dan adat dalam bidang hukum keluarga. Kelima penelitian tentang adat 

dan pembaharuan hukum keluarga. Keenam penelitian syarak dan 

pembaharuan hukum keluarga. Ketujuh, pokok-pokok pembahasan tentang 

adat dalam bidang hukum keluarga seperti prosesi meminang, pernikahan dan 

aturan aturan pernikahan menurut adat dan lain-lainya. Kedelapan pemikiran 

dan pembaruan hukum keluarga Islam 

Berikut dijelaskan secara ringkas studi-studi di atas berdasarkan kategori-

kategori tersebut.  Studi pertama mengupas tentang penerapan syarak di 

Minangkabau, mulai dari Islam masuk ke Minangkabau dan sampai Islam 

berkembang di Minangkabau yang didalamnya membahas tentang penerapan 

hukum Islam tulisan itu ditulis diantaranya adalah tulisan Syeikh Sulaiman ar-

Rasuli tentang pertalian adat dan syarak di Minangkabau 

Islam dan Adat Minangkabau ditulis oleh Buya Hamka buku ini 

menjelaskan tentang kebesaran adat yang ada di minangkabau dan masuknya 
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islam di Minangkabau. Banyak yang jelaskan dalam buku ini termasuk revolusi 

adat hubungan timbal balik antara adat dan syarak serta tokoh-tokoh hukum 

Islam dari Minangkabau. Hemat penulis ini dikategorikan kedalam kelompok 

pertama, kedua dan ketiga serta ke delapan. 

Kategori ke empat Pembaharuan Pemikiran dalam Hukum Islam tulisan 

ini ditulis oleh Prof.Dr. Amir Syarifuddin, tulisan ini menjelaskan tentang 

pembaharuan pemikiran di Indonesia, dalam kewarisan nasional dan 

pembaharuan fikihnya serta peran hukum Islam dalam membimbing 

masyarakat adat Minangkabau ke arah hukum kewarisan Nasional.
235

  

Masih kategori ke empat Hukum Keluarga Karakteristik dan Prospektif 

Doktrin Islam dan Adat dalam Masyarakat Matrilineal Minangkabau, yang di 

tulis oleh Prof.Dr. Yaswirman, tulisan ini membahas tentang perjalanan sejarah 

dan politik hukum yang diberlakukan terhadap kedua sistem hukum Islam dan 

adat, dan karakter masing-masing yang dilihat dari presfektif masyarakat 

Minangkabau.
236

 

Kategori ke empat pertentang Hukum adat dan hukum Islam di 

Minangkabau dalam novel mencari cinta yang hilang karya Abdul Karim 

Khiaratullah (tinjauan sosiologis) ditulis oleh  Salman Alande yang berisikan 
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tentang hukum adat dan hukum Islam dalam novel mencari cinta yang hilang 

menitik beratkan kepada aspek larangan pernikahan sasuku.
237

 

Kategori kelima, Pemikiran Satria Efendi M Zein dalam pembaharuan 

hukum perdata Islam di Indonesia ditulis oleh Firdaus yang menjelaskan 

biografi dan kontribusi pemikiran Satria Efendi dalam hukum perdata Islam 

dan pembaharuannya.
238

   

Masih dalam kategori kelima Pembaharuan Islam di Minangkabau awal 

abad XX ( Studi Terhadap pemikiran Syeikh Muhammad Jamil Jambek, 

Syeikh Abdullah Ahmad dan Syeikh Abdul Karim Amrullah disertasi ini 

ditulis oleh Fachri Syamsudin berisikan tentang latar belakang pemikiran  

ketiga tokoh tersebut dan reaksi yang muncul dalam mnentang gerakan 

pembaharuan.
239

 

Kemudian ini masih kategori kelima Transformasi Pendidikan Islam di 

Minangkabau ditulis oleh Abdul Fadhil, tulisan ini  membahas tentang peran 

surau di Minangkabau dalam kehidupan masyarakat yang tidak hanya tempat 

mengajar ajaran agama, tetapi lebih dari itu juga berfungsi menjadi pusat 

transformasi nilai-nilai budaya Minangkabau sebagai akibat lansung dari 

sistem matrilineal yang dianut.
240
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 Kategori ke enam Akulturasi adat dan agama Islam di Minangkabau 

tulisan yang ditulis oleh Bukhari yang menjelaskan tentang model dakwah 

yang eksis dan releven dalam pengembangan ajaran Islam di Minangkabau 

ditinjau dari aspek antropologi dakwah akulturasi adat dan agama serta ajaran 

Islam di Minangkabau dapat bersatu karena Islam dikembangkan bukan 

dengan cara kontrofersi tetapi secara persuasif serta bukan menentang adat 

tetapi penyempurnaan adat.
241

 

Telaah Hukum Waris Adat Minangkabau dalam Presfektif Hukum Waris 

Idlam yang ditulis oleh Putri Media Agustini dalam tulisan ini menguraikan 

tentang pembagian harta warisan secara Islam dan hukum adat di kecematan 

Tilatang Kamang kabupaten Agam.
242

  

Reaktualisasi Nilai Islam dalam Budaya Minangkabau melalui kebijakan 

desentralisasi yang ditulis oleh Aulia Rahmat berisikan tentang masyarakat 

minangkabau yang kental dengan nilai-nilai ajaran Islam yang tercermin dalam 

filosofi Adat Basandi Syara‟, Syara‟ Basandi Kitabullah, Syara‟ Mangato Adat 

Mamakai.
243

 

Penyelesaian Sengketa Pusaka Kewarisan masyarakat Minangkabau 

nagari Tapakis Padang Pariaman yang ditulis oleh Ernawati dan Erwan 

Baharudin, tulisan ini berisikan tentang penyelesaian kewarisan dari berbagai 

pendapat masyarakat Minangkabau khususnya nagari Tapakis yang memilih 
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pemangku adat karena keputusan pemangku adat bisa diterima semua pihak 

yang bersengketa.
244

 

Kelima Negosiasi Islam Kultural dalam gerakkan Paderi Rao di Sumatera 

Barat ditulis oleh Safwan Rozi, tulisan ini membahas tetang fanatisme, 

resistensi kolonialitas, kesalehan, heroik, sejarah yang amat gradual dan juga 

negosiasi budaya.
245

  

Islam dan Modal Sosial orang Minangkabau di perantauan ditulis oleh 

Jufr Naldo, yang berisikan tentang pengaruh islam dalam  mewarnai nilai-nilai 

sosial etnis Minangkabau yang ada di perantauan yang terlihat dari organisasi-

organisasi orang Minangkabau yang ada diperantauan.
246

 

Kategori ketujuh itu berupa pokok-pokok hukum keluarga diantaranya: 

Pewarisan Harta Di Minangkabau Dalam Presfektif Kompilasi Hukum Islam 

yang ditulis oleh Aded Davega Prasna yang berisi tentang konsep harta, 

persamaan dan 

perbedaan antara warisan dalam ketentuan Kompilasi Hukum Islam dan 

adat Minangkabau.
247

 

Masih kategori ketujuh tulisan tentang Pembaharuan Pemikiran dalam 

Hukum Islam tulisan ini ditulis oleh Prof.Dr. Amir Syarifuddin, tulisan ini 

menjelaskan tentang pembaharuan pemikiran di Indonesia, dalam kewarisan 

                                                 
244

 Ernawati dan Erwan Baharudin, Penyelesaian Sengketa Pusaka Kewarisan masyarakat 

Minangkabau nagari Tapakis Padang Pariaman (Prosiding Seminar Nasional Multi Disiplin Ilmu 

& Call For Papers UNISBANK ke-3 (Sendi-U3) 2017). 
245

 Safwan Rozi, Negosiasi Islam Kultural dalam gerakkan Paderi Rao di Sumatera Barat 

(Kalam: Jurna; Studi Agama dan Pemikiran Islam Vol.6, Nomor 1 Juni 2012. 
246

 Jufri Nando, Islam dan Modal Sosial Orang Minangkabau di Perantauan, ( Jurnal 

penelitian, vol 13 Nomor 2, Agustus 2019) 
247

 Aded Davega Prasna, Pewarisan Harta Di Minangkabau Dalam Presfektif Kompilasi 

Hukum Islam (Kordinat Vol XXI No. 1 April 2018. 



136 

 

 

nasional dan pembaharuan fikihnya serta peran hukum Islam dalam 

membimbing masyarakat adat Minangkabau ke arah hukum kewarisan 

Nasional.
248

  

Dalam kajian ini penulis kategorikan yang ke delapan yakni Muhammad 

Djamil Djambek: Ulama Pembaharuan Minangkabau yang ditulis oleh Novita 

Siswayanti tulisan ini menjelaskan tentang biografi Muhammad Djamil 

Djambek dan pokok-pokok pemikirannya seperti keahliannya dalam bidang 

ilmu falak dan lain-lain.
249

 

Banyak lagi penelitian dan buku-buku tentang  pembaharuan, hukum 

keluarga, antara adat dan syarak secara spesifik membahas kontrusksi adat dan 

syarak titik temu adat dengan syarak dalam pembaruan hukum keluarga di 

Minangkabau belum ada, untuk itu penulis pandang perlu melakukan penelitian 

di atas penelitian yang telah ada, dengan sebuah judul penelitian ilmiah Titik 

Temu Adat Dengan Syarak Dalam Pembaruan Hukum Keluarga Islam Di 

Minangkabau. 

                                                 
248

 Amir Syarifuddin, Pembaharuan Pemikiran dalam Hukum Islam (Padang: Angkasa 

Raya, 1990). 
249

 Novita Siswayanti, Muhammad Djamil Djambek: Ulama Pembaharuan Minangkabau, ( 

Jurnal Lektur Keagamaan, Vol 12 No 2, 2014) 



 

137 

 

BAB III 

METODE  PENELITIAN 

 

A. Jenis dan Pendekatan Penelitian 

Jenis penelitian ini ialah penelitian lapangan (field research). Untuk 

menjawab masalah penelitian yang ada, terdapat beberapa pendekatan 

penelitian yang harus dilakukan. Historical approach jelas menjadi yang paling 

penting karena ada usaha rekonstruksi peristiwa dan pemikiran masa lalu 

tentang adat dan agama. Pendekatan yang digunakan lebih bersifat social 

approach, yaitu menggali data secara langsung dengan cara mendekati 

masyarakat sebagai pemilik dan pelaku adat budaya Minangkabau, baik secara 

individu maupun komunitas tentang eksistensi adat dan syarak dan 

pembaharuannya masa kini. Selain itu, secara keseluruhan pendekatan 

ethnographic approach dalam konteks adat dan syarak juga dipandang sebagai 

pendekatan yang lebih tepat dalam penelitian jenis ini. Bahkan, pendekatan 

ethnographic approach dalam penelitian ini sangat dominan sehingga kekuatan 

referensinya ada pada naskah-naskah dan buku-buku adat Minangkabau 

sebagai representasi gambaran sejarah berdasar sumber yang paling resmi. 

Oleh karena itu, wawancara digunakan hanya sebagai penegas gambaran 

sejarah itu pada tataran sosialnya. Pendekatan-pendekatan penelitian seperti ini 

dalam metodologi penelitian dapat dikategorikan sebagai penelitian kualitatif.
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B. Data dan Sumber Data Penelitian 

Data penelitian ini terdiri dari data primer dan data sekunder. Data primer 

ialah data utama yang berkaitan langsung dengan fokus penelitian.
250

 Oleh 

karena itu, sumber data informan didapatkan dari Pemangku adat atau Tokoh 

Adat, Tokoh Agama dan Tokoh Masyarakat (Cerdik Pandai), di Minangkabau 

dikenal dengan istilah Tigo Tungku Sajarangan. Sumber data berikut lansung 

dari pelaku afat atau masyarakat yang terlibat lansung dalam kegiatan adat. 

Adapun data sekunder ialah diambil dari naskah-naskah kesepakatan kaum 

adat dan kaum agama di Minangkabau dikenal dengan Naskah Sari Pati Bukit 

Marapalam  dan diambil dari buku-buku yang berbicara tentang adat, syarak, 

hukum keluarga serta tokoh dan dan ulama Minangkabau, dan secara umum 

buku-buku yang bertemakan tentang ke-Minangkabau-an. Selain itu, berbagai 

kitab Fiqh Klasik dan modern juga akan dijadikan rujukan untuk memposisikan 

titik temu adat dan syarak terutama yang berhubung dengan hukum keluarga 

dan pembaruan hukum keluarga. Lebih lanjut, majalah, koran, dan buku-buku 

terkait tentang hal ini pun tetap diperlukan sebagai pnyempurna data. 

C. Teknik dan Alat Pengumpul Data Penelitian 

Teknik penggalian data penelitian dilakukan dengan tiga cara, yaitu: 

1. Observasi, yaitu pengamatan langsung tentang suatu peristiwa yang 

berkaitan dengan objek penelitian. Jika ada kesempatan, Peneliti akan 

melibatkan diri dalam kegiatan sumber data jika diperlukan. Cara seperti 

ini dikenal dengan istilah penelitian terlibat, yaitu seorang peneliti tidak 
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hanya melihat dan memperhatikan, tetapi juga melibatkan diri dengan 

kegiatan masyarakat yang tengah ditelitinya. Penulis melakukan prosesi 

pengantaran calon mempelai dikenal dengan istilah (pitaruah), prosesi 

malakok, dan melaakukan muzakah Majelis Ulama Indonesia (MUI) 

Tanah Datar dengan Lembaga Kerapatan Adat Alam Minangkabau 

(LKAAM) Tanah Datar dan Pemerintah Daerah  

2. Wawancara, yaitu bertanya secara langsung kepada sumber data, yaitu 

Tigo Tungku Sajarangan, yakni: 

a) Tokoh adat (Ninik Mamak) sebanyak 10 orang informan. 

b) Tokoh Agama (Alim Ulama) sebanyak 10 orang Informan,  

c) Tokoh Masyarakat (Cerdik pandai) 8 orang Informan 

d) Masyarakat sebanyak 15 orang informan  

Wawancara dilakukan secara terstruktur, yaitu mengikuti daftar 

urutan pertanyaan yang ada pada pedoman wawancara sebagai alat 

pengumpul. Wawancara juga bisa dilakukan secara bebas, yaitu bertanya 

secara bebas tanpa diatur oleh pedoman wawancara, tetapi 

memungkinkan bertanya aspek lain sesuai perkembangan hasil jawaban 

sumber data. Dengan cara ini penggalian data bisa dilakukan secara lebih 

leluasa. Oleh karena itu, metode snowball sampling lebih tepat 

digunakan, yaitu menggali data dengan cara bergulir kepada banyak 

orang hingga ditemukan formula yang tepat atas sebuah fokus penelitian. 

3. Dokumentasi, yaitu kegiatan mengumpulkan dan menganalisis data yang 

berbentuk dokumen yang diperoleh dari lapangan, baik berupa naskah-
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naskah, photo, transkripsi, brosur, reklame, papan struktur, peninggalan 

arkeologi, manuskrip, dan sebagainya yang berhubungan langsung dengan 

objek yang diteliti. 

Adapun dokumentasi yang penulis temukan selain berbentuk 

naskah juga Vidio, atau ceramah adat yang ada di Youtube seperti, 

ceramah-ceramah adat,  Yus Dt.Perpatih, Mak Katik, dan lain-lain. 

D. Analisis Data Penelitian 

Dalam penelitian ini digunakan metode deskriptif analitik dan 

sekaligus eksploratif dengan jalan menggali ke akar sejarah dan titik temu 

adat dan syarak dari kaum adat dan kaum agama dalam usaha menyatukan 

agama dan adat, hingga usaha mereka dalam mempengaruhi dan mengubah 

bangunan adat sesuai gagasan dan pemikiran mereka. Semua data yang 

ditemukan akan dideskripsikan secara naratif. Hasil narasi akan diberikan 

analisis di sana sini dengan tetap berpegang pada prinsip-prinsip kajian 

ilmiah.  

Metode penelitian di atas sekaligus akan digunakan untuk menguji 

titik temu adat dan syarak dan kemapanan obyek yang diteliti, yaitu  adat dan 

syarak dalam pembaruan hukum keluarga. Untuk itu, masih perlu dipertegas 

dengan menyelaraskan dua metode lainnya, yaitu deduktif dan induktif agar 

diperoleh hasil penelitian yang maksimal. 
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Setelah mengkaji dan menganalisis secara ilmiah terhadap “Titik Temu 

Adat Dengan Syarak Dalam Pembaruan Hukum Keluarga Islam Di 

Minangkabau” dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut: 

1. Proses titik temu adat dengan syarak di Minangkabau membutuhkan 

waktu yang lama, bahkan menimbulkan konflik antar orang Minangkabau 

kaum adat dan kaum agama. Ujung dari konflik itu berakhir dengan 

kesepakatan, akhir kesepakatan atau perbulatan tekad itu berpuncak di 

Sumpah Satie Bukik Marapalam. Proses titik temu adat dengan syarak 

termaktub dalam falsafah adat Minangkabau yakni:  Pertama: “adat 

basandi alua, alua basandi patuik, alam takambang jadi guru” ditemukan 

juga “adaik basandi alur jo patuik, syarak basandi dalil” Kedua: adaik 

basandi syarak, syarak basandi adaik Ketiga: Adaik Basandi Syarak, 

Syarak Basandi Kitabullah, Syarak Mangato Adaik Mamakai. Panghulu 

Rajo Dalam Nagari, Kato Badanga Pangaja Baturuik, Manjua Jauh 

Manggantuang Tinggi Alim Ulama Suluh Bendang Dalam Nagari, Air 

Nan Janih Sayak Nan Lancer Tempat Bertanyo Di Penghulu. Sebelum 

Penghulu menjatuhkan hukuman malamnya mendatangi Ulama yang 

dinamakan waktu itu dengan “Bamuti” (mungkin asalnya bermufti) untuk 

minta nasihat dan bermusyawarah tentang hukum yang akan dijatuhkan
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(waktu itu tempat “bamuti” adalah Angku Candung nan basurau di 

Baruhbalai). 

2. Bentuk Titik Temu Adat Dan Syarak Dalam Hukum Keluarga seperti: 

Nikah Sasuku, Uang Japuik, Malompek Parik, Malakok, Pengasuhan,  

a. Nikah Sasuku merupakan suatu larangan atau pantangan dalam 

perkawinan adat Minang, larangan ini dikenal dengan “bapantang” 

sehingga bagi yang melakukan dikenakan sanksi adat, larangan ini 

terjadi supaya perkawinan dilansungkan dengan orang lain atau 

campuran, sesuai dengan ketentuan al-Quran surat al-Hujarat ayat 13 

dan kaedah falsafah orang minang Nan kawin itu duo orang atau 

sapasang, tapi nan manikah tu sakampuang, mamak, kamanakan, ado 

mintuo ado minantu, ado mamak rumah ado sumando, ado ipa, ado 

besan.(yang kawin itu dua oraang atau sapasang, tapi nan manikah itu 

sekampung, mamak, kemenakan, ada mertua, ada mamak rumah, ada 

sumando, ada ipar, ada besan). Pernikahan sasuku itu dilarang dengan 

bahasa larangannya “nikah pantang”. Pantang itu diartikan juga 

sebagai sumbang atau janggal. Larangan tidak dikateogirkan sebagai 

haram tapi disebutkan jajok (jijik). 

b. Uang Japuik, merupakan pemberian perempuan kepada laki-laki 

sebagian tempat di Minangkabau, lebih terkenal di Pariaman.  Dulu 

hanya dikenal dengan istilah bajapuik (dijemput), karena laki-laki 

minang itu menikah dia datang ke rumah perempuan dan menetap 

disana maka prosesi itu dikenal dengan bajapuik. Seiring 
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perekmbangan waktu tampak memang diekonomikan, bajapuik itu 

pakai uang, dia bukan mahar tapi pemberian perempuan kepada laki-

laki dalam hukum keluarga hanya dikenal mahar yakni pemberian 

laki-laki kepada perempuan. Tradisi uang japuik ini ada sejumlah nilai 

religius. Pertama uang japuik ialah untuk tanda menghargai serta 

memuliakan seorang laki-laki yang akan jadi suami (junjungan) dari 

anak perempuannya. Kedua yakni terciptanya tali silahturahmi yang 

begitu kuat serta kokoh diantara keluarga calon anak daro (pengantin 

wanita) serta keluarga marapulai (pengantin pria) sepanjang 

mengikuti prosesi adat pernikahan ini. Tidak hanya terjadi antara 

kedua calon keluarga tersebut, tetapi juga semua masyarakat yang 

terlibat dalam melaksanakan tradisi ini. 

c. Malompek Parik (melompat parit) terjadi ketika perkawinan campuran 

nagari, dari Nagari ke nagari lain, maka seorang laki-laki itu harus 

membayar ke nagari tempat perempuan. Lazimnya orang Minang itu 

menikah dalam nagari mereka saja, karena untuk menjaga harta 

pusaka dan memudahkan dalam pengasuhan, jika terjadi beda nagari 

maka baru ada uang malompek Parik ini. Hukum perkawinan Islam 

hanya mengenal dengan istilah membayar mahar, tapi disini dibayar 

kepada Nagari(Desa) dan tidak kepada calon istri. Pembayaran 

dilakukan tentatif, ada 500.000 rupiah sampai 700.000 rupiah. 

Falsafah adat dimaa bumi dipijak disitu langik dijunjuang (dimana 

bumi diinjak disana langit dijujung) dan adat di isi limbago dituang 
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(adat di isi lembaga dituang) proses perkawinan tidak bertentangan 

dengan hukum perkawinan Islam tapi prosesi membayar ini 

tampaknya bertentangan, padahal tujuannya untuk kemaslahatan 

dalam perkawinan, ketika terjadi perkawinan maka orang kampong itu 

menjadi mamak bagi sumando atau suami yang datang.  

d. Malakok, Malakok dalam perkawinan merupakan suatu proses 

pertambahan keluarga, sehingga dinagari tersebut memiliki mamak 

dan memiliki bundo atau mande tampek baiyo jo batido(musyawarah). 

Ketika sudah malakok itu laki-laki sudah memiliki sanak saudara di 

nagari tersebut, sehingga ketika terjadi masalah dengan kehidupan 

rumah tangganya, mamak dari tampek malakok tersebut bertanggung 

jawab kepadanya. Tabang Basitumpu Di Nagari Asalnya, Hinggok 

Basicangkam Di Nagari. Pai Ditinggaan Induak Dan Datang Ke 

Lubuk Malakok Ditampati Induak. Malakok ini sangat bagus 

dilakukan ketika ada masalah maka ada tempat untuk mengadu, 

walapun mamak itu fungsi bukan untuk mengadukan nasib saja tapi 

untuk memperluas silaturahim dan merasa ada keluarga.  

e. Pelaksanaan hadhanah (pengasuhan), falsafah tentang pengasuhan 

“Kaluak Paku Kacang Balimbiang, Ambiak Tampuruang Lenggang 

Lenggokkan, Anak Dipangku Kamakana Dibimbinag, Orang 

Kampuang Dipatenggangkan. Dipahami pengasuhan dalam hal ini ada 

peran mamak, maka anak jarang kerumah ayahnya anak selalu 

bersama ibu atau keluarga ibu sehingga mamak mudah untuk 
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mendidik dan mengayominya. Sesuai dengan tuntutan al-Quran dan 

Sunnah bahwa pengasuhan itu hak ibu. Walaupun anak tinggal 

bersama pihak ibu, pihak keluarga bapak tidak akan pernah dilupakan. 

Pihak bapak ini dinamakan bako, penamaan bako ini ketika ditelusuri 

bako artinya kekal. Pelaksanaan pengasuhan di Minangkabau secara 

hukum keluarga dipahami adalah bilateral atau pengasuhan bersama 

setiap pihak memiliki peran sesuai dengan porsinya masing-masing. 

3. Bentuk pembaharuan hukum keluarga di Minangkabau setelah terjadi titik 

temu adat dengan syarak. Sistem yang berlaku sejak dulunya dianggap 

matrilineal yang diartikan sebagai bernasab kepada ibu, dalam hal ini 

terbantahkan. Orang Minangkabau tetap bernasab kepada ayah selaras 

dalam hukum keluarga Islam. Babako kepada pihak ayah sebuah istilah 

kekeluargaan di Minangkabau. Bako itu diartikan selaras dengan bahasa 

arab “baqa” artinya kekal, tidak ada penghalang hubungan anak dengan 

ayahnya hingga akhirat nantinya. Maka selaraslah dengan petuah orang 

Minang tersebut “Basuku Ka Mandeh, Banasab Ka Ayah” atau dalam 

bahasa lain juga ditemukan “Banasab Ka Ayah Babangso Ka Ibu”. Adat 

Minangkabau menerima perubahan sesuai dengan kaedahnya “Kanduanyo 

Badantiang Dantiang, Tagangnyo Bajelo Jelo” (kendurnya berdenting, 

tegangnya berjela). Kalaulah dihubungkan dengan kaedah hukum  

 ذغيراٌفرىٌ واخرلا فها بحغة ذغير الاصِٕح و الاِىٕح والاؼىاي وٌُٕاخ والاواءد

Fatwa dapat berubah karena adanya perubahan zaman, 

tempat,keadaan, niat dan kebiasaan. 
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Begitu juga dengan pokok-pokok perkawinan mengalami perubahan, 

seperti nikah sasuku, lompek parik, pengasuhan, uang japuik dan malakok 

bukan sebuah larangan mutlak saja tapi sebuah solusi, ketika pernikahan 

itu terjadi sasuku, supaya tidak kena sanksi adat lakukan la malakok, jika 

tidak mau bayar uang lompek parik, lakukanlah malakok, dan uang japuik 

itu sekarang lebih banyak dipakai uang isi suduik pemberian laki-laki 

kepada perempuan untuk mengisi kamar.  

B. Saran 

Beberapa saran yang bisa penulis sampaikan sebagai berikut 

1. Masukkan Islam ke Minangkabau merubah pertumbuhan hukum, 

perpaduan antara adat dan agama menjadi sebuah ketetapan yang harus 

dijalankan oleh orang Minangkabau di manapun bereda 

2. Institusi adat memperkuat perkembangan hukum keluarga di 

Minangkabau, maka adat perlu dilestarikan karena adat merupakan yang 

lahir dari masyarakat yang berpegang kepada hukum Islam. 

3. Adat yang harus dijalani oleh orang minangkabau itu adat yang sesuai 

dengan syarak. 
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